Prolog 


Terlahir dari keluarga yang sederhana, tidak kaya dan tidak 
juga miskin. Namun lima tahun terakhir ini aku berhasil 
mendongkrak kehidupan sederhana kami menjadi lebih 
baik, bahkan cukup baik. 


Dengan hasil kerja kerasku latihan menyanyi sejak kecil 
akhirnya Tuhan mengabulkan doaku menjadi singer terkenal 
baik didalam maupun luar negri. 


Namun sayangnya tak semua orang suka denganku, 
namanya juga dunia entertainer ada aja hater yang tidak 
suka dengan kita. 


Apalagi aku yang terlahir dengan kulit yang cukup gelap, 
eksotis kalau orang yang suka denganku mengatakannya, 
tapi beda lagi dengan mereka yang membenciku. Mereka 
mengatakan aku itu hitam, dekil dan banyak ucapan rasis 
lainnya. 


Banyak yang menginginkan posisiku, hingga berbagai cara 
mereka lakukan, hingga akhirnya sebuah kecelakaan maut 
menimpaku ketika hendak berangkat kesebuah kota untuk 
mengadakan konser. 


Diperjalanan menuju bandara mobil yang aku naiki ditabrak 
oleh truk berukuran besar. Aku yang belum siap untuk mati 
berdoa kepada Tuhan agar tidak mencabut nyawaku. Karena 
kalau aku pergi siapa lagi yang akan menjadi pencari rejeki 
dirumahku. 


Ketika aku merasa diambang batas kematian, aku 
mendengar seseorang memanggil dan menarik lenganku. 
Aku hampir teriak kala melihat wajah kami yang begitu 
mirip, sama-sama memiliki kulit gelap. 


Dia bercerita dan memohon kepadaku agar mau bertukar 
jiwa dengannya. Sontak saja aku menggeleng tegas apalagi 
dia bilang kalau kami ini berbeda dimensi, namun 
mendengar ceritanya yang begitu memilukan akhirnya aku 
setuju. 


Cukup lama kami bertukar cerita, saling memberitahu 
keadaan kami sebelumnya, tentang kehidupan, profesi, 
keluarga dan banyak lainnya. 


Hingga sebuah cahaya datang membuat mataku silau dan 
saat itu juga aku berasa ditarik paksa. 


Aku tersentak, mataku terbuka dan aku bisa melihat 
ruangan yang aku tempati saat ini sangat mewah, bahkan 
melebihi mewahnya rumah para kawanan selebriti yang 
pernah aku kunjungi 


"Akhirnya kau bangun juga" aku menoleh kearah sumber 
suara, dan mataku membulat menemukan seorang pria 
yang berparas sangat tampan menatap datar kearahku. 


"Ah dia orangnya?" gumamku didalam hati 


SATU 


"Mencoba bunuh diri heh?" bisiknya tepat ditelingaku, jagan 
lupakan senyum sinis yang ia berikan padaku. 


"Awas kau" aku mendorong bahunya agar menjauh dariku. 
Dia membolakan mata mendapat perlakuan yang baru saja 
aku berikan. 


"Apa heh?, kaget akan perubahanku?" aku tersenyum sinis 
padanya. 


Kau kira aku tidak bisa bilang heh juga, gampang itu mah. 


"Ohh sudah mulai berani kamu yah, atau.. jangan-jangan 
kepalamu rusak saat mencoba bunuh diri kemaren?" dia 
mengangkat daguku. 


"Lepaskan tangan kotormu itu dari daguku jingan!" 


"Hati-hati kamu kalau bicara!" dia mencengkram daguku 
kuat, rahangnya mengeras hingga panggilan dari ambang 
pintu mengalihkan perhatiannya. 


"Tuan setengah jam lagi akan ada rapat dengan pihak 
investor" ucap seorang pria yang aku yakini adalah 
sekretarisnya. Ah tunggu?, aku menatap wajah laki-laki itu, 
sektika aku jijik. Dia, dia adalah kawan bercinta lelaki 
bajingan dihadapanku sekarang. 


Cih menjijikkan. 


Tanpa ada ucapan lain, dia beranjak dari duduk lalu 
tersenyum kearah laki-laki diambang pintu. Keduanya 
keluar tanpa menoleh sedikitpun. 


"Anjiinggg jijik gua hiii" aku bergidik ngeri kala mengingat 
senyumannya pada sekretaris tadi. 


Sial otakku kenapa berkelana tentang percintaan panas 
akan keduanya selama ini?, pasti sangat ahh gak tau aku. 
Aku berlari kekemar mandi untuk muntah. 


“"Goblok!, ngapain juga gue mikirin percintaan dua manusia 
menjijikkan itu" aku bergidik lalu keluar dari kamar mandi. 


Aku menatap pantulan diri dicermin, masih dengan kulit 
yang lumayan gelap namun masih kelihatan sexy. 


Ck tapi apa-apaan penampilanku saat ini?. Rok panjang 
warna coklat dan atasan panjang warna putih benar-benar 
sangat kampungan. Lagi-lagi aku berdecak, cepu sekali 
pemilik badan ini dahulu. 


Aku berjalan kearah pintu yang mirip lemari di samping 
pintu kamar dan sekali lagi aku hampir menjerit melihat 
pemandangan didalamnya. Ternyata itu pintu menuju 
ruangan tempat pakaian, tas, sepatu dan berbagai macam 
perhiasan lainnya. 


Ini mah udah kayak toko bukan lagi koleksi pribadi. Aku 
menyusuri setiap sudut ruangan, benar-benar menakjubkan. 


Aku mengambil celana pendek jeans diatas lutut, lalu kaos 
pendek berwarna putih polos dan ah yah jangan lupakan 
sneakers berwarna putih juga. 


Aku memandang pantulan diri didepan cermin, perfect. Ini 
baru Tania Putrisya Manopo, eh? Bukanlah geblek, lo kan 
sekarang Yasmin Mauretta. 


Aku geleng-geleng kepala, lalu menuruni anak tangga, 
perutku rasanya sangat lapar dan tujuanku saat ini adalah 


meja makan. 
"Pagi non Yasmin" sapa para pelayan. 


"Pagi juga" sapaku kembali lalu menarik kursi untuk 
sarapan. 


Jadi Agarish Moracco ini seorang CEO disebuah perusahaan 
besar di negara ini. Dia masih lumayan muda, baru berusia 
28 tahun. Dia dan Yasmin itu dijodohkan. 


Awalnya Yasmin mengira kehidupan dia bakalan bahagia, 
namun ternyata dia salah besar. 


Suami yang ia kira laki-laki sempurna ternyata seorang 
penyuka sesama jenis. Hal ini ia ketahui setelah keduanya 
menikah. 


Yasmin tidak sengaja melihat keduanya bercumbu mesra 
duruangan kantor milik Agarish. Pantas saja sudah beberapa 
hari menikah Agarish belum pernah menyentuhnya. 


Semenjak kejadian itu juga sikap lembut Agarish berubah, 
dia menjadi lebih kasar dan mendiamkan Yasmin. Bahkan 
mereka pisah ranjang selama setahun terakhir ini. 


Aku bersenandung kecil kala memasuki area taman yang 
terbentang luas disamping rumah megah ini. 


Aku masih ting ting 
Dijamin masih ting ting 
Sama sekali belum berpengalaman 


Ahh serrr 


Jangan lupakan goyangan ngebor yang aku berikan, 
beberapa pelayan rumah terkikik geli dengan tingkahku, 
namun tak kupedulikan. 


Ini mah kurangnya hp ini biar tek tok an 


Ah goblog disini kan dunia antah berantah, mana ada tek 
tok . Ahhh Aku mendesah, gak jadi ngebor deh gue. 


Capek dengan goyangan heboh, aku mendudukkan pantat 
dikursi taman. Angin sepoi-sepoi menerpa wajahku yang 
glowing tapi coklat ini assijik. 


Tapi jujur suasana disini enak bangat, gak tau deh diluar 
pagar yang tinggi ini. Nyatanya rumah ini begitu tertutup, 
temboknya tinggi menjulang. Sementara gerbang depan 
juga sama tertutup besi yang selalu dijaga oleh dua 
pengawal. Berlebihan sekali si cowo kelainan itu. 


Hingga menjelang sore hari aku hanya menghabiskan 
merenung ditaman, makan siang aku lewatkan. Aku sibuk 
memikirkan keadaan ragaku di dunia, apakah badanku 
banyak lecet, apakah Yasmin sudah sadar disana?. Ah 
menyebalkan sekali. 


Aku berkali-kali merutuki diri yang mau saja menerima 
pertukaran jiwa yang aneh ini. 


Terus bagaimana caranya aku mengembalikan jiwa 
kejantanan si Agarish?. Eitss jangan salah, kalau menurut 
cerita Yasmin dulunya Agaraish itu cowok normal. 


Buktinya dia pernah pacaran dan merusak anak orang, 
namun entah karena apa Agarish berubah haluan. Ah 
pusing pala berbie. 


Aku melangkahkan kaki memasuki rumah, disana dimeja 
makan sudah tertata rapi makanan, jangan lupakan tatapan 
memohon dari para pelayan agar aku makan. 


"Nyonya belum makan dari tadi siang. Ayo sekarang sudah 
sore, nyonya harus makan" pintanya dengan raut sedih. 


"Aku belum lapar, nanti malam saja sekalian" aku 
melenggang pergi kelantai dua menuju kamarku. 


Setelah berendam lama didalam bathup. Badanku rasanya 
ringan, dengan bersenandung aku memasuki kamar ganti. 


Mana mungkin selimut tetangga hangat ditubuhmu dalam 
kedinginan 


Malam malam panjang setiap tidurmu selalu mimpikan dia 


Ah random bangat sih lagu gue. Dan kali ini setelah 
menatap lama lemari pakain, aku memutuskan memakai 
baggy pants warna abu dan sweater berwarna pink. 


Hmmmm ck cantik sekali diriken. Dududud dududu 


Mungkin karena dulunya aku penyanyi, jadi setiap saat 
mulutku tak henti-hentinya bersenandung. 


Kali ini aku tidak memoles wajah sedikitpun, aku 
membongkar laci meja rias dan mataku langsung berbinar 
kala menemukan sebuah hp. 


Yes gue punya hape! 


Aku melompat-lompat riang seperti anak yang baru saja 
dikasih ijin untuk mandi disungai. Oke lupakan. Aku 
membuka hp dan melihat aplikasi, aihh membosankan 
sekali tidak ada aplikasi tek tok. 


Tok tok tok 


"Waktunya makan malam nona, tuan sudah menunggu di 
meja makan" 


Tanpa menjawab aku keluar dari kamar, menuruni tangga 
dengan mulut yang masih saja bersenandung. 


Harusnya aku yang disana 
Dampingimu dan bukan dia 
Harusnya aku yang kau cinta dan bukan dia.... 


Semua mata memandang kearahku, terutama si Agarish. Dia 
mengerutkan dahi kala mendengar suaraku yang aduhai. 


"Kenapa kalian menatapku?, apa suaraku terdengar..... 
buruk?" aku khawatir juga yakan, siapa tau suaraku 
cempreng atau apalah. 


"Enggak nona, suara nona sangat bagus. Tapi hanya saja 
kami tidak tau nona menyanyikan lagu apa" cicit kepala 
pelayan. 


"Ahahahaha tak usah dipikirkan, ayo makan" aku 
mengibaskan tangan lalu menarik satu kursi tepat didepan 
Agarish. 


la masih memandangku dengan tatapan yang aku tidak tau 
apa maksudnya. 


"Apa kau benar-benar lupa ingatan?" kernyitnya bingung. 


"Ahahaha maksud tuan apaan, aku baik-baik saja. Hanya 
mungkin sedikit mengubah penampilan" 


Dia tidak menjawab lagi, kemudian memulai menyuap nasi 
kemulutnya. 


Sampai disini saja, nanti kita sambung :) 

Jangan lupa tinggalkan jejak berupa vote atau komen ye.. 
Biar tambah semangat nulisnya 

Terima kasih 


NurDyh 


DUA 


Aku berguling-guling tidak jelas diatas tempat tidur. Aku 
gelisah guys, gelisah karena tidak ada pekerjaan. Padahal, 
padahal yah, dulu aku selalu mendambakan yang namanya 
liburan namun jarang bisa kulakukan. Tapi setelah masuk 
kedunia antah berantah ini aku merasa bosan diam terus 
didalam rumah gede ini. 


Punya suami tapi cueknya minta ampun, tapi enggak deng. 
Beberapa hari ini ia sering kedapatan menatapku dimeja 
makan, itu aku tau karena tidak sengaja mata kami 
bertemu. Hmmm, apa dia sudah ada merasakan benih-benih 
cinta kepadaku?. Ah bodo. 


Sekarang aku harus ngapain demi mengusir kebosanan ini. 
Duit banyak tanpa harus bekerja, tapi bingung gimana 
ngabisinnya. Pasalnya nih yah, suami si Yasmin ini beuhhh 
kayanya war biassah. 


Kartu kredit ada banyak macamannya didalam dompetku. 
Mulai dari warna hitam, kuning, merah, bahkan ijo. Tapi 
sayang aku belum tau mana yang lebih paten dari ke empat 
warna ini. 


Oke! hari ini aku memutuskan untuk jalan-jalan dulu, nge 
mall kek atau apa kek. Sambil bersenandung aku mencari 
outfit untuk kupakai hari ini. 


Merana kini aku merana... 
Kekasih tercinta entah dimana.... 
Sendiri kiniku dibalut sepi... 


Tiada tempat tuk bercurah lagi.. 


Akhirnya outfitku selesai. Celana longgar pendek sepaha 
warna putih dan atasan blouse lengan panjang warna pink 
baby. Jangan lupakan sneakers warna putih juga rambut 
sebahu yang sengaja aku buat bergelombang. 


Hmmm, cantik begini kenapa kau tidak tertarik denganku 
Agarish?. 


Sebelum keluar dari kamar aku mengambil tas kecil 
berwarna pink senanda dengan blouse yang aku pakai. 


Sampainya dilantai satu aku mengernyit kala melihat 
Agarish memasuki rumah beserta sekretaris aka kekasihnya. 
Tapi tak kupedulikan, aku udah fix mau jalan-jalan hari ini. 


"Mau kemana kamu berpenampilan seperti itu?" tanya nya 
dengan sinis. 


"Hmmm jalan-jalan kali yah. Bosan tau didalam rumah 
terus" ucapku santai. 


"Apa harus berpakaian seperti itu?" dia melirik pakaian yang 
aku pakai. 


"Emang kenapa dengan pakaian yang aku kenakan?" 
"Eheemm, terlalu peminim" ucapnya lalu membuang muka. 


Aku tersenyum sinis melihat tingkahnya. Oke tuan Agarish, 
kita lihat sampai kapan kau tahan dengan pesonaku. 


"Kenapa?, kau tidak sudi orang lain melihat bodyku yang 
aduhai ini tuan suami?" bisikku ditelinganya. 


Aku melirik sebentar kearah sekretaris, bisa aku lihat dia 
bergerak gelisah. Aku tersenyum devil didalam hati. 


"Okelah aku mau jalan-jalan dulu. Bubay tuan suami dan 
sekretaris" aku menjauh lalu memberikan kiss bay pada 
keduanya. 


"Oh ya, jangan ena-ena dirumah gue yak!" peringatku 
sebelum memasuki mobil. 


"Kita mau kemana nona?" tanya sopir. 
"Kemana yah pak, apa ke mall aja yah?" 


"Baik nona, saya akan mengantarkan anda ke mall paling 
besar di negara ini" 


Sekitar dua puluh menitan akhirnya kami sampai di sebuah 
mall. Ya Tuhan.... sangat besar dan sangat berkelas. Sedari 
tadi aku udah kayak anak kampung yang baru pertama kali 
ke kota. 


Bayangkan guys, dimana negara atau kota yang menurut 
kalian paling gila soal gedungnya, Dubai?. No, ini bahkan 
melebihi kota Dubai. This is amazing you know?. 


Kali ini aku memasuki toko baju. Sudah kuputuskan akan 
mengganti beberapa koleksi Yasmin didalam lemari. Selera 
kami benar-benar tidak sama. 


Kalau Yasmin adalah gadis yang polos dan pendiam, maka 
aku adalah kebalikannya. Jangan lupakan aku udah 
berkecambung di dunia entertainment selama lima tahun 
lebih. Otomatis gaya berpakaian juga sifatku akan 
berbanding terbalik dengan Yasmin. 


Aku suka baju yang peminim dan agak terbuka, juga jangan 
lupakan aku yang sedikit cerewet dan petakilan. 


Hmmm okelah, mari kita buat Yasmin yang jadul ini menjadi 
Yasmin yang modren. Oke lets go!. 


Sibuk memilih baju, tak sengaja aku bertabrakan dengan 
seseorang. 


"Ah maaf" ucap kami bersamaan. Dan booomm. Seperti 
disambar petir, kami berdua membeku ditempat masing- 
masing. 


"Ta-tania?" ucapnya terbata. 
"Aa-allen?" 


Tanpa ada kata lagi kami berpelukan, bahkan sambil 
menangis haru. 


"Gue kira gak bakalan bisa ketemu elo lagi kampret!" Allen 
meraung didalam pelukanku. 


Jadi Allen itu adalah manager aku yang paling cerewet 
sedunia. Kami berada didalam mobil pasca kecelakaan 
dahulu. Aku tidak menyangka kalau kami bakal 
dipertemukan kembali disini. 


"Ya Tuhan Tania, gue senang bangat bisa ketemu lo lagi. Lo 
apa kabar kampret?" 


"Seperti yang lo liat lah" jawabku tersenyum. Syukurlah, aku 
kira bakal sendirian didunia asing ini. 


"Jadi coba lo ceritakan apa yang terjadi sama jiwa lo" 
tanyaku. Kini kami sedang berada di sebuah restorant yang 
masih ada didalam mall. 


Jadi ternyata Allen juga masuk kedalam tubuh seseorang 
yang sudah dinyatakan tidak ada harapan untuk hidup lagi 


lantaran sebuah kecelakaan maut juga. Dan ternyata Tuhan 
masih memberikan kesempatan dengan mengganti jiwa 
mereka. 


Di dunia ini, Allen tetap mempunyai nama yang sama. 
Hanya saja, disini dia anak orang kaya juga, dan bahkan 
menjadi lebih muda. Bayangkan saja Allen yang dulunya 
berusia 26 tahun kini menjadi 22 tahun, seorang mahasiswi 
yang baru saja lulus. 


"Terus bagaimana dengan keadaan lo " tanya Allen balik 
padaku. 


"Gue disini menjadi wanita paling miris All" ucapku 
mengusap wajah kasar. 


"Eamang gimana?" 
"Gue jadi istri seorang yang punya kelainan sex" 


"What the hell" teriak Allen, membuat semua mata di 
restoran menatap kami. Belum lagi kami sejak tadi memakai 
bahasa yang tidak ada orang paha satupun. 


"Mulut kau itu njirr!" Allen spontan menutup mulutnya. 


"Hehehe sorry sorry, gue kelepasan. Terus gimana lagi?" 
Akupun menceritakan semuanya kepada Allen. 


Wajahnya benar-benar menggambarkan bahw ia sungguh 
tidak percaya dengan yang ia dengar barusan. 


"Suami lo ganteng ga Tan?" 
"Ganteng bangat anjir. Gue aja pas bangun hampir pingsan 


lagi waktu liat wajah dia yang tampan dan menggoda itu" 
ucapku berdecak. 


"Widiiihh sayang sekali dia melambay Tan" aku mengguk 
setuju. 


Jadi disini tidak ada yang namanya rasis. Kulit orang disini 
bercampur, ada yang putih, sawo matang dll, tapi lebih 
dominan sawo matang. Jadilah aku tidak terlalu diapandang 
buruk oleh orang lain. 


"Ngomong-ngomong gue bosan All diam mulu, kita ngapain 
yah biar ada kerjaan?" tanyaku bingung. 


"Gue juga bingung Tan, padahal dulu kita sibuknya minta 
ampun yekan?" 


Lagi-lagi aku menganggukkan kepala setuju. 


"Emmm ngomong-ngomong ko gue pengen makan bakso 
yah All?" 


"Eh gila, disini mana ada bakso" ucap Allen geleng kepala. 
Namun sedetik kemudian kami terdiam saling pandang. 


"Apa lo mikirin yang sama All?" tanyaku dengan mata 
berbinar. 


"Gue rasa juga mikir yang sama kayak lo" 
Kami beros lalu tertawa bersama. 


"Lets go, kita buat manusia disini menikmati makanan 
terenak di dunia" teriak Allen lantang. Mengabaikan 
pengunjung restoran yang kembali melihat kami. 


"Welcome to my new job" ucapku tersenyum. 


Janga lupa tinggalkan jejak berupa komen atau vote 
Terima kasih 


NurDyh :) 


TIGA 


Suasana hatiku pagi ini cukup bagus. Aku berniat akan 
membuat bakso percobaan hari ini. Aku akan menyuruh 
semua anggota dirumah ini untuk mencoba masakan legend 
dari negara tercintaku dahulu. Semoga saja respon mereka 
bagus, biar nanti rencana buka cafe dengan Allen berjalan 
mulus. 


Pagi ini aku memakai celana kulot warna Lilac dan kaos 
oblong pendek warna putih, juga masih dengan snikers 
warna putih kesukaanku. 


"Selamat pagi semua" ucapku riang dari undakan tangga. 


Semua mata memandang kearahku, bingung kali yah sama 
aku yang udah semangat pagi ini. 


"Selamat pagi nona, suasana hati nona sepertinya bagus 
pagi ini" sapa kepala pelayan yang selalu setia 
mendampingi kami di meja makan. 


"Yaaa lumayan lah" jawabku dengan senyum mengembang. 
Aku menarik kursi didepan Agarish. 


"Hay selamat pagi juga tuan suami" sapaku dengan 
mengedipkan mata padanya. 


"Ukhuuk ukhuuk" dia sampai terbatuk kala aku menggerling 
nakal padanya. 


Ckk baru segitu kau udah gak tahan, dasar lemah 


"Ehemm. Kali ini mau kemana lagi kamu?" tanya nya setelah 
acara batuk lebaynya selesai. 


"Ah hari ini mau belanja bahan dapur. Aku boleh keluar 
kan?" oh aku juga masih punya adab tau. Aku tau statusku 
sekarang sudah menjadi istri, yah walaupun my husband 
adalah seorang yang berkelainan. 


"Ngapain belanja bahan dapur?, disini semuanya sudah 
lengkap" kernyintnya bingung. 


"Yaa aku tau. Tapi kali ini biarkan aku yang belanja sendiri. 
Aku ingin membuatkan makanan spesial nanti malam" aku 
tersenyum riang kala mengingat rencanaku hari ini. 


"Kamu mau memasak?" tanya Agarish meyakinkan. 
"Ya. Emang kenapa, gak boleh?" aku mengamgkat satu alis. 


"Ya boleh aja sih, tapi kamu yakin bakalan bisa?" tanya 
Agarish meremehkan. 


"Ck, kamu belum pernah makan masakanku rupanya. Oke, 
nanti malam kamu boleh mencicipi, setelah itu barulah 
kamu bisa menilai" 


Aku menyendokkan sarapan kemulut. Mengunyahnya 
dengan anggun, lalu sesekali tersenyum mengingat rencana 
yang sudah aku susun. 


"Apa yang membuat hatimu sebahagia ini?" aku mendongak 
kala Agarish bertanya. 


Ah ternyata dari tadi ia memperhatikan aku 


"Tidak ada. Hanya saja aku merasa bersemangat untuk 
acara masak nanti. Makanya kau jangan lupa untuk pulang 
cepat nanti" ucapku lagi dengan memainkan satu mata. 


Hahahaha dia salah tingkah guys, sepertinya ini akan 
menjadi hobby baruku juga. Menggoda tuan Agarish si 
kelainan sex. Kita lihat seberapa lama dia akan bertahan 
dengan dunianya yang sekarang. 


"Sepertinya aku akan pulang lama malam ini. Ada urusan 
penting" 


"Aaaa..., aku tau. Kau akan keluar bersama sekretarismu itu 
kan?" dia menatapku tajam. "Yah silahkan sajaa tidak apa- 
apa tuan suami. Berbuatlah sesukamu, jangan salahkan 
nanti kalau aku ada niatan mencari pria yang lebih gagah 
darimu" 


Hahaha lagi-lagi aku memainkan mata. Astaga Tania!. Nakal 
sekali memang otakmu ini. 


"Coba aja kalau kamu berani" ucapnya datar. Mendadak 
suasana dimeja makan menjadi hening dan mencekam. Tapi 
jangan lupakan aku adalah Tania bukan Yasmin. 


"Aku juga pengen kali merasakan berkeringat bersama 
dengan suasana yah ahhhh" 


Hahahahah terkutuk lah kau Tania, bisa-bisanya aku 
mendesah dimeja makan pagi ini. 


Brakkk. Tiba-tiba Agarish menggebrak meja. Para pelayan 
mendadak gugup, mereka tak berani menatap tuannya. 


Aku?, biasa aja tuh, malahan aku menyesap teh hangat 
yang ada ditanganku. 


"Ahhhh nikmatnya" memang kalau minum hangat tanpa 
ada ahhh nya itu belum afdhol. 


Agarish mendorong kursinya kebelakang dengan kuat lalu 
beranjak dari meja makan. Aku menatap dia dengan alis 
terangkat. 


Setelah badannya menghilang diambang pintu aku tertawa 
hingga memukul-mukul meja makan. 


"Non, ini kenapa dagingnya dihaluskan begini?" tanya 
kepala koki. 


"Yah kalau gak halus gak bisalah buat makanan yang 
hendak aku masak" 


Kesalku untuk kesekian kalinya. Sedari tadi ni kepala koki 
bacotnya minta ampun. Semua diprotes, kan yang mau 
bereksperiman aku bukan dia. 


Mau tak mau orang itu mengerjakan apa yang kusuruh. 
Gimana gak diam coba, orang mulutku tak berhenti 
nyerocos pada mereka. 


"Sekarang buat bulatan pada daging ini" perintahku untuk 
kesekian kalinya. 


"Kenapa harus bulat non, saya pikir mau dibuat bubur" 


"Bubur kepala kau!. Aku itu mau buat bakso bukan bubur. 
Lagian apa rasanya bubur daging heh?" 


Kepala pelayan itu menggaruk kepala lalu mengikuti 
perintahku. 


"Cuci tanganmu itu baru memegang daging, aku gak mau 
yah ada seekor kutu didalam makanan yang aku buat" aku 
menggeser baskom berisi daging darinya. 


"Hehehhe maaf nona" 


"Sudah sana cepat, udah mau sore ini. Nanti keburu tuan 
pulang" untuk kesekian kalinya dia mengangguk. 


Ketika aku memasak air untuk kuah bakso, kepala koki lagi- 
lagi membuka mulut hendak bertanya kenapa aku 
memasukkan beberapa tulang sapi kedalamnya. 


"Kau nanyak sekali lagi, kupecahkan ulu hati kau nanti" 
amcamku padanya. 


Para pelayan lainnya terkikik geli melihat wajah pias kepala 
koki yang hari ini habis aku maki-maki. 


Turun sudah harga dirinya kubuat dalam sehari. Tania kau 
lawan yah bakalan kalah lah. 


Ketika hari sudah mulai gelap barulah bakso ala chef Tania 
terhidang diatas meja makan. Beuhh wanginya luar biasa. 
Bahkan kepala koki sesekali meneguk air ludah melihat 
bakso yang ada didalam dandang. 


Namun sayang hingga jam menunjukkan pukul delapan, si 
Agarish sialan itu belum muncul juga. Benar-benar memang 
manusia satu itu. Jangan-jangan dia lagi bercinta dengan 
sekretaris sialannya itu. 


Memikirkannya saja udah membuat kepalaku mendidih. Aku 
sudah capek-capek seharian ini memasak untuknya, belum 
sempat mandi hingga sekarang, tapi batang hidungnya 
belum muncul. 


"Oke!" aku menggebrak meja, membuat para pelayan 
tersentak kaget. 


"Panaskan kembali kuah ini" perintahku kepada kepala koki. 
Dia mengangguk lalu membawa nampan kuah bakso 
kembali ledalam dapur untuk dipanaskan. 


"Dan kalian!" aku menunjuk beberapa pelayan yang setia 
berdiri diarea meja, "bawa makanan ini kehalaman depan, 
dan kembangkan tikar disana biar kita makan bersama 
disana" 


Para pelayan terdiam. "Kenapa diam?, cepat laksanakan 
sebelum aku menghukum kalian!" 


Para pelayan mengambil bagian masing-masing. Hingga 
sepuluh menit kemudian semua sudah tertata rapi 
dihalaman. 


"Ayo ayo semuanya kumpul disini!. Kita makan bareng. Ayo" 
aku memanggil seluruh pekerja dirumah ini untuk makan 
bersama dihalaman depan. 


Awalnya mereka enggan, namun ketika aku ancam akan 
menghukum akhirnya dengan ragu-ragu mereka mendekat. 


"Ayo berikan mangkok kalian satu-satu biar aku ambilkan 
bagian kalian" 


"Biar saya aja nona" panik kepala pelayan. 


"Sudah biar aku yang melayani kalian malam ini. Ayo 
kemarikan mangkok kalian" mereka bergiliran memberikan 
mangkok padaku. 


"Nah makanlah!, tapi sebelum itu kalian harus memberitahu 
aku bagaimana pendapat kalian tentang makanan ini" 
mereka semua mengangguk. 


Aku memperhatikan mereka kala menyuapkan kuah bakso 
kedalam mulut, aku udah cemas. Namun melihat wajah 
sumringah mereka membuat rasa was-was ku menguap 
entah kemana. 


"Enak sekali nona" puji kepala koki dengan mata berbinar. 
"Benarkah?" tanyaku malu-malu. 


"Benar nona. Bahkan aku baru pertama kali memakan 
makanan seperti ini. Rasanya sangat lezat" kemudian yang 
lain juga mengangguk setuju. 


"Syukurlah kalau kalian suka" ucapku tersenyum pada 
mereka yang begitu antusias memakan bakso yang aku 
buat. 


"Kalau aku buka cafe dengan menu ini apakah menurut 
kalian akan laku?" tanyaku ragu. 


"Bahkan sangat laris nona, ini benar-benar enak" puji kepala 
koki kembali. 


"Aiihh kalian bisa aja. Ayo siapa yang mau nambah bilang 
saja, masih banyak ini yang tersisa" 


Aku memang sengaja memasak banyak. Bukankah aku 
sudah mengatakan akan menyuruh seluruh manusia di 
rumah ini mencicipi masakanku. 


"Tuan pasti sangat menyesal tidak iku makan ini nona" bisik 
kepala pelayan padaku. Aku hanya yersenyum menanggapi. 


Tiba-tiba suasana makan yang damai terganggu oleh suara 
klakson mobil dari luar. Kedua penjaga yang biasanya jaga 
dipintu pagar terlonjat kaget. 


"Sudah, biar saya aja yang buka. Kalia lanjut makan saja. 
Tidak ada bantahan!" ucapku membuat mereka kicep. 


Aku berjalan menuju gerbang lalu membukanya. Bisa aku 
lihat sopir Agarish terlonjak kaget melihat aku yang 


membuka pagar. 


"Nona" dia langsung terburu keluar dari kemudi, 
menghentikanku membuka pagar. 


"Biar saya aja nyonya" ucapnya panik. 


"Tidak apa-apa, masukkan saja mobil itu. Kau tidak lihat 
tuanmu sebentar lagi akan berubah menjadi monster 
didalam sana" si sopir menoleh lalu buru-buru masuk 
kembali kedalam kemudi. 


Aku menutup gerbang kembali lalu bergabung kearea 
makan. Wajah mereka menegang semua kala mendapat 
tatapan tajam dari Agarish. 


"Aku yang menyuruh mereka makan, jadi jangan coba-coba 
untuk marah. Kalau berani, kupotong burungmu itu!" 
bisikku ditelinganya. 


Seketika badan Agarish menegang. Aku terseyum didalam 
hati. Mampus dah Io kalau ntu burung gue potong. 


"Aku menyuruh mereka makan lantaran kamu tidak pulang- 
pulang. Daripada makanan yang sudah aku buat terbuang 
sia-sia lebih baik mereka ikut makan" 


Agarish menatapku lalu kearah bakso yang tergelatak diatas 
tikar. Kuahnya masih mengepul lantaran baru dipanaskan. 


"Ayo kamu juga duduk, coba cicipi makanan yang aku buat" 


Tanpa menunggu jawabannya, aku menarik lengan Agarish 
untuk duduk lesehan ditikar. 


"Nah cobalah" aku memberikan semangkok bakso padanya. 


Dia mencicipi kuahya terlebih dahulu lalu memakan bakso 
berukuran kecil. 


"Gimana?" tanyaku antusias. 
"Lumayan" jawabnya. 


"Lumayan katanya tapi tetap menikmati bakso yang aku 
buat" aku mencebik kearahnya. 


Dan tanpa disangka pemirsa, dia terkekeh lalu mengusap 
kepalaku sebentar. Aku membeku, njirrr senyumnya itu loh. 


Cukup sampai disini, besok kita sambung . 
Jangan lupa tinggalkan jejak berupa vote atau kemen ya 
Terima kasih 


NurDyh :) 


EMPAT 


Astaga bagaimana ini. Aku tidak bisa memejamkan mata 
setelah mendapat senyum mematikan dari Agarish si pria 
kelainan. 


Mati aja kau Tania, bisa-bisanya kau baper ketika dikasih 
senyum. 


Murahan sekali!. 


Malam semakin larut tapi mataku tetap tidak bisa diajak 
kompromi. Jantungku masih deg-degan. 


Gila gila gila... 


Aku berkali-kali memukulkan kepala pada bantal yang aku 
pegang. 


Tidak bisa, aku harus mencari udara segar biar bisa cepat 
mengantuk. 


Aku mengambil jaket lalu keluar dari dalam kamar. Tujuanku 
sekarang adalah taman belakang rumah. Sepetinya 
menghirup udara menjelang pagi ini lumayan juga. 


Aku duduk dikursi taman sambil memejamkan mata. 
Menikmati hembusan angin yang menyapu wajah juga 
rambutku. 

Ahh nikmat sekali 


"Kenapa tidak tidur?" Suara berat itu membuatku membuka 
mata. 


"Karena belum ngantuk" ucapku sekilas. Kemudian kembali 
memejamkan mata. 


Bisa aku dengar Agarish berdecak pelan. Dia ikut duduk 
disampingku. 


"Kembali kekamar sana!. Sebentar lagi pagi akan datang" 


"Ck, mengapa kau menyebalkan sekali sih. Mau aku tidak 
tidur sekalipun itu juga bukan urusanmu" ketusku. 


Enak sekali dia datang-datang mengusik waktu tenangku. 
"Urusanku. Jangan lupakan aku ini suami kamu" 


Aku menghembuskan napas kasar. Kubuka mataku lalu 
menatap tajam kearahnya. 


"Suami hanya sebatas status saja. Nyatanya kau tidak 
pernah menjadi suami sungguhan bagiku" 


"Apa maksudmu" ucapannya datar, sedatar wajahnya saat 
ini. 

Menyebalkan. 

"Anda pikir sendiri saja tuan" aku bangkit dari dudukku lalu 
menjauh dari area taman. "Ah yah, aku ingatkan sekali lagi. 


Aku juga bisa mencari laki-laki lain untuk memenuhi 
keinginan biologisku" 


"Yasmin!" 


Aku berbalik lalu mengacungkan jari tengah. Wajahnya 
menjadi merah padam. 


Bodo amat. Siapa suruh dia menggatal pada sekretaris 
sialan itu. 


Saking kesalnya aku menendang batu berukuran bola kasti 
dan. 


Aduhhhh 
Aku menjerit saking sakitnya. 


Sialan kuku kaki aku lepas , mana darahnya langsung 
mengucur lagi. 


Aku buru-buru masuk kedalam rumah, mencari P3K. Kaki ku 
benar-benar sakit saat ini. 


Tak sempat lagi duduk disopa, aku mendaratkan pantat 
dilantai. Mengusap darah yang masih saja keluar. Bahkan air 
mataku kini ikutan mengalir saking sakitnya. 


"Sialan" umpatku. 


"Bodoh" sebuah tangan merampas kapas yang aku pegang 
dengan kasar. 


Pelakunya adalah Agarish. Dia mengambil alih untuk 
mengobati luka di jariku. 


"Makanya gak usah sok jagoan!. Batu pake ditendang 
segala, dikira bola apa" dia terus-terusan mengomel 
sepanjang mengobati kaki ku. 


"Aku mana tau kalau itu tadi batu" ucapku sambil terisak. 


"Makanya kalau punya mata itu dipake jangan cuman jadi 
pajangan aja" 


"Pelan-pelan sakit tau" rengekku. 


Matilah kau Tania. Kenapa pula kau sok bermanja-manja 
pada pria ini. 


Karena kejadian tadi malam, aku akhirnya bangun 
kesiangan pagi ini. Aku terbangun setelah jam menunjukkan 
pukul 10 pagi. 


Kalau dipikir-pikir lagi kenapa tuh pria makin hari makin 
aneh yah?. 


Biasanya cuek, tapi ko sekarang mulai cerewet yah?. Apa 
jangan-jangan udah tumbuh benih-benih cinta dihatinya 
itu?. 


Semoga aja yekan. Mana tau nanti dia bisa balik normal lagi. 


Sudahlah, mending sekarang aku beres-beres. Habis ini aku 
ada niatan mau masak soto. 


Sembari memotong-motong bahan, aku bernyanyi. Tau lah 
di duniaku dulu aku punya pekerjaan yaitu menyanyi. Jadi 
mau tak mau, mulut ini suka sekali bersenandung. 


Kali ini aku memilih lagu Westlife yang berjudul LOVE 


An empty street, an empty house A hole inside my heart 
l'm all alone, the rooms are getting smaller 

| wonder how, I wonder why 

I wonder where they are 

The days we had, the songs we sang together 

Oh, yeah 


And oh, my love 
l'm holding on forever 
Reaching for the love that seems so far 


So, I say a little prayer 

And hope my dreams will take me there 

Where the skies are blue 

Io see you once again, my love Overseas from coast to 
coast 

To find a place I love the most Where the fields are green 

To see you once again 

My love 


I try to read, I go to work 

l'm laughing with my friends 

But I can't stop to keep myself from thinking, oh, no 

I wonder how, I wonder why 

I wonder where they are 

The days we had, the songs we sang together, oh, yeah 


And oh my... 


Aku tidak jadi melanjutkan lirik lantaran mataku tak sengaja 
menangkap siluet Agarish yang berdiri bersandarkan 
dinding di pintu pembatas antara dapur dengan ruang 
makan. 


"Ehehehehe ada tuan suami. Tumben pulang cepat" 


Jujur guys aku salah tingkah disini. Aku sampai menggaruk 
pelipis yang tidak gatal sama sekali. 


"Kenapa berenti nyanyi nya?" Dia mendekat kearahku. Aku 
makin salah tingkah tentu saja. 


"Ko kamu udah pulang sih?, biasanya juga pulang malam 
kan yah" ucapku mengalihkan. 


"Suka hati lah, kan aku bosnya" 


Dih sombong sekali 


"Yah walaupun kamu bos nya gak boleh gitu juga dong. 
Harusnya kamu tuh kasih contoh yang baik sama karyawan 
kamu" dia melirikku dengan mengangkat sebelah alisnya. 


Aku buru-buru menundukkan kepala, malu sekali rasanya 
kedapatan menyanyi sesuatu yang asing ditelinga orang. 


Padahal aku sudah sengaja mengeluarkan seluruh pekerja 
rumah ini dari area dapur agar aku bebas melakukan 
apapun. 


Aku tidak mau lagi di ganggu oleh koki sialan yang banyak 
bacot itu. Dan lagi aku mau konser tunggal disini meski tak 
ada penonton. 


"Suara kamu bagus tadi, tapi aku gak tau kamu nyanyi apa" 
ucapnya sambil memegang daun bawang. 


"Kamu keluar sana!, ngapain didapur coba?, ganggu orang 
kerja aja" 


Aku merampas daun bawang dari tangannya. 
"Kali ini kamu mau masak apa?" 

"Masak Soto" ketusku. 

"Apaan tuh Soto?" Bingungnya. 


"Yah makananlah mana mungkin minuman" aku melirik 
tajam kearahnya. 


"Hahahaha lucu kamu" dia mengacak rambutku. Lagi-lagi 
aku terpaku akan kelakuan dia yang spontan. 


"Gak usah buat orang berharap kalau ujung-ujung nya cuma 
kamu jadikan candaan" 


Aku menepis kasar tangannya dari kepalaku. Enak saja dia 
buat anak orang baper sementara ia punya kekasih sejenis 
yang lebih menggoda dimatanya. 


Agarish terdiam lama, setelah itu ia beranjak dari dapur 
tanpa mengatakan sepatah kata lagi. 


Aku sih bodo amat yah. Dia itu harus dikerasin biar sadar 
diri. Aturannya itu dulu dia gak usah nikahin Yasmin kalau 
gak tertarik sama sekali. 


Menyebalkan. 


Malamnya dengan dibantu para pelayan, aku menyiapkan 
makan malam. 


"Nih kamu harus cobain dulu, aku jamin ini gak kalah enak 
sama masakan yang tadi malam" 


Aku menyendokkan soto dalam mangkok lalu 
mengambilkan nasi untuknya. Jangan lupakan senyumku 
yang tidak pernah luntur kala melihat hasil kerjaanku 
sempurna. 


"Yakin ini gak ada racunnya?" 


"Oww begitu?" Aku menjauhkan kembali soto yang aku 
kasih. Senyumku yang tadinya mengembang kini luntur. 


"Tolong buang aja ini ketempat sampah" perintahku pada 
kepala pelayan. 


Sakit kali hatiku kala masakan yang sudah capek-capek aku 
buat malah dibilang ada racunnya. 


"Tapi nona.." kepala pelayan itu hendak protes. 


"AKU BILANG BUANG YAH BUANG!" 


Kepala pelayan itu tersentak, lalu tergopoh menuju dapur. 


Aku menatap Agarish dengan tatapan kecewa, lalu buru- 
buru menaiki tangga. Cukup. Moodku kini sekarang sudah 
hancur berantakan. 


Aku rasa siapa pun orang yang merasakan keadaan seperti 
yang aku alami barusan pasti akan kesal. Aku kan tadi 
cuman mau nyuruh dia nyicipin bukan ada maksud lain, 
apalagi menaruh racun didalam sana. 


Sial! 


Air mataku malah turun, udah gitu gak mau berenti lagi. 
Aku udah mencoba menghapusnya namun tetap tidak mau 
berhenti. 


Kenapa harus sesesak ini coba?. Harusnya aku tadi gak usah 
terlalu berekspestasi tinggi pada Agarish. Aku pikir dia akan 
berubah, ternyata aku salah. Aku salah mengartikan cerewet 
dia beberapa hari ini. 


Aku memutuskan untuk berendam air hangat, walaupun aku 
sudah sempat mandi tadi sore. Gapapa, aku lagi butuh 
relaxasi malam ini. 


Cukup lama aku berendam, hingga air yang tadinya hangat 
berubah menjadi dingin. Entahlah aku malas beranjak. 


Karena kejadian ini aku teringat akan keluargaku yang jauh 
disana. Bagaimana keadaan mereka?, apa Yasmin sekarang 
sudah sadar dengan tubuh milikku?. 


Kalau sudah, bagaimana dengan karirku?. Apa Yasmin bisa 
melanjutkan propesiku sebagi penyanyi?. 


Ahhhhhh sialan sialan sialan! 


Mengapa aku menyetujui pertukaran jiwa ini?. Harusnya 
kubiarkan saja Yasmin menderita, aku gak betah disini. 


Aku tergugu. Merutuki kebodohanku hari itu. Harusnya aku 
gak terlantar disini dan bertemu Agarish si pria kelainan 
sialan itu. 


Arrgghhhh 
Aku menjambak rambut, rasanya kepalaku sakit sekali. 
Brak brak brak 


"Yasmin buka pintunya Yasmin" gedor Agarish dari luar 
kamar mandi. 


"NGAPAIN KAU KEMARI SIALAN, MATI AJA KAU SANA. JANGAN 
TEMUI AKU!" 


Tapi bukannya nyerah si Agarish malah mendobrak pintu 
hingga pintu kamar mandi terbanting dilantai. 


Gila kuat sekali lengannya. Lupakan. Aku menatap garang 
pada Agarish. Namun tanpa kata-kata ia mengangkatku dari 
bathup. 


"LEPASKAN!" Jelas saja aku teriak. Aku belum memakai baju 
sehelai pun. 


Aku berontak didalam gendongannya, namun tak membuat 
ia melepaskan aku sedikitpun. 


"Kalau kau mati karena kedinginan gimana?" ucapnya 
dingin. Dia meletakkan aku diatas tempat tidur lalu 
menyelimutiku dengan selimut tebal. 


"Biarkan saja aku mati" aku tidur menyamping, malas 
melihat wajahnya. 


"Ini bajumu, pake! nanti masuk angin" aku tidak menoleh 
sedikitpun. Lalu ia keluar dari kamar. 


Bodo amat dengan baju, aku hanya melapisi badanku 
dengan selimut. Aku lelah sekarang ingin tidur. 


Holaaa gimana gimana? 
Jangan lupa tinggalin jejak berupa komen atau vote yah 


Terima kasih :) 


NurDyh 


LIMA 


Setelah kejadian dramatis tadi malam, aku enggan turun 
untuk sarapan pagi ini. Bukan, aku gak malu sama sekali 
lantaran digendong tanpa baju sama Agarish, wong dia 
penyuka sesama jenis ko. 


Aku hanya malas mau ketemu sama dia, eneg aku liatnya. 
Jadi aku memutuskan bergelung didalam selimut kembali. 


Jujur saja badanku kurang enak pagi ini, mungkin karena 
berendam air sama gak pake baju selama tidur kali yah. 


Baru saja aku hendak memejamkan mata hp ku berbunyi 
dan ternyata dari Allen. 


Dia menyuruhku ketemuan untuk menemui lokasi cafe yang 
akan kami buat. 


Katanya ada sebuah kos-kosan yang udah kosong dan mau 
dijual sama pemiliknya di daerah kampus Allen. Sepertinya 
itu ide yang bagus. Membuka cafe di daerah universitas itu 
cukup menggiurkan. 


Aku beranjak dari tempat tidur untuk mandi dan bersiap- 
siap. Kalian mau tau pagi ini mau nyanyi apa?, oke dengar 
ekhem 


Sudah tahu luka 
Di dalam dadaku 
Sengaja kau siram 
Dengan air garam 


Kejamnya sikapmu 
Membakar hatiku 


Sehingga cintaku 
Berubah haluan 


Percuma saja berlayar 
Kalau kau takut gelombang 
Percuma saja bercinta 

Kalu kau takut sengsara 


Jatuh bangun aku mengejarmu 
Namun dirimu tak mau mengerti 

Ku bawakan segenggam cinta 
Namun kau meminta diriku 
Membawakan bulan ke pangkuanmu 


Oke cukup. Sekarang waktunya keluar. Hari ini aku memakai 
outfit yang lumayan santai. Hanya rok jeans ketat hingga 
lutut juga kaos putih press body dan tak lupa sneakers 
warna putih kesukaan hehehe. 


Tapi tunggu deh, ko si Agarish masih ada rumuah sih, kan ini 
udah jam sepuluh?. Ah bodo amatlah. 


"Mau kemana kamu?" tanya dia ketika aku turun dari 
tangga. 


Aku udah janji pada diri sendiri bakalan cuek sama dia, dan 
jadilah aku tidak menanggapi pertanyaannya. 


"Kalau saya tanya itu dijawab!" Ucapnya sedikit berteriak, 
karena aku udah sampai di pintu rumah. 


"Mau keluar" aku langsung berlari kearah mobil. 


Aku sama Allen janjian ketemu di tempat yang bakalan 
dibeli, mumpung aku belum tau jalan, jadilah kemana-mana 
aku harus diantar oleh sopir. 


"Sudah sampai nona" aku langsung turun dari dalam mobil. 


Selang berapa lama Allen datang dengan mobil. Yah dia itu 
memang hebat, dia bisa mengetahui seluk beluk kota ini 
lantaran ingatan tubuh yang ia pakai masih tersimpan di 
memory otaknya. 


"Gimana menurut lo Tan?" 


"Bagus bangat sih All. Nanti kamar-kamar ini kita buat jadi 
privat room aja biar gak usah bongkar-bongkar lagi" Allen 
setuju. 


"Kita tinggal rombak dikit aja, terus ganti cat nya dengan 
warna baru" 


"Gue udah punya ide sendiri buat ngerombak nih kosan Tan. 
Lo tau sendiri kan pemilik tibuh ini dulu jurusan design gitu" 


Aku menyetujui semua usulan Allen. Banyak hal yang kami 
bicarakan hati ini, hingga malam sudah mulai larut aku baru 
kembali kerumah. 


Begitu aku membuka pintu utama, aku dikejutkan oleh 
Agarish yang sudah berdiri didekat tangga sambil 
bersidekap dada. 


"Dari mana?" tanya dia dingin. 
"Dari luar" ketika mau naik dia menahan tanganku. 


"Apa seperti ini sikap seorang istri?, ketika suami pulang 
kerja bukannya disambut malah berkeliaran" 


Aku yang sedang capek langsung terpancing emosi. 


"Sejak kapan kau peduli padaku heh!. Bukannya dari dulu 
kau tidak pernah mau peduli atas apa pun yang aku 


kerjakan?. Jadi kenapa sekarang kau malah ngatur-ngatur?" 


Awalnya dia sedikit kaget, tapi kemudian wajahnya kembali 
berubah datar. 


"Aku suami mu jadi wajar kalau aku larang ini itu" 


Aku menarik napas. Aku sedang lelah hari ini. Aku juga tau 
kalau aku memang salah. Yasudah lah lebih baik mengalah 
saja. 


"Oke aku minta maaf" putusku lalu menaiki anak tangga. 


Badanku rasanya lemas bangat, mungkin karena terlalu 
dipaksakan hari ini. Tadi pagi memang sudah gak enak 
badan. 


Aku memutuskan tidak mandi walau badanku udah merasa 
lengket, entahlah malas sekali menyentuh air. Jadinya aku 
memutuskan untuk tidur. 


Betul saja badanku hangat pagi ini, tapi tenang saja aku ini 
Tania bukan Yasmin yang lemah. Aku sudah terbiasa hidup 
susah di dunia, apalagi kerjaanku dahulu tidak memandang 
kondisi. Maka mau sehat atau enggak kalau sedang ada job 
harus dilaksanakan. 


Aku yang biasanya memakai celana pendek kini memilih 
memakai trening panjang dan atasan sweater panjang juga. 
Pilihanku sekarang adalah berjemur di taman. Aku butuh 
matahari untuk menghangatkan badan. 


"Loh nona, wajah anda sangat pucat. Apa nona sedang 
sakit?" Kepala pelayan menghampiriku. 


"Tidak. Aku baik-baik saja" aku menjauh dari area meja 
makan. 


"Mau kemana, sarapan dulu" peruntah Agarish. 
"Nanti saja" 


Aku melenggang pergi. Aku lagi malas bedebat. Dengan 
langkah pelan, aku membawa kaki ketaman belakang. 


Sinar matahari pagi ini cukup membuat hangat badanku 
yang sedikit mengigil, alam memang yang terbaik. 


"Kalau sakit istirahat saja kenapa musti keluar kamar?" Ah 
lagi-lagi suara ini. 


"Lagi pengen cari matahari tuan" aku tidak membuka mata 
sama sekali. 


"Badanmu hangat, ayo kita ke rumah sakit sekarang" aku 
membuka mata kala mendengar suara panik dari Agarish. 


"Aku baik-baik saja tuan" 


"Baik darimana, badan kamu hangat belum lagi wajahmu 
juga pucat. Ayo" dia menarik lenganku. 


"Aku tidak apa-apa. Jadi gak usah berlebihan" ucapku 
dengan memaksakan senyum. 


"Sekali aja nurut kenapa Yas!" Suaranya kini meninggi. Aku 
benci dibentak. 


"Tolong jangan berlebihan tuan, aku takut kalau kamu 
menjadi baik. Aku takut menyalah artikan perhatianmu. Aku 
manusia normal, jadi aku takut nanti muncul sedikit 
perasaan berharap padamu. Jadi mari, seperti biasanya saja" 


Aku tersenyum lalu bengkit dari kursi. Meninggalkan dia 
sendirian di bangku taman. 


Biarkan dia berpikir tentang perkataanku barusan. 


Aku ini manusia normal. Dia itu tampan dan tentu saja aku 
sebagai wanita ada rasa ketertarikan padanya. 


Sebelum aku benar-benar menjauh dari taman, dia 
mengatakan sesuatu yang cukup menarik ditelingaku. 


"Bagaimana kalau aku tetap memberikan perhatian padamu 
selayaknya seorang laki-lakibkepada perempuan, apa kau 
tidak ada masalah dengan itu?" 


Aku berhenti melangkah lalu menatapnya. 


"Silahkan saja. Cobalah lawan monster yang ada didalam 
jiwamu sekarang. Kalau kau berhasil, aku akan menjadi 
orang pertama yang akan menerima mu tanpa melihat siapa 
kau dahulu" 


Dia tersenyum sangat tipis, dan itu sudah cukup membuat 
jantungku berdetak lebih kencang. 


Sialan! 


Terima kasih sudah membaca part ini :) 
Jangan lupa vote dan komen 


NurDyh 


ENAM 


Kayaknya ada yang gak baca part EMPAT deh. 


Salah aku juga sih, soalnya semalam salah kasih 
judul, aturannya Empat aku malah buat Tiga 


Kalau ada yang bingung sama cerita part Lima, coba 
deh baca part Empat nya 


Thank you 


Nyatanya aku sempat baper akan kata-kata Agarish pagi itu 
sewaktu di taman. Beberapa hari ini juga dia lebih sering 
negur aku dibanding biasanya. 


Oke aku anggap itu sebagai usaha dia untuk menjadi 
normal kembali. Jelas aku hargai. 


Aku juga sekarang sudah mulai disibukkan dengan 
pembukaan cafe. Sebelum resmi dibuka, aku masih 
mengajari beberapa koki untuk memasak makanan khas 
negaraku di dunia dahulu. 


Hingga saat ini semua berjalan lancar. Semoga saja hingga 
seterusnya begitu. 


"Selamat pagi" sapaku pada Agarish dan juga para pelayan 
yang sedang berada diruang makan. 


"Selamat pagi" jawab Agarish dengan sedikit senyuman. 
Gapapa, besok-besok semoga dia lebih lebar memberikan 
senyum padaku. 


Baru juga hendak memakan sarapan seseorang muncul di 
ruang makan. 


"Selamat pagi pak dan juga nona" aku memutar kepala 
hendak melihat sumber suara. Seketika nafsu makanku 
hilang. 


"Ayo duduk Bram, kita sarapan bersama" 

Iya, itu Agarish yang ngomong. Dan kampretnya dia 
memberikan Bram senyuman yang begitu manis beda 
dengan senyuman yang hanya segaris ia berikan padaku. 


Aku menggeram. Kesal sekali. Kalau bisa aku ingin 
menangis sekarang saking kesalnya. 


"Aku sudah selesai" dorongku menjauhkan piring. 
"Loh kamu kan belum makan Yas" tanya Agarish. 


"Iya nih keburu kenyang melihat ke romantisan kalian!" 
Ucapku sinis. 


Para pelayan yang mendengar itu seketika berbisik. 
Sudahlah, moodku sekarang sedang terjun bebas. Buruk 
sekali. 


"Jaga ucapanmu Yasmin" 


"Ha ha ha" aku tertawa meremehkan lalu merubah wajah 
menjadi datar seketika. " aku duluan. Hari ini aku opening 
Cafe. Terima kasih" 


Aku undur diri dari meja makan, lalu melaju ke tempat 
kerjaku. 


Sekarang aku sudah menyetir sendiri. Setelah bolak-balik 
diantar supir, kini aku sudah hapal jalanan kota. 


Aku tidak menghiraukan panggilan Agarish tadi sebelum 
benar-benar meninggalkan rumah. 


Kalian tau?, aku sangat buruk pagi ini. 


Bagaimana tidak buruk coba. Aku mengira dia sudah mulai 
belajar untuk meninggalkan kebiasaan yang sedang ia 
lakoni sekarang. Nyatanya?, bulshit!. 


Apa-apaan senyum dia tadi?. Senyumnya terlihat sekali 
memuja Bram yang ikut bergabung di meja makan. 


Sialan!. 


Aku membanting stir. Air mataku perlahan mengalir. Kenapa 
aku harus terjebak didalam lingkaran setan ini. 


Yasmin, gue mau lo balik sini. Gue gak sanggup ngadapin 
laki lo. Lebih baik gue aja yang disana, gue gapapa kerja 
mati-matian tanpa pernah merasakan namanya jatuh cinta. 


Daripada gue disini, nyesek bangat Yas. Gue... gue rasa 
mulai menaruh hati pada suami bajingan lo itu. 


Setelah dirasa tenang, aku kembali melajukan mobil setelah 
berhenti sebentar di pinggir jalan. 


Tiba di cafe, sudah mulai rame pengunjung. Syukurlah. Aku 
memang tidak ikut hadir tadi pas opening, sengaja karena 
suasana hatiku lagi buruk. 


"Datang juga lo nyet, gue kira lo udah..., mata lo kenapa?, 
habis nangis lo?" 


Allen bertubi-tubi memberikan aku pertanyaan. 


"Udah yah All, nanti aja gue cerita. Mood gue lagi gak baik 
nih" 


"Oh oke" memilih mengalah. Allen menggandeng tanganku 
agar masuk kedalam cafe. 


Dilantai satu udah ada beberapa orang yang sedang 
menikmati kopi dan mungkin lagi nyobain beberapa menu 
yang aku buat. 


Jadi cafe ini terdiri dari 3 lantai. Lantai satu ada live musik 
nya, dilantai dua untuk private room, dan lantai tiga rooftop, 
disana juga kami sediakan live musik. 


Berhubung disini dekat kampus, jadi ada beberapa band 
mahasiswa yang kami kontrak untuk mengisi di cafe ini. 
Lumayan lah untuk nambah uang jajan mereka. 


Malam ini untuk menghikangkan stres aku memutuskan 
menyanyi. Aku bekerja sama dengan anak band untuk 
memahami lagu yang aku akan bawa. 


Aku mau menyanyikan lagu Putri Delina/ Menahan rasa 
sakit. 


Tenang saja, aku udah mengubah liriknya kedalam bahasa 
yang dipahami mereka disini. 


"Selamat malam buat para pengunjung yang saya cintai. 
Saya Yasmin Mauretta mau menyanyikan sebuah lagu untuk 
kalian semua. 


Semoga kalian suka. Aku memetik senar gitar dan untuk 
beberapa detik saja mata pengunjung sudah menoleh ke 
arahku. 


Bahagiaku 

Mengingat masa indah kita 
Apa kabarmu di sana? 
Ingatkah denganku? 


Aku di sini 
Masih seperti yang dulu 
Mengharapkan kau hadir 


Walaupun semua tak mungkin lagi 
Hancur semua mimpiku denganmu 
Bahagialah bersamanya 


Ku akan s'lalu ada untukmu 
Walau kau bersama dengannya 
Aku 'kan menahan rasa sakit ini 


Ku akan s'lalu ada untukmu 
Walau kau bersama dengannya 
Ku bahagia melihat kau bahagia 
Dengannya, ooh 


Takkan kusesali akan sikapmu 
Yang tak mencintaiku sepenuh hati 
Kumaafkan salahmu 

Mencintaiku 


Ku akan s'lalu ada untukmu 
Walau kau bersama dengannya 
Aku 'kan menahan rasa sakit ini 


Ku akan s'lalu ada untukmu 
Walau kau bersama dengannya 
Ku bahagia melihat kau bahagia 
Dengannya 


Aku menghentikan senar gitar kala lagu yang aku bawakan 
tadi habis. 


Prok prok prok 


Suara tepuk tangan menggema dilantai satu. Aku sangat 
terharu akan respon mereka yang sangat baik. Bahkan ada 
yang sudah memegang kamera sedari aku mulai bernyanyi. 


Ah tanpa terasa air mataku berlinang. Aku merindukan saat- 
saat aku manggung dahulu. Aku merindukan suasana riuh 
diatas panggung, aku merindukan suara penonton yang ikut 
bernyai kala aku berdiri diatas panggung. Aku merindukan 
itu semua. 


Aku terisak, entahlah tiba-tiba saja dadaku menjadi sesak. 
Seakan paham dengan keadaanku, Allen naik keatas 
panggung lalu merengkuhku dengan erat. 


"Lagu ini aku persembahkan untuk aku dan juga kalian yang 
ada disini. Semoga rasa sesak yang kalian alami selama ini 
menguap seiring lirik lagu yang tadi aku nyanyikan. Kita 
kuat, kita bisa. Buktikan kalau kita juga bisa bahagia meski 
tanpa kehadiran dia yang selalu tidak mengharapkan kita" 


Suara tepuk tangan kembali riuh. Aku menyapu pandangan 
keseluruh penjuru cafe. 


Deg 


Mataku bertemu dengan mata beriris kelabu yang ada 
dimeja paling ujung ruangan ini. Dia Agarish. 


Sejak kapan dia ada disini?. Aku buru-buru turun dari 
panggung dengan menarik lengan Allen. 


"Pelan-pelan elahh" protes Allen kala aku menyeretnya ke 
dapur. 


"Lu ngapa dah nyet!" 


"Ck, berisik bangat sih lo. Gue tadi ngeliat si Agarish 
didalam sana" bisikku. 


"Serius lo?, mana mana?" Allen malah celingukan. 
"Diam bego!" Aku menjitak kepalanya hingga ia meringis. 
"Lo tu yah Tan, gak ada sopan-soapannya lo ama gue" 


"Heh!, gue itu lebih tua dari lo y.... ya" aku memebeku ketika 
melihat Agarish kini mendekat kearah kami. 


"Ngapa lu nyet?" Aku memutar badan Allen agar 
menghadap Agarish. 


"Laki lo Tan?" Tanya Allen masih menatap Agarish tanpa 
kedip. 


"Ho oh itu laki gue. Gak usah ganjen lo, gue aja yang bohai 
kagak bisa ngidupin burung dia" 


"Anjirrr mulut lo Tan" Allen buru-buru menutup mulut aku 
dengan tangannya. 


Kali ini untuk pertama kalinya dalam satu hari ini aku 
tertawa lepas, kaya gak ada beban. 


Agarish yang hendak ngomong aja mendadak bungkam. 
Entahlah, dia tiba-tiba mematung dihadapnku. 


"Ekheem. Ada apa?" Tanyaku setelah mengatur ekspresi. 


"Eh?, gak ada. Cuman tadi iseng aja mampir kesini" 
jawabnya kikuk. 


"Sama siapa kesini?, sama Bram?" Aku yang nanyak aku 
juga yang jawab. Memang wanita. 


"Sendiri ko" jawabnya sungkan. 
"Udah makan gak, ayo aku bawain kamu makan" 


Aku berjalan melewati dia. Dia juga memilih ngekor 
dibelakang tanpa bertanya. 


Aku membawa dia kedalam rangan privat. Sengaja, biar aku 
yang ngelayani. Bagaimana pun aku itu istrinya. Aku ingat 
betul pesan ibu dulu, kalau nanti udah menikah suami itu 
harus dialayani dengan baik. 

"Mau makan apa biar aku ambilin" 

"Apa aja" jawabnya. 


"Oke, tunggu bentar yah biar aku ambilkan" 


Setelah mengambil makanan untuknya, aku tetap diam 
menemani disana. Menungguinya hingga beres makan. 


Tidak ada percakapan diantara kami. Aku juga memlih sibuk 
dengan handphone. 


"Maaf yah, kayaknya aku bakalan sering pulang malam. Ini 
kan cafe nya baru buka, jadi aku sama Allen musti harus 
pantau dulu untuk sementara waktu" 


"Gapapa, gimana baiknya aja, yang penting kamu tetap 
jaga kesehatan " 


Aku mengangguk. Entahlah, rasanya masih canggung 
mengobrol dengannya setelah apa yang aku lihat tadi pagi. 


Terima kasih udah mampir 
Jangan lupa kasih vote atau komen yah :) 


NurDyh 


TUJUH 
Pagi reader's 
Semoga kalin suka sama part ini 


Happy reading 


Aku kira setelah makan Agarish akan langsung pulang, 
ternyata dia memilih menunggu hingga aku selesai kerja. 


Aku sekarang bingung sama dia, kalau dia masih cinta sama 
Bram mengapa harus memberikan perhatian padaku?. 


Sudah kubilang bukan kalau aku ini wanita normal?. 
Bagaimana kalau aku benar-benar termakan pesonanya?, ini 
saja aku udah ketar-ketir gimana kalau nanti. 


Poor you Tania. 


Akhirnya aku pamit pulang duluan, kasian juga liat dia 
nunggu lama. 


"Gue duluan yah All, kasian laki gue lama nunggunya" 


"Santai aja Tan. Urusin aja tuh laki lo yang ganteng nan 
seksi tapi gak normal hahahaha" 


Aku menimpuk kepala Allen dengan tas sandang milikku. 
Dia makin tergelak melihat wajah masamku. 


"Udah-udah pulang lo sana. Kasian noh dia duduk sendirian" 


Aku melirik pada Agarish. Benar saja, sejak tadi dia duduk 
sendirian di kursi bagian luar. 


"Yaudah bubye Allen ku sayang" 
"Bye juga. Baek-baek loh ama suami" 


Aku tidak menanggapi lagi candaan Allen lalu memilih 
mendekati Agarish. 


"Ayok pulang" 


"Loh tapi cafe nya belum tutup Yas" dia melirik sekitar cafe 
yang masih ada pengunjung walau sudah sepi. 


"Gapapa biar Allen aja yang urus. Kita pulang aja. Kasian 
kamu nunggunya kelamaan" 


"Gapapa Yas, kamu tungguin aja si Allen" 
Aku berdecak lalu menatap sangar Agarish. 


"Banyak bacot kau yah. Udalah ayok pulang!" aku menarik 
tangannya agar bangkit dari kursi. 


"Kita pulang bareng aja" pintanya ketika aku hendak 
menuju parkiran mobil. 


"Loh terus mobil yang biasa aku pakai siapa yang bawa 
pulang?" Pasalnya si Agarish kan tadi datangnya naik mobil. 


"Biar sopir aja yang bawa. Siniin kuncinya" tanpa banyak 
tanya aku memberikan kunci mobilku padanya. Lalu dia 
berjalan kearah mobilnya memberikan kunci pada sopir. 
"Ayo naik" aku membeku. 


Beneran nih dia bukain pintu padaku?. 


"Kenapa bengong?" 


"Eh?, enggak, enggak papa ko" aku buru-buru naik 
kesamping kemudi. 


Setelah mobil melaju kami hanya saling diam. Canggung aja 
sih mau mulai obrolan. 


"Emmm Yas...?" 


Aku menoleh ke arah Agarish. Aku mengerutkan kening 
melihat dia sedikit... salah tingkah kah?. Pasalnya dia 
ngomongnya gak berani natap aku dan malah garuk 
tengkuk. 


"Mau ngomong apa sih?, gak jelas deh kamu" aku masih 
menatap dia. 


"Gak jadi deh.." jawabnya sambil nyengir. 


Apa-apaan manusia ini. Bukan cuman nafsunya aja yang 
mereng ternyata, otaknya juga ikutan. 


Melihat dia yang tak ada niatan melanjutkan bicara, aku 
memutuskan memejamkan mata. Lumayan capek hari ini. 


Rupanya aku keterusan tidur, sampai Agarish harus 
mengangkat badanku hingga ke kamar. 


"Selamat pagi..." sapaku seperi pagi biasanya. Semua orang 
yang berada di ruang makan menoleh, termasuk Agarish. 


"Ukhuk ukhuk" 
Tiba-tiba terbatuk setelah melihatku. 


"Astaga! kamu kalau minum pelan-pelan dong" aku 
menepuk-nepuk pundangnya. 


"Habisnya pakaian kamu seperti itu" tunjuknya kebadanku 
dengan dagu. 


"Emang kenapa?" Aku menatap penampilanku pagi ini. 


Perasaan ootd ku hari ini biasa aja deh. Aku menatap 
Agarish meminta jawaban. 


"Ganti, itu terlalu terbuka" ucapnya lalu menyesap kembali 
kopinya. 


"Gak mau ah" aku menarik kursi tepat di depan Agarish. 
"Masa udah cantik begini disuruh ganti lagi" rengutku. 


"Tapi itu terlalu terbuka Yasmin" 


Nih anak ngapa yah, masa dia ngomong samaku tapi 
matanya menatap cangkir yang ia pegang. Gak sopan 
bangat. 


Ah iya aku lupa, dia mah mau aku telanjang pun gak 
bakalan tertarik. Buktinya waktu aku berendam didalam 
bathub malam itu dia kan gak merasa apa-apa waktu 
mengangkat badanku yang tidak memakai apapun. Catat 
yah, tidak memakai apapun. 


"Gak terlalu terbuka kok. Malahan aku nyaman pake yang 
kaya beginian" aku tetap kekeh sama pendirianku. 


"Mau ganti sendiri atau aku yang ganti?" Tanya dia menaik 
turunkan alis. 


Aha!, lu mau goda gue Aga?, oke kita lihat seberapa jauh lo 
bakalan tahan. 


"Mau dong digantiin sama kamu" aku bangkit dari duduk ku 
lalu memutar meja. "Ayo" ucapku sedikit manja lalu duduk 


dipangkuannya. 


Para pelayan yabg tadinya berdiri diruang makan 
memutuskan untuk keluar. 


"Ko malah diam, ayo!" 


Aku makin nekat. Kukalungkan tanganku ke leher Agarish 
lalu memusungkan dada agar lebih gimana gitu. 


Agarish tidak merespon apa-apa, dia hanya memandangku 
tanpa kedip. 


Kesal akan kediamannya, aku buru-buruk bangkit dan 
Plakk 

Aku menampar tepat di alat kelamin Agarish. 
"Emmmm" Agarish mengerang tertahan. 


"Nyebelin!" Aku menghentakkan kaki lalu mengambil tas 
dikursiku sebelumnya. 


"Dasar suami gak peka!" Aku keluar dari ruang makan 
dengan bersungut-sungut. 


Agarish?, dia masih bengong dikursinya. Mungkin kaget 
akan kelancangan tanganku. 


Mampus aja situ, kalau perlu aku potong itu burung biar tau 
rasa. 


Eh btw kalau dipotong nanti aku malah gak sempat nyoba 
dong?. Ah anjir lah ngapa jadi mesum begini. 


"Ahhh" 


Aku membuang napas kasar begitu mendudukkan pantat di 
ruangan kerjaku sama Allen. 


"Ngapa lu?, datang-datang muka udah kusut begitu" Allen 
menyodorkan sebotol air dingin padaku. 


"Biasa, kesel sama suami" aku menegak minuman itu 
hingga tinggal separo. 


"LU mah tinggal cere aja ama ntu laki ko susah amat" 
"Cera cere kepala kau!" Aku menoyor kepala Allen. 


"Yah ngapain coba lu pertahanin kalau dianya aja kagak 
tertarik ama lu?. Mending cari yabg lain aja udah" 


"Iya sih. Cuman kan kalau cere sekarang gua dong yang 
rugi" 


"Rugi gimana maksud lu?. Lu aja masih ting-ting nyet, 
ruginya dimana?" Allen menyentil jidatku yang mulus tanpa 
jerawat ini. 


"Yah rugilah. Kalau gue cere sekarang yang ada duit gue 
menipis coy. Lo tau kan duit gue yang banyak itu datangya 
dari dia" 


"Iya juga sih yah" kami berdua terdiam sebentar. 


"Ah gimana kalau lu cari cowok lain aja Tan, siapa tau kan 
ada yang mau sama lu" aku berdecak mendengar usulan 
Allen. 


"Dia aja kagak tertarik ama gue apalagi orang lain All" aku 
menyandarkan badan disandaran sopa. 


"Itu mah karena laki lu aja yang kagak normal bego" 


Iya juga sih yah, pan dia yang gak normal. Nah kayaknya 
rencana Allen ada betulnya juga. 


"Dicoba aja kali yah All" 


"Emmm mana tau nanti dapat berondong yang lebih sexi 
dan lebih mapan daripada si homo" 


"Homa homo..., gimana pun laki gue tuh" aku kembali 
menoyor kepala Allen. 


"Cieee elah, roman-romannya ada yang lagi jatuh cinta nih" 
Allen menaik turun kan alisnya. Dan pipi sialan ini juga 
malah nge blush. 


"Anjiirr lu benaran ada rasa sama laki lu Tan?" 


"Kayaknya All. Gimana dong ini, masa cinta gue terhalang 
nafsu kelainan sih" ucapku dramatis. 


"Hahahaha udah kaya sinetron ku menangis aja hidup lu 
Tan" Allen tergelak memikirkan kisah hidupku yang 
sekarang. 


"Mau bagaimana lagi coba. Tadi pagi aja aku udah sengaja 
ngegoda dia, eh dianya malah gak berkutik sama sekali" 
ucapku lemas. 


"Masa Tan?" 


"Ih serius gue. Malah saking kesalnya gue sempetin tuh 
nimpuk burungnya. Kali aja yakan habis ditimpuk dia bisa 
langsung bangun" 


Allen kini tiduran dilantai sambil ketawa. Teman laknat 
emang. 


Aku memilih meninggalkan Allen yang masih ketawa 
didalam ruangan. Tujuanku sekarang adalah dapur. 


"Gimana hari ini Arthur?" Tanyaku pada salah satu koki. 


"Seperti kemaren-kemaren aja Yas. Masih tetap gak percaya 
kalau aku sekolah memasak namun kerjaannya malah 
masak makanan yang sama sekali belum pernah aku temui" 


Aku terkikik geli melihat wajah lemas Arthur. 
"Yah anggap aja pengalaman baru Thur" 
"Iya sih" 

"Sini biar aku bantuin" 


Arthur hanya menganggukkan kepala, lalu memberiku 
ruang untuk ikut membantu pekerjaannya. 


Terima kasih udah baca hingga akhir. 
Jangan lupa tinggalin jejak berupa vote atau komen yah 


Doain yah, moga pembaca cerita ini lebih banyak lagi 


Salam 


Nur Dyh 


DELAPAN 


Happy reading 


Weekand kali ini aku memilih libur dulu, capek tau kerja 
mulu. Sesekali libur juga gapapa. Lagian cafe udah bisa 
diurus sama yang lain walaupun aku belum datang. 


Aku heran sendiri disini. Masa yah cafe yang aku buat sering 
dijadiin tempat romantis sama pasangan muda ataupun 
yang udah berumur. 


Bukan gak bersyukur yah, tapi kan makanannya kaya gak 
cocok gitu loh. 


Kalau dikita kan lagi eniv itu makanannya steak atau apalah 
itu, terus makannya di restoran terkenal. 


Yang aku bingungkan, cafe yang kami buat ini makanannya 
cuman Bakso, Soto, Sate, Mie Ayam dan macam-macam 
makanan pake mecin lainnya. Tapi ko malah dijadiin tempat 
romantis yah?. 


Tapi syukur deh, berarti mereka suka sama makanan yang 
baru dilidah mereka. Bahkan woy, aku juga ikutan terkenal 
gara-gara nyiptain makanan ini. Padahal mah aku cuman 
jiblak dari tetua didunia ku dahulu. 


Ditambah lagi pas aku nyanyi malam itu ada nyebrij 
vidionya di internet, makin terkenal dah ntu cafe kami. 


"Selamat pagi" ucapku lemas kala memasuki ruang makan. 


Semua orang menatapku aneh. Tak biasanya kan aku lemes 
begini pagi-pagi. Mana aku belum mandi lagi. Aku cuman 
nyuci muka sama gosok gigi lalu turun ke ruang makan. 


"Gak kerja kamu Yas?" tanya Agarish yang kini sudah duduk 
manis didepanku. Dia terlihat memakai pakaian santai, 
iyalah wong ini hari libur ko. 


"Enggak, mau libur dulu hari ini" aku menegak air hangat 
lalu memakan roti untuk sarapan. 


"Tumben makan roti, biasanya langsung makan nasi" 
entrupsi Agarish lagi. 


"Ck, sejak kapan sih kamu perhatiin setiap gerak gerik aku" 
ucapku tak bersemangat. 


"Capek bangat yah sampe lemas gitu?" Bukannya menjawab 
dia malah mengalihkan pembicaraan. 


"Ho oh capek bangat" 


"Makanya bangun tidur itu langsung mandi biar seger" 
ucapnya lagi. 


"Berisik bangat sih kamu" aku bangkit dari duduk ku. Lalu 
membuka baju tidur terusan bermotip beruang milikku. 


"Eh eh ngapain kamu buka baju?" Panik Agarish kala aku 
membuka kancing baju tidur milikku. 


"Kenapa emang, takut kegoda kamu?" Mataku langsung 
berbinar ketika melihat wajah panik Agarish. 


"Ya..ya kan kamu bisa buka di kamar" jawabnya tergagap. 


"Enggak ah aku mau buka disini aja" aku melempar asal 
bajuku dilantai, menyisakan celana hotpants dan tantop. 


"Astaga Yasmin!, cepat pake bajumu kembali" teriak 
Agarish. 


Ogah ah nurut. Aku malah melepas alas kaki lalu 
melenggang pergi dari ruang makan. 


"Yasmin mau kemana kamu!" 
"Mau nyari cowok aku" jawabku memanas-manasi. 


Padahal mah tujuanku ke taman belakang, mau berjemur. 
Biar kulitku yang gelap makin gelap. 


Aku bersenandung memasuki taman, lalu merebahkan 
badan dilursi panjang taman. 


"Ahh nikmatnya" 


Aku memejamkan mata menikmati hangatnya cahaya 
matahari yang menimpa kulit. 


Namun beberapa menit kemudian aku tidak meraakan 
panas di area wajahku. Ketika aku pembuka mata ternyata 
ada tangan yang menghalangi cahaya matahari langsung 
kewajah. 


"Nagapain kamu?" Aku langsung mendudukkan badan kala 
mendapati Agarish berdiri menjulang disampingku. 


"Nutupin cahaya matahari biar wajah kamu gak makin 
gosong" ucapnya santai lalu ikut duduk disamping. 


"Biar hitam gini banyak yang naksir sama aku biar kamu 
tau" sinisku. 


"Biarpun banyak kalau cuman aku yang bisa milikin kamu 
gimana" 


"Songong sekali anda" 


"Benaran kan kamu itu milik aku bukan orang lain?" 
Tuturnya sambil menaik turunkan alis. 


"Iya sekarang aku milik kamu, tapi gak tau kedepannya 
gimana" aku menatap lekat wajah Agarish. 


"Apa kamu gak ada niatan buat berubah menjadi normal 
lagi Ga?, apa sebegitu tidak menariknya aku di matamu 
hingga kamu lebih memilih Bram untuk meyalurkan hasrat 
bioligis kamu?" 


Agarish masih diam, tidak mau mengeluarkan apa pun. 
Biarkan saja, sesekali aku kasih cerama gak akan ada 
salahnya. 


"Agarish coba kasih tau aku dimana letak menariknya 
Bram?. Dia itu laki-laki, apa yang membuat kamu hingga 
lebih memilih dia?. Logika aja Aga, aku... aku lama-lama 
juga gak bakalan tahan sama pernikahan kita yang 
sekarang" 


Wajahnya serius menatapku sekarang, aku tidak peduli. Dia 
harus sadar kalau dia itu salah. 


"Aku juga pengen punya keturunan. Aku juga pengen 
menjadi wanita yang sebenarnya. Memiliki suami yang 
mencintai aku, memiliki suami yang bisa memenuhi segala 
keinginan aku. Tau begini kenapa dulu kamu mau menerima 
perjodohan ini Aga?. Padahal kamu sudah sadar sepenihnya 
kalau kamu itu penyuka sesama jenis, jadi kenapa kamu 
tetap melanjutkan pernikahan sialan ini?" 


Suaraku mulai serak, dadaku naik turun menahan sesak. 
Aku menangis sekarang. Entahlah, setelah beberapa bulan 
tinggal dengan Agarish, aku seakan merasakan kesakitan 
Yasmin dahulu. 


"Kalau kamu mau, ayo kita berpisah aja" mata Agarish 
menatap tajam, rahangnya mengeras mendengar ucapanku. 


"Biarkan aku bebas, aku juga pengen bahagia. Sudah cukup 
selama ini aku bertahan didalam pernikan ini. Aku bertahan 
selama ini karena aku pikir kamu akan berubah, kamu akan 
melihat aku sebagai perempuan seiring berjalannya waktu. 
Tapi semuanya omong kosong" 


Aku bangkit dari duduk, menghapus kasar air mata yang 
sialnya terus saja mengalir. 


"Hari itu, ditaman ini kamu pernah bilang akan berusaha 
padaku, tapi apa? Kamu masih tetap orang yang sama. 
Agarish si laki-laki sialan!" 


Aku tergugu hingga tak sanggup menopang badan. 
Badanku luruh diatas rerumputan hijau yang terbentang 
ditaman ini. 


"Aku capek jatuh cinta sendirian..." 


Dengan sisa-sisa tenaga, aku berdiri lalu meninggalkan 
Agarish sendirian di taman. 


Sekali sialan yah tetap akan seperti itu. Masa aku udah 
nangis kejer begitu dia gak ada respon? Ada inisiatip kek 
buat nenangin, peluk misalnya. 


Ini malah bengong kaya patung. Salahku juga berharap 
sama pria itu. 


Siangnya aku memilih menonton tv diruang santai. Masih 
belum mandi, dan masih tetap memakai tanktop dan 
hotpants tadi pagi. Memang jiwa rebahan kini lebih 
mendominan didalam diriku saat ini. 


"Belum madi juga kamu?" Aku yang tadinya sedang 
menggaruk ketiak menatap sumber suara. 


"Belum" jawabku sekenanya lalu kembali pokus pada ketiak, 
menatapnya teliti, mana tau ada bulu yang belum kecabut. 


"Emmm Yas" panggilnya ragu. 
"Paan" jawabku malas. 
"Aku mau minta maaf sama kamu" 


"Untuk?" Aku menaikkan satu alis, berpura-pura lupa akan 
kejadian tadi pagi. 


"Untuk semua yang terjadi diantara kita. Aku yang salah 
Yas" dia menunduk tak berani menatapku. 


"Betul yang kamu bilang, harusnya aku tidak egois dan 
seenaknya sama kamu. Tapi tolong Yas kasih aku waktu. 
Kasih aku waktu sebentar lagi" kini ia mengangkat wajahnya 
lalu menatapku lekat dengan wajah bersalah. 


"Aku akan berusaha berubah, aku akan mencoba 
menghilangkan kebiasaan burukku saat ini. Tapi aku mohon 
Yas jangan tinggalin aku" dia mengambil tanganku, 
menggenggamnya dengan erat. 


Bah, padahal kan aku baru aja ngegaruk ketek tadi. 
"Bantu aku Yas" ucapnya dengan wajah memohon. 


Aku menghembuskan napas kasar. Lalu menganggukkan 
kepala pertanda setuju. 


"Terima kasih Yasmin" dia memeluk badanku dengan erat. 


"Udah ah lepas!, aku belum mandi bodoh" Agarish terkekeh 
lalu mengacak rambutku. 


Untuk sesaat aku lagi-lagi sesak napas melihat senyumnya. 
Buru-buru aku mengumpat dalam hati. 


"Yaudah sekarang pijitin dong, itung-itung balas budi, 
gimana?" 


"Yaudah sini" aku langsung mendekat kearahnya. 


"Pijitin yang bener ye, capek nih badan aku" tanpa menyela 
perkataanku lagi, Agarish memulai pijitannya dipundakku. 


"Duuh enak bangat Ga, ngapa gak dari dulu yah aku minta 
pijit sama kamu" ucapku menikmati pijitan Agarish. 


"Harusnya kamu yang mijitin aku Yas, aku itu suami kamu" 


"Kalau aku yang mijit, ntar malah ada adegan pijit plus plus 
nya Ga" aku terkejeh sendiri. 


"Plus plus apaan?" Aku mendangak, hingga wajah Agarish 
berada tepat diatasku. 


"Kayak gini misalnya" aku dengan cepat memberi kecupan 
dibibir Agarish. Matanya langsung membulat. 


Aku buru-buru bangkit lalu berlari kearea tangga. 
"Hahahaha mau nambah gak Ga?" Teriakku dari lantai dua. 
Membuat Agarish yang tadinya bengong kini sadar. 


"Mulai berani kamu ya Yas" ucapnya geleng-geleng kepala. 


Berani lah coy, malahan yang lebih dari itu juga udah 
berani. Asek asek joss 


Hai hai Thank you udah baca part ini 
Semoga suka yah 
Dan jangan lupa vote nya 


Nur Dyh 


SEMBILAN 
Halo apa kabar? 


Selamat membaca dan semoga suka sama ceritanya 


Sedari aku masuk kamar tadi ko perasaan hawanya panas 
terus dah. Padahal aku udah mandi, keramas juga udah. Apa 
yang salah nih?. 


"Ck dasar Ac sialan, pake acara mati segala lagi" aku 
berdecak kala menyadari penyebab hawa panas tadi. 


"Tapi ko gak idup-idup yah?" Aku terus memukul-mukul 
remot, mana tau bisa langsung bagus kan kalau dibanting 
dulu. 


Namun ternyata nihil, tetap aja gak bisa. Aku mengusap 
wajah gusar, mana mata udah ngantuk lagi. 


Akhirnya aku putuskan membuka jendela kamar lebar-lebar. 


"Ahhh akhirnya ada angin" aku memejamkan mata sembari 
menikmati hawa dingin dari luar. 


Karena dirasa belum cukup dingin, aku memutuskan 
membuka baju tidur dan hanya memakai hotpants juga 
tanktop biar anginnya lebih terasa. 


Baru sepuluh menit, nyanyian dari para nyamuk sialan kini 
mengganggu indra pendengaranku. 


"Tidak bisa dibiarkan!" 


Aku bangkit dari tempat tidur, mengambil bantal lalu keluar 
dari dalam kamar. 


Tok tok tok 


Tak berapa lama pintu didepanku terbuka, menampakkan 
wajah bantal Agarish. "Kenapa?" Katanya sambil menguap. 


"Aku tidur dikamar kamu yah" pintaku dengan menyengir. 


"Tidak bisa!" Ucapnya dengan lantang. Aku mengerucutkan 
bibir. 


"Ayolah Ga, kamar aku AC nya mati. Aku gak bisa tidur 
karena kepanasan" rengekku padanya. 


Agarish terdiam beberapa menit didepan pintu. 


"Ah kamu mah kelamaan mikir!" Aku mendorong badannya 
dan nyelonong masuk kedalam kamar Agarish. 


"Siapa yang nyuruh kamu masuk?" 


Namun aku tidak peduli dengan larangan Agarish. Mataku 
kini berbinar menatap kamar Agarish yang luasnya lebih 
lebih dari kamar aku. Mana suasananya enak bangat lagi. 


Aku melompat keatas kasur lalu memejamkan mata. "Ahh 
enaknya" 


Tapi tiba-tiba Agarish menarik kakiku hingga aku merosot 
kebawah. 


"Aduh sakit tau!" Aku mengusap-usap pantatku lantaran 
baru saja mencium lantai yang dingin. 


"Siapa yang nyuruh kamu tidur diatas ranjang aku heh!" 
Ucapnya sambil berkacak pinggang. 


“Inisiatip sendiri" aku bangkit lalu duduk ditepian ranjang. 


"Ayolah Ga, aku ngantuk bangat ini. Kamar aku panas 
bangat sumpah" 


"Gak ada gak ada. Aku gak bisa berbagi tempat tidur sama 
orang lain" dia kembali menarik tanganku agar berdiri dari 
tempat tidurnya. 


"Oh jadi kalau berbagi tempat tidur sama Bram kamu bisa?" 
Aku menatap tidak percaya padanya. 


"Kenapa kamu selalu bawa-bawa Bram sih?" 


"Iyalah, kan dia yang selalu mendominasi kamu!" Udalah, 
hilang sudah ngantukku tadi. 


Agarish menatap tajam ke arahku. 


"Apa?, gak bisa jawab kan?. Aku jadi menyesal mengiyakan 
agar terus bertahan sama kamu. Kayaknya aku harus 
membatalkan permintaan kamu itu" aku mengambil kembali 
bantal yang sempat aku letakkan diatas tempat tidurnya 
lalu keluar dari kamar. 


"Mau kemana kamu?" 


"Yah keluar lah, ngapain juga aku disini kalau tuan 
rumahnya gak nerima aku" aku membanting pintu kamar 
Agarish. 


Biarkan saja rusak, peduli setan dengan itu semua. Aku 
menuruni anak tangga. Tujuanku saat ini adalah ruang 
santai. 


"Ck selimut gue pake acara ketinggalan lagi" aku kembali 
naik kelantai dua, tiba di ujung tangga aku bertemu dengan 


Agarish. 
"Minggir! Aku mau lewat" aku mendorong badannya. 


"Yasudah kamu tidur dikamar aku aja" ucapnya sebelum aku 
memasuki kamar. 


"Gak usah!. Aku tidur dibawah aja" 


"Tapi Yas dibawah gak ada kasur, kamu tidur didalam kamar 
aku yah" pintanya padaku. 


"Ada sofa disana, aku bisa tidur diatasnya gak usah pake 
kasur" aku meninggalkan dia didalam kamarku. Sejak tadi 
mengekor dibelakang kaya anak itik. 


"Kamu itu yah gak pernah mau nurut sama apa yang aku 
bilang" 


Tanpa basa basi dia langsung mengangkat badanku kaya 
ngangkut beras. 


"Turunin gak!?" Namun dia tetap membawaku kedalam 
kamarnya. 


"Udah, mending kamur tidur aja" dia membantingku ke atas 
tempat tidur. 


Demi apa kepalaku rasanya sakit bangat dibanting kayak 
begitu. 


"Sakit bangat Tuhan" aku mengusap kepala bagian 
belakang. 


"Makanya nurut kalau aku bilang" dia ikut naik keatas 
ranjang. 


Aku membalik badan memunggunginya, masih dengan 
tangan yang mengusap kepala. 


"Maaf" setelah itu dia mengusap kepalaku dari belakang, 
dan sialnya aku malah terisak. "Jangan nangis Yas. Maaf 
udah nyakitin kamu" 


Bukannya berenti, tangisku malah makin menjadi. 


"Kamu tuh kalau gak suka sama aku bilang aja, jangan main 
kasar... sakit tau hiks hiks" 


"Maaf Yas maaf " dia menarik badanku hingga menghadap 
kepadanya lalu membawaku kedalam dekapannya untuk 
pertama kali. 


"Udah jangan nangis lagi yah" dia kembali mengusap 
kepalaku hingga aku terlelap. 


Pagiku cukup menyenangkan. Aku terbangun masih dengan 
memeluk badan Agarish. Pantas semalam tidurnya enak 
bangat, wong habis dikelonin sama suami. 


Aku memandangi wajah tenang milik Agarish. Ganteng 
amat masa?, lagi tidur gini aja masih ganteng. 


Untuk sesaat aku memandangi wajahnya hingga matanya 
kian mengerjap. 


"Selamat pagi" sapaku dengan senyum mengembang, 
seolah tidak ada kejadian drama tangis menangis tadi 
malam. 


"Pagi.." balasnya dengan suara serak lalu mengeratkan 
pelukannya. 


Aku menahan napas kala wajahku menempel di ceruk 
lehernya. Gila sih ini, jantungku rasanya sedang senam pagi 
ini. 


Tiba-tiba Agarish melonggarkan pelukannya. "Kamu kenapa 
Yas?" Tanya nya sambil menatap wajahku. 


"Ke-kenapa emang?" Balasku tergugup karena ditatap 
sedekat ini. 


"Jantung kamu kayaknya gak normal, masa dari tadi kaya 
habis marathon?" Aku membulatkan mata, ternyata Agarish 
menyadarinya. 


"Gak ada" aku mencoba melepas diri tapi Agarish mala 
menarikku kembali kedalam dekapannya. 


"Kamu jatuh cinta sama aku kan Yas?" Tanya nya sambil 
terkekeh. 


Awalnya aku gak tau harus merespon apa, namun aku 
mencoba setenang mungkin. 


"Yah wajarkan kalau aku jatuh cinta sama suami aku sendiri" 
aku menatap matanya. Dia terpaku. 


"Gak usah tegang gitu" aku merapikan rambutnya yang 
menutupi dahi. "Aku tau kamu belum bisa balas perasaan 
aku. Mungkin suatu hari nanti atau mungkin juga tidak ada 
lain kali" aku tersenyum menatap wajah seriusnya. 


"Untuk sekarang biarkan aku dengan perasaan ini, hingga 
nanti dia berhenti dengan sendirinya kalau udah capek 
sama kamu" tanganku kini mengelus pipi Agarish, dia 
memejamkan mata menikmati setiap sentuhan yang aku 
kasih. 


"Aku gak tau apa yang membuat kamu memutuskan tidak 
suka dengan perempuan lagi, tapi aku harap kamu bisa 
kembali ke diri kamu yang dulu. Menjadi Agarish yang selalu 
ramah kesetiap wanita ,yah walaupun aku tidak terlalu suka 
sama masa lalu kamu yang terkenal pemain perempuan itu" 


Iya aku tau semua itu dari Yasmin kala kami bertemu waktu 
itu. Sudah pernah aku bilang kan kalau Agarish dulunya 
pernah pacaran dengan wanita?. Bahkan dulu pernah ada 
desas desus dia menghamili anak orang, hingga wanita itu 
memutuskan bunuh diri. 


Yasmin tidak tau akan kebenaran cerita yang beredar itu, 
dia tidak berani bertanya kepada Agarish. 


Thank you udah baca part ini :) 
Jangan lupa kasih vote atau komen yah 


Nur Dyh 


SEPULUH 


Hay hay apa kabar? 
Semoga kita dalam keadaan yang bagus :) 


Happy reading guys 


Setiap pagi aku akan selalu masuk ke area dapur untuk 
mengecek keadaan. Semua orang sudah pada sibuk dengan 
kegiatan masing-masing. Memang cafe biasanya buka pukul 
sebelasan gitu. Tunggu rampung dulu semua baru buka. 


"Gimana Thur aman?" Tanyaku pada Arthur yang sibuk 
dengan kerjaannya. 


"Aman boss" dia menatapku sekilas lalu kembali fokus pada 
kerjaannya. 


Aku menyandarkan badan di dinding, mengamati setiap 
gerak-gerik Arthur dalam meracik bumbu. 


"Gak usah diperhatikan kali Tan, gue tau ko kalau Arthur itu 
ganteng" Allen ikut bergabung denganku di dapur. 


"Justru karena ganteng All makanya diliatin, kalau burig gue 
juga ogah" aku terkekeh lalu ikut bergabung dengan Allen 
duduk kursi. 


"Kamprer lu Tan" aku dan Allen tertawa. Para karyawan disini 
udah gak heran lagi kalau kami ngomong pake bahasa lain. 
Mereka udah mulai terbiasa, walau awalnya kaget. Namun 
lama kelamaan menjadi biasa aja. 


"Lo gebet aja tuh sia Arthur mumpung masih lajang die" aku 
ikut mebatap arah mata Allen. 


"Gila lo, Arthur itu jauh lebih muda dari gue" iya usia kami 
terpaut tiga tahun. Aku 27 dan Arthur 24 tahun. 


"Alahh beda tiga taun doang, masih bisa ditoleran juga lah" 
aku mengernyit. 


"Ngapa lo sibuk ngejodohin gua sama Arthur sih? lo aja sono 
yang gebet, kayaknya lo yang lebih cocok sama dia" 


"Gak!, gue gak suka cowok modelan Arthur" Allen 
menggidikkan bahu. 


"Lo mah dari dulu gak berubah, masih aja suka yang udah 
om om" ucapku geleng kepala. 


"Karena om-om itu lebih menggoda Tan" Allen memejamkan 
matanya lalu berdecak. 


"Dih si bego malah mikirin yang aneh-aneh" aku menoyor 
kepala Allen. 


"Bukan aneh-aneh Tan, tapi enah enah" 


"Anjing lo!" Aku melempar bawang merah kearahnya, 
sayang bukan Allen yang kena tapi Arthur. 


"Aduh maaf Thur gak sengaja sumpah" aku buru-buru 
mengambil bawang yang tadi menimpuk kepala Arthur. 


"Kalian kalau mau main itu diluar aja jangan disini" dengus 
Arthur gak suka. 


"Heh!, kita itu bos kamu tau. Jadi suka hati dong mau duduk 
dimana" sewot Allen tidak terima. 


"Yah kalau bos yang ngerugiin sih sama aja gak guna" Allen 
hampir saja menimpuk Arthur dengan piso dapur kalau aku 
gak langsung ngehadang dia. 


Wah kalau Allen marah mah kudu ati-ati, nih cewek bar-bar 
nya minta ampun. Mana si Arthur juga mulutnya lemes 
amat. 


"Udah All udah, kita keluar aja yok" aku menarik paksa 
tangan Allen. 


"Lepasin gue Tan, tuh anak memang harus dibacok dulu biar 
bisa sopan mulutnya" Allen lagi-lagi berontak hendak 
menghakar Arthur. 


"Iya nanti gue yang gantiin lo ngehajar dia oke?" 


"Itu mah mau lo Kampret!" Aku terkekeh mendengar omelan 
Allen. 


Mungkin hari ini hari esok atau nanti 
Berjuta memori yang terpatri dalam hati ini 
Mungkin hari ini hari esok atau nanti 

Tak lagi saling menyapa 

Meski ku masih harapkanmu 


Sesungguhnya hatiku tak sanggup menerima 
Dan lupakan s'galanya 


Mungkin hari ini hari esok atau nanti 

Berjuta memori yang terpatri dalam hati ini 
Mungkin hari ini hari esok atau nanti 

Tak lagi saling menyapa 

Meski ku masih harapkanmu, ooh (harapkanmu) 
Meski ku masih harapkanmu, ooh 


Kurelakanmu 


Suara tepuk tangan menggema diarea lantai satu. Aku 
tersenyum tulus kearah pengunjung. 


Sesekali aku memang menyumbangkan suara, baik itu 
secara suka rela atau memang ada permintaan dari 
pelanggan. 


"Lagi-lagi suara indah Yasmin membuat kita terhipnotis, 
setuju tidak?" Tanya Samuel sang vokalis band yang 
manggung hari ini. 


"Hahaha kalian terlalu berlebihan. Aku tidak sebagus itu 
dalam bernyanyi" jawabku malu-malu. 


"Kalau seorang Yasmin saja mengatakan kalau penampilan 
dia yang tadi belum bagus bagaimana dengan penampilan 
yang bagusnya?, pasti sangat luar biasa. Aku yakin sekali 
itu" teriak Samuel bersemangat, dan lagi-lagi disetujui 
pengunjung. 


Yah jelas baguslah, wong ini Tania Putrisya Manopo si 
penyanyi populer ko. 


"Ahahaha terima kasih pujiannya" 


Ketika turun dari panggung mataku menangkap siluet 
Agarish yang baru saja memasuki area cafe. 


"Ngapain lagi lah tu orang kemari" batinku. Tapi kaki ku 
tetap melangkah untuk menyambut kedatangannya. 


"Selamat malam tuan suami, sudah makan?" Agarish 
tersenyum tipis kala aku menghampirinya lebih dulu. 


"Belum, makanya aku kemari" 


"Kamu tuh yah harusnya pulang lalu makan dirumah, 
jangan main kesini lagi" aku mengomel sepanjang jalan 
menuju lantai dua. 


"Tapi aku pengen liat dan dengerin omelan istri aku gimana 
dong?" jawabnya santai lalu mendudukkan diri setelah 
sampai kedalam satu ruangan private. 


Sialannya pipi ku langsung blushing mendengar alasan 
tidak masuk akal Agarish. 


"Mau makan apa?" Tanyaku mengalihkan. 
"Mau makan kamu" jawabnya rersenyum miring. 


"Aku nanya serius Agarish!" Kupukuli lengannya yang 
lumayan kekar itu. 


"Ahahaha habisnya kamu lucu kalau lagi salting gini" 


"Dasar suami gila!" Aku buru-buru keluar dari ruangan 
miliknya. Bisa-bisa jantung meledak kalau berduaan terus 
bareng dia. 


"Nih dimakan!" Aku meletakkan seporsi sate dan tak lupa 
juga lontongnya. 


"Mau kemana?" Tanya dia kala aku hendak keluar. 
"Mau keluar lah!" jawabku ketus. 


"Jangan keluar, disini aja temanin aku makan. Ya?" Aku 
menghela napas lalu menyetujui permintaannya. 


Selesai makan dan bersantai sebentar, aku dan Agarish 
memutuskan pamit pulang terlebih. 


"Oh iya Yas, aku lupa menghubungi tukang AC tadi, jadinya 
kamar kamu masih sama kayak tadi malam" langkahku yang 
hendak membuka pintu kamar berhenti. 


"Ko gitu sih?, terus aku tidurnya gimana Agarish" rengekku 
padanya. 


"Emmm tidur dikamar aku aja lagi" ucapnya sambil 
menggaruk tengkuk. 


"Beneran nih gapapa?" Tanyaku penuh selidik. 
"Ya-ya gapapa. Tapi kalau kamu gak mau juga gapapa" 
"Oke aku tidur disana!" Jawabku cepat. 


"Yasudah mandi sana udah malam" aku mengangguk lalu 
masuk kedalam kamarku. 


Setelah kegiatan malamku beres aku berjalan kearah kamar 
Agarish. 


Tok tok tok 


"Masuk aja Yas gak dikunci" aku langsung membuka pintu 
kamar Agarish tanpa ada rasa canggung sedikit pun. 


"Besok jangan lupa perbaiki AC kamar aku yah Ga" ucapku 
dengan mata yang sudah mulai terpejam. 


"Emmm" 


Disaat aku mulai memejamkan mata, Agrish masih sibuk 
dengan hp nya. Mungkin lagi sibuk chatingan sama 
cowoknya. 


Hey kalian gak usah geli, ini tuh kenyataan. Si Agrish sialan 
ini tetap belum bisa menerima aku. 


"Selamat tidur dan moga mimpi indah Yas. Jangan pernah 
pergi dari aku. Aku akan berusaha untuk membuka hati 
untukmu, dan tolong kasih aku waktu" 


Sebelum kesadaranku sepenuhnya hilang, aku masih bisa 
mendengar ucapan seseorang walaupun samar. Aku tidak 
tau ini mimpi atau tidak, kalau bukan mimpi aku harap yang 
ngomong barusan adalah Agarish. 


Cupp 


Sebuah ciuman mendarat dikeningku, rasanya hangat dan 
sesikit basah. 


Terima kasih sudah membaca part ini :) 
Jangan lupa kasih vote atau komen oke? 


Nur dyh 


SEBELAS 


Happy reading guys :) 


"Yas bangun udah siang" Agarish menepuk-nepuk pipiku 
dengan tangannya yang lumayan dingin. 


"Tar lagi Ga, masih ngantuk ini" aku tetap masih belum 
membuka mata. 


"Kamu emang gak ke Cafe hari ini" suara Agarish yang 
tadinya dekat kini menjauh. Aku perlahan membuka mata. 


Pemandangan pertama yang aku lihat saat membuka mata 
adalah badan Agarish yang setengah telanjang. Dia hanya 
memakai handung untuk meutupi bagiaj bawahnya. Aku 
menelan ludah melihat punggungg kekar Agarish yang 
sedang mencari setelan yang akan ia pake hari ini. 


"Heh! Aku nanyak ko gak dijawab?" Lamunanku buyar 
mendengar panggilan Agarish. 


"Ehehehe emang tadi nanya apaan Ga" aku menggaruk 
tengkuk yang tidak gatal. Mataku terus saja menatap 
bagian badan Agarish yang sedang ditutup handuk. 


"Kamu ngeliatin ini Yas?" Agarish menunjuk handuknya. Aku 
tentu saja kelagapan sendiri. 


"Hihh sembarangan kamu! Gak ada yah!" Jawabku nge gas. 


"Ah masa sih" dengan nakalnya Agarish mendekat ketepian 
ranjang. 


"Mau ngapain kamu?" Tunjukku padanya. 
"Kan tadi kamu mau liat ini" dia menaik turunkan alisnya. 


"Hiii dasar gendeng!" Aku buru-buru bangkit dari tempat 
tidur lalu berlari kearah pintu. 


Namun sebelum keluar, terlintas pertanyaan konyol yang 
baru saja aku pikirkan. 


"Aga!" Agarish menaikkan alisnya seolah bertanya, ada 
apa?. 


"Besar gak?" Agarish makin bingung. "Punya kamu loh 
maksudnya" untuk sesaat Agarish ternganga mendengar 
pertanyaan konyolku. 


"Sini aja kalau mau lihat, pegang juga boleh" aku langsung 
lari terbirit-birit kedalam kamarku. 


Dasar Aga sialan, padahal kan harusnya dia yang salting 
bukan gue. 


Aku merutuki diri yang terus-terusan menggoda Agarish, dia 
mah santai wae beda sama aku yang sudah jedag jedug 
duluan tiap kali hendak mengerjainya. 


"Loh kamu ko gak siap-siap Yas?" Tanya Agarish yang baru 
saja turun dari lantai dua. Mau sarapan. 


"Gak kerja" jawabku sambil melanjutkan kegiatan mencabut 
bulu ketek. 


"Tumbenan gak kerja, biasanya kamu paling semangat kalau 
urusan cafe" tuturnya. 


Iya bener sih, biasanya aku selalu antusias untuk berangkat 
kerja, tapi kali ini aku lagi malas. Badan aku lagi enak, 


maklum lagi PMS. 


"Lagi gak pengen aja" aku bangkit dari dudukku lalu 
mengikuti Agarish ke meja makan. 


Ketika tanganku hendak mengambilkan nasi untuknya, 
tanganku malah dia tampar. Setan emang. 


"Apa-apaan sih kamu? Aku kan cuman mau ngambilin kamu 
nasi!" 


"Kamu itu belum cuci tangan, habis megang apa kamu 
tadi?" Pelototnya padaku. 


"Habis megang ketek hehehe" para pelayan terkekeh geli 
mendengar jawabanku. 


"Sana cuci tangan dulu!" Usirnya padaku. Mau tak mau aku 
nurut aja walau bibir udah maju beberapa centi. 


"Udah" jawabku setelah kembali dari wastafel untuk cuci 
tangan. 


"Lagian kamu tuh ko jorok bangat sih, udah jam segini tapi 
belum mandi" cibir Agarish. 


"Aku lagi malas Aga" ucapku lemas. 


Aku gak ikut sarapan, cuman memandangi Agarish saja. 
Mood lagi gak bagus jadi selera makan pun gak ada. 


"Gak sarapan?" Aku geleng kepala. "Kenapa?" 


Demi sempaknya sponsbob pengen bangat aku jejeli mulut 
Agarish sama sambal biar mulutnya bisa diam. 


"Lagi gak pengen makan Aga...." jawabku sebal. 


"Oww" aku yang kesal sama jawaban singkatnya 
melayangkan tisu yang sudah aku pilin tepat diwajah 
tampannya itu. 


"Yasmin!" Teriaknya. 
"Agarish!" Jawabku tak kalah nyolot. 


Dia menatap tajam kearahku, aku juga tak mau kalah malah 
menatap tajam dirinya. 


Agarish menghembuskan napas kasar dan akhirnya ia 
memilih untuk mengalah. "Aku mau berangkat kerja" dia 
berdiri lalu meninggalkan ruang makan. 


"Nona Yasmin hebat yah sekarang. Udah mau ngelawan 
tuan Agarish. Harusnya sedari dulu aja non" heboh kepala 
pelayan. Aku hanya tersenyum menanggapi. 


Siang ini aku berniat mengantar makan siang pada Agarish, 
bermodalkan diantar supir. Karena aku belum tau letak 
kantor milik Agarish. 


Anda 
Aga, aku ada dibawah ini bawain kamu makan siang. 


Aku mengirim pesan pada Agarish kala aku sudah sampai di 
loby. Tak berapa lama Agarish akhirnya balas. 


Agar Agar 
Loh kok kamu kesini? 
Yasudh aku suruh agar Bram jemput kamu ke bawah. 


Anda 
Kalau kamu ke ganggu gak usah deh, aku pulang aja 


Agar Agar 
Eh jangan pulang, kamu tunggu Bram yah bentar 


Aku tersenyum miring mendapat lampu hijau dari Agarish. 
Selang sepuluh menit kemudian Bram datang menjemput. 


"Ayo nona saya antar ke tempat tuan" pintanya sok ramah. 


Aku tak menjawab, hanya mengekor dibelakangnya. Aku 
memperhatikan penampilan Bram ketika menuju lift. 


"Kamu masih berhubungan dengan suami saya?" Tanyaku to 
the point ketika kami sudah berada didalam lift. 


Dia diam saja tidak mau menjawab. 


"Aku sudah membicarakan ini dengan Agarish" dia menatap 
aku sebentar lalu kembali menundukkan kepalanya. "Dia 
sudah berjanji kepada saya akan segera meninggalkan 
kamu" 


Bram melotot padaku. "Apa? Gak terima kamu?. Harusnya 
saya yang keberatan sama hubungan kalian bukan kamu" 


"Tapi non kami saling mencintai" 
Anjing jijik bangat gue dengernya. 


"Ahahaha saling mencintai heh!. Sadar gak sih kalau kamu 
itu salah?" Aku menatap geram Bram yang hidungnya 
sekarang kembang kempis, menahan emosi mungkin. 


"Bagi saya itu tidak salah non. Namanya hati tidak bisa 
menentukan suka sama siapa" aku menganga mendengar 
penuturannya. 


Aku baru saja hendak memprotes tapi keburu pintu lift 
terbuka. Mau tak mau aku harus menutup mulut dan ikut 


mengekor dibelakangnya. 


"Silahkan masuk non, tuan sudah menunggu" aku langsung 
masuk kedalam ruangan Agarish tanpa mengucapkan 
terima kasih pada Bram. 


"Selamat siang tuan suami" sapaku dengan senyum 
mengembang. Aku menutupi kejadian barusan. 


"Oh udah datang" Agarish turun dari kursinya lalu ikut 
duduk di sofa tempatku. 


"Nih makan dulu" aku membukakan rantang yang aku 
bawakan tadi. 


"Harusnya kamu gak usah repot-repot kesini Yas" 


"Gak suka kamu kalau aku kesini?" Aku menatap tajam 
Agarish, membuat ia tersedak makanannya sendiri. 


"Bukan begitu, aku cuma gak mau kamu kerepotan" 
"Aku biasa aja tuh gak repot sama sekali" ucapku santai. 


Setelahnya kami sama-sama terdiam, Agarish sibuk 
memakan nasi yang aku bawa, sedangkan aku sibuk 
memikirkan rencana agar bisa menyingkirkan si Bram. 


Apalagi setelah melihat wajah songongnya barusan. Hiiihh 
pengen tak pites aja kepalanya biar penyok. 


"Kamu udah makan Yas?" 


"Eh? Ah udah tadi sebelum kemari, kamu habiskan aja 
makananya" jawabku tersenyum. 


Kami kembali diam setelahnya. Entahlah, aku mendadak 
kehabisan topik. 


"Tumben diem aja Yas, biasanya banyak cerita kamu" aku 
menoleh kesamping. 


"Iya nih lagi mau nyoba jadi kalem kaya dulu" ucapku 
sembarangan. 


"Kenapa begitu?" Dia mengerutkan dahi. 


"Aku lagi ada niatan PDKT sama cowok" ujarku menaik 
turunkan alis. 


Entahlah, aku juga bingung kenapa bicara seperti itu. 


"Dia tuh suka sama cewek yang kalem gitu, terus katanya 
juga aku itu tambah cantik kalau gak pecicilan" jawabku 
lagi dengan senyum mengembang. 


Bagus Tania, lanjutkan biar si Agariash sadar kalau masih 
ada laki-laki lain yang mau ama kamu. 


"Aku udah selesai!" jawabnya sambil meletakkan rantang. 


"Loh kan belum abis Ga" masih ada setengahnya lagi 
makanan didalam rantang. 


"Udah kenyang" jawabnya datar. 


Bah kenapa pulak manusia satu ini?. Apa jangan-jangan 
cembukur yah? 


Aku bersorak didalam hati. Kayaknya mulai ada kemajuan 
nih. 


"Sayang tau Ga kalau gak dihabisin" aku mengambil alih 
rantang yang Agarish letakkan lalu memakannya. "Aku udah 
Capek-capek ngantarin kamu makan siang, padahal sedari 
pagi perut aku lagi gak enak" ucapku pura-pura sedih. 


Tapi ada benarnya juga loh. Sedari pagi kan perutku lagi 
sakit gegara PMS. 


"Udah Yas jangan dimakan lagi, itu nasi bekas aku" ucapnya 
merasa bersalah. 


"Daripada sayang Ga" 


"Udah siniin aja!" Agarish merampas rantang tersebut dari 
tanganku lalu memakannya kembali. 


Aku tersenyum miring. Kuedarkan pandangan keluar 
ruangan, dan benar saja si Bram melihat semua kejadian 
barusan. Pembatas ruangan Agarish memang hanya kaca, 
jadi semua aktivitas didalam ruangan ini bisa dilihat dari 
luar. 


Mampus lo Bram. 
Tania kau lawan, ya gak bakalan menang lah. 


Aku mengedipkan mata kala Bram menangkap basah aku 
yang sedang memandanginya. Bisa aku lihat tangannya 
terkepal dibawah meja. 


Thank you udah baca part ini 
Jangan lupa vote atau komen yah 


Nur Dyh 


DUA BELAS 


Happy reading 


Setelah kejadian dikantor hari itu, Bram selalu memandang 
aku sinis kala kami bertemu. Seperti pagi ini dia ikut 
sarapan dengan kami di rumah. 


Aku yang baru mau turun kebawah tersenyum miring 
mendapati Bram yang sudah duduk rapi dimeja makan. 


"Selamat Pagi..." sapaku pada mereka. Dan seperti biasa, 
senyum para pelayan mengembang kala aku menyapa 
mereka, tak terkecuali Agarish. 


"Selamat pagi tuan suami" aku dengan lancangnya 
mengecup pipi Agarish sebelum duduk dikursiku. 


Iya, aku sengaja duduk disamping Agarish pagi ini. Sengaja, 
buat manas-manasi Bram. 


Sesaat Agarish kelihatan kaget, namun dia memberiku 
senyuman tipis. "Selamat pagi juga Yas" jawabnya. 


"Oh ada Bram juga?" Tanyaku pura-pura kaget. 
"Iya nona" jawabnya dengan tersenyum canggung. 


"Gak punya duit buat beli sarapan yah makanya ikut 
gabung makan disini" sindirku. 


"Yasmin, jaga bicaramu!" Agarish menatapku tajam. 


"Ahahaha saya bercanda tuan suami. Manalah mungkin 
Bram tidak punya uang, sedangkan bosnya aja kaya raya 


dan penuh perhatian dengannya" ucapku dengan 
tersenyum. 


Lalu seperti biasa aku akan mengambilkan nasi untuk 
Agarish. 


"Selamat makan" ucapku kemudian. 


Aku tau sedari tadi Bram itu curi-curi pandang dengan 
Agarish. Biarkan saja. Aku tau hati dia sedang panas pagi 
ini. 


Aku tidak pernah berpikiran akan memperebutkan seorang 
laki-laki dengan laki-laki juga. Harusnya aku mengalah saja 
bukan, toh suamiku sekarang ini adalah penyuka sesama 
jenis dan besar kemungkinan bakal sulit untuk 
dikembalikan normal lagi. 


Tapi heyy...., aku adalah Tania. Aku akan mengembalikan 
Agarish menjadi laki-laki seutuhnya seperti sediakala. Bisa 
jelek reputasiku tidak bisa membuat seorang laki-laki 
menegang melihat bodiku yang bohay ini. 


Sudah lupakan. Mari kita lanjutkan acara memanasi 
pasangan paling menjengkelkan pagi ini. 


"Ga.." panggilku pada Agarish. Saat ini kami sudah selesai 
sarapan, seperti biasa Agarish akan bersantai sekitar 
sepuluh menitan sebelum memulai aktivitas lebih dulu. 


"Emmm" jawabnya sambil menatap layar tab ditangannya. 


"Kamu sengaja yah gak perbaiki AC dikamar aku biar bisa 
tidur bareng aku terus, yakan?" Pasalnya sudah seminggu 
kamar aku belum diperbaiki. Alasan Agarish adalah selalu 
lupa. 


"Eng-gak ada tuh!" Jawabnya gagap. 


"Halahhh bilang aja iya. Sok malu-malu kamu" colekku pada 
dagu Agarish. 


Dan blush wajah Agarish memerah hingga ke telinganya 
bersamaan. 


"A cie cie blushing nih" aku malah sengaja menyenggol 
bahunya. 


"Hentikan Yasmin" ucapnya dengan suara tertahan. 


"Aaaaa... kamu ko lucu bangat sih" aku menoel noel pipi 
Agarish . Jujur saja, aku juga kaget waktu melihat wajah 
memerah Agarish. 


"Suami siapa sih ini?" Saking gemesnya aku menggigit 
lengan Agarish yang sudah tertutup oleh jas berwarna Navy 
yang ia kenakan. 


Takk 


Agarish menampar jidatku pelan. "Kamu kira tanganku ini 
makanan heh?" Matanya melotot padaku. 


"Ngapa harus ditampar sih" sebalku lalu menjauh dari 
tangannya, tak lupa juga dengan bibir yang mengerucut. 


"Kamu sih, kalau aku kena Rabies nanti gimana?" Jawabnya 
enteng. 


"Ih dasar suami nyebelin!. Kamu kira aku anjing apa" 
tanganku kini memukuli lengan Agarish dengan membabi 
buta. 


"Hahahaha... udah Yas udah. Sakit tau" dia mengambil 
tanganku lalu menjauhkan dari lengannya. 


"Ekheemm" aku dan Agarish menoleh kearah sumber suara. 
"Sepertinya kita harus ke kantor tuan, setengah jam lagi 
akan ada rapat" ucap Bram. 


Cih mengganggu saja. Cibirku dalam hati. 


Tapi tunggu, kenapa wajahnya tegang begitu?. Aha aku tau. 
Dia pasti kepanasan melihat keuwuan kami berdua tadi. 


Mampus kan lo Bram, aku tersenyum sinis kearahnya. 


"Oh baiklah" Agarish bangkit dari duduknya. " aku 
berangkat dulu yah" serun Agarish ketika kami sudah ada 
dipintu utama. 


"Hati-hati berangkatnya" Agarish mengacak rambutku lalu 
menganggukkan kepalanya. Dan itu semua tidak lepas dari 
perhatian Bram. Sejak tadi tangannya terkepal namun tidak 
bisa melanpiaskan amarahnya. 


"Heh!, lo ngapa senyam-senyum gak jelas sih dari tadi?" 
Tanya Allen ketika kami sedang ikut bantu-bantu Arthur 
didapur. 


"Gua lagi senang bangat pagi ini All" jawabku dengan 
tersenyum lebar. 


"Iya tapi karena apa geblek! Gue penasaran tau dari tadi" 
sebal Allen. 


"Gua habis buat pacar si Agarish kebakaran jenggot tadi 
pagi" Allen menganga. 


"Ko bisa?" Tanya dia kepo. 
"Ya bisalah" jawabku dengan sombong. 


Takk 


Allen memotong daging untuk sate dengan kuat, membuat 
aku dan Arthur berjengkit saking kagetnya. 


"Buset dah lu ngapa njir!" Ucapku sambil mengelus dada. 


Tiba-tiba Allen meraih kerah kemeja ku dengan kasar. "Heh 
lu mau ngapain?" Tanyaku sambil melotot. 


"Dari tadi lo cerita gak jelas tau gak?. Sekarang lo cerita 
yang sebenarnya sebelum gua habisi lo sekarang" aku 
menelan ludah gugup melihat saat ini. 


"Ngapain kamu?, mau jadi preman?" Arthur mendorong jidat 
Allen, membuat ia sedikit terhuyung kebelakang dan sialnya 
aku makin kecekek. 


"Allen lepasin tangan lo bego!, gua bakalan mati kecekek 
ini!" Aku menampar-nampar lengan Allen. Sebelum Allen 
lepas, Arthur lebih dulu merampas tangan Allen dari 
leherku. 


"Astaga Tuhan akhirnya aku bisa napas" aku menghirup 
udara banyak-banyak. 


Saat ini Allen beserta Agarish sedang tatap-tatapan dengan 
mata masing-masing melotot. Kalau saja ada laser yang 
keluar dari kata keduanya maka yang akan terjadi setelah 
ini adalah mata mereka yang saling berlobang lantaran 
tertusuk oleh laser yang mereka keluarkan. 


"Mau sampai kapan kalian berdua begitu heh!. Mau aku 
ambilkan kalian satu-satu pedang biar terjadi pertumpahan 
darah di dapur ini?" 


Keduanya akhirnya saling memutus pandangan. Padahalkan 
tadi Allen yang marah samaku, kenapa sekarang malah 
mengeluarkan aura membunuh pada Arthur?. 


Aku menarik Allen dari dapur. Kalau dibiarkan disitu terus, 
maka akan terjadi pertumpahan darah yang sesungguhnya. 
Entahlah kedua manusia ini sering sekali berantam. Kadang 
aku pusing sendiri melerai mereka. 


"Sekarang lo cerita hal lucu yang lo maksud tadi" ucap Allen 
kala kami sudah berada didalam ruangan pribadi. 


Aku menghela napas sebentar. Ternyata gara-gara ini toh dia 
ngamuk kayak orang kesurupan tadi. Aku geleng-geleng 
kepala sebentar lalu menceritakan semuanya pada Allen. 


"Hahahaha harusnya tadi lo sama Agarish bercumbu 
diruang makan biar si Bram makin kepanasan" 


Aku melongo sendiri melihat reaksi Allen. Saat ini ia sudah 
tiduran dilantai yang sudah dilapisi karpet saking hebohnya 
tertawa. 


Padahal tadi lo yang kaya orang gila lagi ngamuk di dapur. 
Sekarang malah gila benaran. 


"Apa jangan-jangan si Agarish udah mulai balik normal lagi 
Tan?" Kini Allen sudah normal, tidak segila tadi. 


"Gue juga bingung All. Dibilang normal juga aku belum 
yakin, pasalnya dia masih menatap Bram seperti 
sebelumnya" 


"Siapa tau udah ada perubahan sedikit Tan" aku 
mengangguk mengiyakan. 


"Kadang dia tuh aneh All. Perhatian layaknya suami pada 
istri kalau kami sedang berdua. Kadang juga sering salah 
tingkah kalau aku goda, kayak tadi pagi. Tapi kalau udah 
ada Bram dia kayak balik seperti awal gitu" aku mengacak 
rambut prustasi. 


"Berarti sekarang biangnya itu ada pada Bram" cetus Allen 
lalu kuangguki. 


"Aku rasa juga begitu All. Tapi logikanya aja, kalau memang 
Agarish udah mualai punya rasa sama gue, terus kenapa dia 
masih sama Bram" 


"Mungkin Agarish butuh waktu Tan, lo tau sendiri kan kalau 
dia itu belum pulih sepenuhnya" 


Lagi-lagi aku membenarkan asumsi Allen. Aku menghela 
napas kembali. Entahlah, ini sangat memusingkan sekali. 


"Udah gak usah dipikirkan Tan, berdoa aja semoga Tuhan 
membukakan pintu hati suami lo. Terus berusaha biar dia 
balik normal lagi" Allen menepuk pundakku, seolah 
meyakinkan kalau aku pasti bisa. 


"Iya All, lo juga doain gue yak" 


"So pasti my sista" 


Heloo...., gimana? 


Udah kasih vote nya belum? 
Kalau belum, gak ada salahnya kasih dukungan loh 


Thank you 
Nur Dyh 


TIGA BELAS 


Happy reading 


Saat ini aku sedang duduk berdua dengan Arthur di kursi 
bagian luar cafe. 


Malam sudah maulai naik tapi keadaan Cafe masih rame. 
Syukurlah. 


"Gak kedinginan kamu make baju kayak gitu?" Aku melihat 
penampilanku sebentar. Iya sih aku hanya memakai celana 
pendek diatas lutut juga atasan tidak berlengan. Entahlah 
aku nyaman sekali memakai pakaian kurang bahan ini. 


"Biasa aja tuh" ucapku lalu Arthur hanya mengangguk. 
Arthur memang tidak terlalu banyak bicara, dia lebih ke 
menunjukkan tindakan. Termasuk orang yang Introvert sih. 


"Kamu udah ada cewek belum Thur?" 
"Belum ada kenapa emang?" Tanya dia menaikkan alis. 


"Emm berarti sama dong kayak si Allen" ucapku sambil 
nyengir. 


"Gak usah ada niatan ngejodohin kita yah Yas, aku gak 
setuju" aku mendesah kecewa. 


"Padahal aku pengen jodohin kalian" bahuku merosot, gagal 
susah rencana jadi mak comblang. 


"Kita itu gak cocok Yas, jadi gak usah mengada-ngada" 
ketusnya lagi. 


"Cocok tau Thur!" 


"Cocok dari mana? Kita aja kalau ketemu bawaannya 
pengen berantam terus" ucap dia sambil terkekeh. 


"Justru karena itu kalian cocok. Awalnya saling benci terus 
jatuh cinta deh" 


"Udah kayak sinetron aja" ucap Arthur. 


Sejenak kami terdiam. "Tapi kalau sama kamu kayaknya aku 
bakalan mikir deh Yas" 


Aku menoleh kearahnya, Arthur tersenyum. "Maksud kamu 
apaan?" Tanyaku bingung. 


"Yah kalau sama kamu aku mungkin bisa terima" jawabnya 
kembali dengan menaik turunkan alisnya. 


"Gila! Kamu suka sama aku Thur?" Tiba-tiba wajah Arthur 
menjadi pias. 


"Sekalian aja pake speaker ngomongnya Yas" ketusnya. 


"Hahahaha seorang Arthur suka sama aku? Wahh gila" aku 
tertawa heboh. Mengabaikan wajah Arthur yang semakin 
pias lantaran ditatap pengunjung lain. 


"Aku kan tadi bilang seandainya Yas, bukan betulan" 
ucapnya membela diri. 


"Aeelahh bilang aja iya kenapa sih Thur" aku menyenggol 
lengannya sambil teekikik geli. 


"Ekhemm" aku mengkatupkan mulut kala mengenali suara 
deheman tadi. Aku menoleh dan ternyata benar. 


"Ha-hay tuan suami?" Sapaku dengan tersenyum canggung. 
Sumpah, ini kayak kepergok sedang selingkuh. 


"Ngapain kalian duduknya dekat-dekatan begitu?" Tanya 
Agarish tajam memandang posisi duduk kami yang memang 
duduk samping-sampingan dikursi panjang. 


"Enggak kok!" Aku buru-buru menggeser duduk agar lebih 
menjauh dari Arthur. Si Arthur mah diem bae, dia udah balik 
ke mode muka datar. 


"Tuan suami ngapain kemari, mau makan?" Tanyaku lagi. 
Tatapan Agarish tetap masih menusuk. 


"Gak boleh emang datang ke Cafe istri sendir?" 


"Oh boleh dong boleh! Ayo duduk dulu" aku menarik 
lengannya, namun Agarish menolak untuk duduk. 


"Gak mau duduk nih?" 


"Aku lapar. Masuk kedalam aja" Agarish menarik lenganku 
dan membawaku masuk kedalam cafe. 


"Mau makan apa?" Tanyaku kala kami sudah ada diruangan 
lantai dua. 


"Terserah" jawabnya acuh. 


"Bah!. Gak ada menu terserah disini" Agarish menatapku 
tajam. 


"Yaudah bawa aja apa yang menurut kamu enak" ucapnya 
kesal. 


"Menurut aku semuanya enak" jawabku mulai ikut 
kepancing emosi. 


"Yasmin!" Bentaknya. 


"Iya iya iya!" Jawabku tak kalah kuat. Aku keluar dengan 
bibir komat-kamit. Tak lupa menyumpah serapahi Agarish 
didalam hati. 


Sialan emang manusia satu itu. Datang-datang ko malah 
marah gak jelas. Kalau cemburu bilang dong biar aku tau. 


Aku akhirnya membawakan seporsi bakso untuk dia. Aku 
sengaja memberikan banyak cabe biar diam tuh mulutnya. 


"Nih makan!" Aku meletakkan semangkok bakso 
dihadapannya. 


"Terima kasih" aku hanya mengangguk lalu tersenyum jahat 
didalam hati. 


Makan tuh bakso biar dower lu punya bibir. 


Tapi hampir setengah bakso dia makan gak ada reaksi apa- 
apa. Dia malah sangat menikmati makanannya. 


"Gak pedas Ga?" Tanyaku kemudian. 


"Gak. Ini pas bangat pedasnya, cocok untuk makanan 
berkuah begini" aku melongo mendengar perkataannya. 


Gagal dah buat ngerjain anak orang. 


Sesampainya dirumah aku masih aja cemberut, masih kesal 
sama Agarish yang tidak kepedasan sama Bakso yang aku 
kasih. 


"Ko manyun terus sih Yas?" Tanya Agarish kala kami 
memasuki rumah. 


"Gak tau!" Aku menghentakkan kaki kesal. 


Sampai diatas aku tambah kesal dibuatnya. 


"Ini lagi kenapa AC kamar aku belum diperbaiki sih!" 
Brakkk 


Aku membanting pintu kamar, padal didepan pintu masih 
ada Agarish. 


"Ya Tuhan Yasmin!. Kau mau membuat suamimu ini mati 
jantungan heh!" Teriaknya dari luar kamar. 


"Bodo amat!" Teriakku lalu masuk kedalam kamar mandi. 


Aku butuh berendam air dingin untuk menenangkan saraf- 
saraf otakku agar tidak mati muda. 


Hampir sejam aku berendam membuat Agarish khawatir 
setengah mati. 


"Yasmin!, kalau kamu tetap diam dan gak mau buka pintu, 
bakal aku buat kamar mandi kamu saat ini tanpa pintu!, ayo 
cepat buka" sedari tadi Agarish menggedor-gedor pintu. 


Aku keluar dari dalam bethub dengan malas. 
Ceklek 


Aku memutar knop pintu lalu memandag malas kearah 
Agarish. "apa sih heboh bangat" aku melewatinya yang 
berdiri didepan pintu. 


"Kamu tuh yah, gak ada rasa bersalahnya sama sekali udah 
buat orang khawatir" Agarish mengacak rambutnya kasar. 


"Gak ada yang nyuruh kamu buat khawatir tuh" ucapku 
santai lalu memakai baju dihadapannya. 


Santai aja dia kan belum normal. Aku terus saja 
mendengarkan omelannya, hingga aku udah beres pakai 


baju. 


"Udah deh Ga, panas kuping aku dengerin kamu ngoceh 
terus" Agarish mendekat kemeja rias tempat aku duduk 
memakai skincare. 


Takk 
Dia menamapar keningku pelan, mungkin saking kesalnya. 


"Pukul aja terus sampe kamu puas" Agarish menghela 
napas. 


"Maaf Yas" dia duduk dipinggiran kasur. "Makanya kamu tuh 
jangan suka buat orang khawatir" 


"Iya iya" jawabku malas. 


Sesungguhnya mataku udah mengantuk sedari tadi, bahkan 
aku tertidur didalam kamar mandi saking nikmatnya 
berendam. Aneh memang, orang mah ketiduran karena 
berendam air hangat, lah aku karena air dingin, udah gitu 
pas malam pulak itu. 


"Udah yuk tidur, aku udah ngantuk" aku menarik lengannya 
agar berdiri. Tapi sebelum itu aku mau ngerjain Agarish 
sebentar. 


"Ga.." 
"Iya kenapa?" 
"Gendong..." ucapku sambil merentangkan tangan. 


Awalnya Agarish terdiam, lalu mendesah pelan. Mau tak 
mau dia menuruti kemauanku menggendong hingga ke 
kamarnya yang berada disebelah. 


"Kamu tuh yah udah gede masih aja kayak anak-anak. Tadi 
aja sok kegatelan ngegodain laki-laki lain" 


Ternyata omelannya masih terus berlanjut. 
"Ish! Aku gak ada ngegodain Arthur yah" ucapku tak terima. 


"Gak ada gimana?, buktinya kamu tadi duduknya gempetan 
terus ketawa-ketawa sama dia" aku mengerucutkan bibir. 


"Kamu cemburu yah?" Tanyaku dengan senyum jahil. 
"Enggak!" Jawabnya yakin lalu meletakkanku diranjang. 


"Bilang aja iya kenapa sih Ga?" Tatapku pada Agarish yang 
kini tidur memunggungiku. 


"Gak usah geer kamu, aku negur tadi karena gak patut aja 
punya istri yang dekat-dekat sama laki-laki lain" 


Aku tertawa didalam hati. 


"Halaahhh bilang aja kamu cemburu" aku menoel noel 
punggungnya. 


Namun si agarish tetap tidak terganggu. Hingga aku 
memutuskan lebih mendekat kearahnya lalu meniup leher 
Agarish dari belakang. 


Sekali tiup dia masih diam, kedua juga, hingga yang ketika 
dia berbalik lalu langsung mengapitku kedalam pelukannya. 


"Kamu jangan nakal Yasmin" ucapnya lalu memelukku 
dengan erat 


"Aga lepas! Aku susah napas tau!" Aku memukul 
punggungnya dengan tangan kiriku yang masih bebas. 


"Ini hukuman karena kamu udah nakal" katanya lalu 
mengencangkan pelukannya. Sudahlah aku pasrah saja. 


Heyy kalian, Thank you udah baca hingga part ini 
Jangan lupa tinggalkan jejak berupa vote yah 
Nur Dyh 


EMPAT BELAS 


Btw aku double up hari ini 
Semoga suka yah 
Happy reading 


Pada akhirnya aku dan Agarish sekarang satu kamar walau 
pakaian aku masih ada didalam kamar lama. 


Dibilang udah ada kemajuan, aku juga belum yakin sih. 
Pasalnya kami udah beberapa bulan tidur bersama tapi 
tidak pernah melakukan itu layaknya sepasang suami istri. 


Entahlah, aku rasa benteng antara aku dan Agariah itu 
masih terasa walau dia udah berusah membuka diri. 


Aku tidak masalah, selagi ia mau berusaha. Aku juga tidak 
terlalu menuntut karena dari awal yang yang udah berniat 
membantu dia agar kembali normal. 


Tapi beberapa hari belakangan ini dia agak berubah, tidak 
seperti biasanya. Kini wajahnya sering terlihat kusut dan 
bahkan ia sering pulang malam. 


Biasanya dia yang duluan sampai kerumah sebelum aku, 
tapi kini bahkan aku udah terlelap baru ia pulang kerumah. 
Sifat lamanya juga seperti kembali, tidak banyak ngomong 
dan terkesan cuek. 


Aku sudah beberapa kali berpikir keras apa ada yang salah 
sama hubungan kami beberapa bulan ini, tapi seberapa 
keras pun aku berusaha tetap tidak bisa aku temukan 
diamana letak salahnya. 


Ini tidak bisa dibiarkan, aku harus membicarakan ini sama 
Agarish biar jelas. Untuk itu aku memutuskan untuk 
menunggu ia pulang walau mataku udah berat ingin 
istirahat, namun aku tetap memaksakan diri. 


Hingga pukul 1 dini hari ia memasuki kamar. Penampilannya 
sangat kacau, bahkan ada aroma alkohol ketika ia memasuki 
rumah. 


"Baru pulang Ga?" Dia sesikit kaget kala mendapati aku 
belum tidur. 


"Emmm, kamu kenapa belum tidur?" Tanya dia balik. 


"Aku nunggu kamu pulang" iawabku tanpa melepaskan 
pandangan darinya. 


Agarish membuang muka lalu membuka jas yang ia 
kenakan. Setelah itu dia ikut naik keatas ranjang. 


"Ga?" 
"Emm" 


"Aku ada salah apa sama kamu?" Gerakan Agarish yang 
hendak menyelimuti badan terhenti lalu menegakkan 
badannya kembali. 


"Maksud kamu apa?" tanya dia bingung. 


"Aku ada salah apa sama kamu hingga kamu berubah. Kamu 
sekarang kembali cuek sama aku bahkan kamu sekarang 
pulangnya pagi, salahku apa Ga?" Tanyaku dengan suara 
serak. 


"Kamu gak ada salah apa-apa" jawabnya lalu kembali 
membaringkan badan, bahkan kini ia memunggungiku. 


"Terus kamu kenapa berubah Ga?" 


"Udah malam Yas. Tidur!" Ucapnya dengan tegas tanpa 
menoleh padaku. 


Jujur saja aku merasa sedikit sakit hati disini. Salahku terlalu 
berharap kalau dia akan berubah, salahku juga berani 
menaruh hati padanya padahal jelas-jelas ia menyukai 
orang lain. 


Mau melabrak orang yang ia sukai saja aku tidak mampu 
karena malu. Malu dianggap tidak bisa menarik perhatian 
suami. Lalu juga aku takut kalau Agarish dianggap buruk 
oleh orang lain kalau aku berani buka suara. 


Ya Tuhan apa harus sesesak ini yang aku rasakan? 


Aku memejamkan mata walau tidak bisa tidur. Bagaimana 
kau bisa tidur dengan perasaan yang masih saja kacau?. 


Sudah hampir sebulan Agarish bersikap dingin padaku. 
Lama-lama aku juga tidak tahan dengan sikapnya. Maka aku 
memutuskan untuk kembali tidur dikamarku dulu. 


Untuk apa aku satu kamar dengan orang yang sudah tidak 
menghargai aku lagi. Sudah cukup aku bertahan sebulan 
ini. 


Baru juga aku hendak memejamkan mata, pintu kamarku 
digedor gedor dari luar. 
Brak brak brak 


Aku mengumpat didalam hati kepada orang yang 
menggedor pintuku sperti hendak merobohkan. 


"Yasmin buka pintunya!" Aku menghela napas kasar kala 
menyadari siapa dalang kericuhan malam ini. 


Dengan langkah gontai aku beranjak dari tempat tidur lalu 
membukakan pintu. 


Ceklek 


"Oho akhirnya kamu buka juga!" Dia mendorong tubuhku 
lalu masuk kedalam kamar. Bau alkohol menyeruak dari 
napasnya. 


"Kamu mabuk lagi Ga?" Aku menuntunnya agar naik keatas 
tempat tidur. Sejudes apapun dia sekarang aku tetap 
mencoba baik. 


"Kenapa emang heh! Gak suka kamu?" Bentaknya padaku. 
Aku tidak menjawab, aku membuka jas yang ia kenakan. 


"Kalau kamu terus-terusan mabuk kayak begini nanti 
berefek pada kesehatan kamu Ga" aku tetap mencoba sabar. 


"Bukan urusanmu!" Ketusnya. "Lagia kenapa kamu pindah 
kekamar ini heh!" Dia mencengkram erat lenganku. 


"Untuk apa aku tidur disana kalau kamu saja tidak pernah 
menganggap aku ada" jawabku dengan suara serak. Jujur 
saja saat ini aku mau menangis lanataran cengkraman 
tangan Agarish. Bisa aku tebak kalau lenganku sekarang 
udah memerah atau lebam karena cengkramannya. 


"Kamu itu istri aku Yas jadi gak boleh seenaknya bersikap. 
Jadi apapun kamu harus melapor padaku!" 


Cukup. Aku sudah tidak tahan diam seperti ini terus. Aku 
menatap tajam Agarish, mengabaikan rasa sakit dilenganku. 


"MASIH PANTAS KAMU DIANGGAP SUAMI HEH!. APA PERNAH 
KAMU MENGANGGAP AKU HINGGA KAMU MENYURUH AKU 
BUAT MENGANGGAP KAMU, KATAKAN AGARISH!" 


"Berani kamu membentak aku sekarang yah" ucapnya 
dingin. 


Dia membantingku diatas tempat tidur lalu melalukan 
pelecehan. Dia mencium bibirku dengan kasar, berkali-kali 
aku berontak namun tetap tidak bisa karena Agarish lebih 
kuat. 


Aku pasrah akan apa yang ia perbuat padaku, aku menangis 
sepanjang ia menyetubuhiku. Aku terluka sangat terluka, ia 
menyetubuhiku tapi nama yang ia sebutkan adalah nama 
Bram. 


Berkali-kali ia mengucapkan maaf kepada Bram, berkali-kali 
juga hatiku rasanya dicabik-cabik. Sakit sekali. 


Bukan ini yang aku harapkan, aku memang mengharapkan 
Agarish agar menjadi normal tapi tidak dengan begini. 


Aku tidak tau dia sadar atau tidak akan kelakuannya malam 
ini. Tapi yang jelas ia menyakiti jiwa dan juga ragaku secara 
bersamaan. 


Ketika Agarish sudah terlelap aku beranjak kekamar mandi. 
Walau rasanya sakit tapi aku tetap memaksa. Aku berendam 
cukup lama, menangisi kejadian yang baru saja aku alamai. 


Setelah mandi dan berganti pakaian aku memutuskan 
keluar dari rumah dan menuju Cafe. Hanya itu tujuanku 
sekarang, tidak mungkinkan aku kerumah Allen dipagi buta 
begini? Jam baru menunjukkan pukul 3 pagi. 


Aku tidak ingin bertemu dengan Agarish saat ini, dan aku 
rasa hingga kapan pun aku tidak mau bertemu dengan dia. 


"Tania bangun" aku merasakan kalau badanku disenggol 
seseorang. Dengan malas aku mengerjapkan mata. "Lo 
ngapain tidur disini Tan?" Tanya Allen khawatir padaku. 


"Allen" aku langsung berhambur kepelukan Allen saat itu 
juga. Awalnya Allen kaget, namun akhirnya ia menepuk- 
nepuk punggungku tidak mau bertanya. 


"Ada apa?" Hanya itu yang Allen katakan ketika aku sudah 
kembali menguasai diri. 


Mau tak mau aku menceritakan semua tanpa ada yang 
tertinggal sedikitpun kepad Allen. Bisa aku lihat wajahnya 
mengeras dan tangannya terkepal namun dia tidak 
mengeluarkan kata-kata. 


Begitulah Allen. Secerewet apapun dia biasanya dia akan 
menjadi bungkam kalau itu menyangkut aku. Bukan karena 
tidak peduli, justru karena ia peduli makanya ia lebih 
memilih bertidak daripada mengoceh. 


Yadi lo sekarang maunya apa?" Tangan Allen mengelus 
lenganku lembut. 


"Aku gak mau ketemu dulu sama dia All" aku kembali 
terisak. 


"Iya gapapa. Lo gak usah ketemu dia dulu, lo tinggal sama 
gue aja yah" aku mengangguk lemah. 


Setelah itu aku dan Allen memutuskan untuk pulang. Kunci 
mobil aku titipkan pada Arthur, mana tau nanti Agarish atau 
siapapun datang menanyakan aku maka mereka harus 
memberikan kunci mobil dan tutup mulut tentang diriku. 


Aku sengaja tadi pagi tidak membawa hp dan hanya 
membawa mobil. Karena tidak mungkin juga kan ada Taxi 
pagi-pagi buta begitu. 


Dan benar saja Agrish datang ke Cafe dan marah-marah 
karena tidak mendapati aku disana. Anak-anak tetap 
bungkam walau sudah diancam akan dilaporkan ke polisi 
lantaran tidak mau buka mulut. Tapi untunglah mereka 
tetap kekeh pada pendirian mereka dan memilih 
mengabaikan Agarish yang kesetanan karena tidak 
mendapatkan apa-apa. 


Gimana, gimana? 
Udah dapat feelnya belum? 


Jangan lupa tinggalkan vote yah :) 
Thank you 


Nur Dyh 


LIMA BELAS 
Heyyo....gimana part sebelumnya? 


Aku up dua part hari ini 
Semoga kalian suka 


Happy reading 


Sudah seminggu aku berada dirumah Allen. Orang tua Allen 
begitu hangat dan menerima aku dengan baik. Mereka juga 
tidak berkomentar apa-apa tentang masalahku. 


Namun yang paling heboh sekarang adalah Agarish. Dia 
setiap hari datang ke Cafe seperti orang gila, badan tidak 
terurus dan suka marah-marah karena tidak ada yang mau 
buka mulut soal keberadaanku. 


Bahkan Allen berkali-kali mengusir Agarish dari Cafe namun 
tak ia pedulikan. Aku juga bingung kenapa ia seheboh itu. 
Apa dia merasa bersalah padaku atau gimana. 


Aku juga memang sejak hari itu memilih tidak masuk kerja, 
aku belum siap ketemu Agarish. Katakanlah aku egois, tapi 
hatiku masih sering sakit kala mengingat kejadian malam 
itu. Apalagi ketika mulutnya memdesisikan nama Bram 
disela-sela ia menyetubuhiku. 


Sialan!. Aku menyeka air mataku dengan kasar. Hingga saat 
ini masih saja sesak ketika mengingat semua kejadian itu. 


"Lo mau liburan gak Tan?" Tanya Allen padaku. Sedari tadi 
dia tau kalau aku menangis tapi memilih diam. 


"Liburan kemana?" Tanyaku tertarik. 


"Ke kampung emak gue" aku mengernyitkan dahi. "Enak tau 
Tan disana, udaranya masih seger terus pemandangannya 
juga oke. Gue jamin dah lo bakalan betah kalau udah 
nyampe" seru Allen heboh. 


"Kayaknya menarik All" 


"Mangkanya itu gue kasih tau sama elu" Allen 
mendudukkan pantatnya. "Gini yah Tan, lo itu butu tempat 
yang nyaman buat refresing. Biar gak nangis mulu, enek 
gue tau liat muka sepet lo seminggu ini" aku terkekeh 
melihat Allen yang cemberut. 


"Tapi cafe gimana All?" 


"Itu mah gak usah lo pikirin biar gue aja yang ngurus. Lo 
nenangin diri dulu. Kalau suasana hati lo udah bagus baru 
deh lo boleh ngurus cafe. Tenang Tan uang terus mengalir 
didalam tabungan lo" kali ini aku langsung nagakak 
mendengar celoteh Allen. 


Aku juga memang meninggalkan semua kemewahan yang 
diberikan Agarish. Aku sudah memutuskan tidak mau 
terlibat lagi dengannya. 


Sudah cukup. Aku udah pernah bilang bukan kalau aku 
akan berhenti kalau aku sudah tidak sanggup lagi? Bahkan 
aku juga mengatakan itu pada Agarish. 


Jadi aku akhirnya memutuskan menjauh dari ibukota dan 
menyetujui ide Allen. Nenek Allen juga antusias kala 
mendapat kabar bahwa akan ada yang berkunjung ke 
kediamannya. 


Namun ternyata dibalik Allen menyuruhku liburan adalah 
karena Agarish makin gencar mencariku. Bahkan ia sudah 
tau alamat rumah Allen, aku tau itu dari mamahnya Allen. 


Dia bercerita bahwa Allen sangat peduli padaku, aku juga 
tau itu. Sejak diduniaku dahulu ia juga selalu pasang badan 
kalau ada netizen yang membullyku. 


Aku berangkat dengan diantar oleh supir pribadi keluarga 
Allen. Butuh lima jam lamanya hingga kami sampai 
disebuah pedesaan yang menurut aku sangat luar biasa. 


Pemandangannya masih sangat hijau, rumah penduduk 
masih terbuat dari papan dan semuanya masih rumah 


panggung. 


Aku berdecak kala turun dari mobil, begitu indah ciptaan 
Tuhan yang aku lihat sekarang. 


Disini, di desa ini udaranya begitu sejuk. Perkampungan ini 
dikelilingi oleh bukit yang menjulang tinggi, dan dibawah 
kaki bukit itu mengalir sungai yang luar biasa jernih. 


Sungai itu berada tepat dibelakang rumah penduduk, 
saking asrinya disini, aku masih bisa mendengar gemericik 
air sungai dari belakang rumah. 


"Selamat datang nak Yasmin" seorang wanita yang sudah 
berumur menyambutku dengan hangat. Dia Emily neneknya 
Allen. Rambutnya sudah memutih tapi badannya masih 
kelihatan bugar. Betul-betul menakjubkan. 


"Terima kasih sudah mau menampung saya nona Emily" aku 
memeluknya sebentar lalu kami duduk disebuah bale 
didepan rumah. "Ah segar sekali" ucapku kala menghirup 
oksigen disini. 


"Tentu saja segar, disini belum tercampur oleh polusi seperti 
dikota" aku mengangguk mengiyakan. 


Setelah beristirahat aku menyusul nona Emily yang sedang 
mandi di sungai. Hari memang sudah sore, waktunya para 
warga desa ini berkumpul disungai. Ada yang mencuci 
pakaian, piring, mengambil air dan juga untuk mandi 
tentunya. 


"Nona Emily.." sapaku kala sudah berada dipinggiran sungai. 


"Oh kau sudah banguj Yasmin, kemari biar kita mandi 
bersama" aku menyusulnya kedalam sungai. 


Nona Emily memberiku kain untuk menutupi badanku. 
Airnya luar biasa dingin, aku bahkan memutuskan untuk 
mengguyur kepala saking segarnya. 


"Jangan membasahi rambut kalau udah sore Yasmin, nanti 
kau masuk angin" omel Emily. Aku hanya terkekeh. Gimana 
mau masuk angin, berendam malam hari saja aku tidak 
pernah masuk angin. 


"Jangan khawatir nona Emily badanku sangat kuat tau" 
cengirku. Para ibu-ibu disana ikut tertawa melihat wajah 
masam Emily. 


Malamnya kami masak makan malam, aku bahkan takjub 
dengan Emily yang sangat telaten menggunakan tungku. 


"Wiihh nona Emily keren, aku aja gak bisa loh dari tadi 
ngidupin apinya" kagumku padanya. Pasalnya sedari tadi 
aku mencoba menghidupkan api bahkan sudah berapa 
banyak daun kelapa yang aku habiskan untuk 
menghidupkan api tapi tetap saja gagal. 


"Itulah hebatnya orang kampung nak, tidak seperti kalian 
anak kota yang semua serba instan" aku menganggukkan 
kepala. 


Dua jam berkutat didapur akhirnya kami bisa makan malam. 


"Ya Tuhan enak bangat" ucapku bersemangat kala 
menyuapkan nasi kedalam mulut. Padahal kami hanya 
makan dengan sayur bayam rebus dengan lauk ikan sambal. 


"Tentu saja enak, semua yang kita makan ini dihasilkan 
langsung oleh alam dan baru diambil sore tadi" 


Itu betul, bayam kami petik dari kebun nona Emily yang 
terbentang disamping rumah. Sedang ikan dibeli dari hasil 
pancing para anak muda tadi sore. 


"Aku bahkan baru kali ini makan dengan sangat enak" aku 
benar-benar menikmati makan malam kali ini. Nona Emily 
terkekeh melihat reaksiku yang berlebihan. 


Biarlah kalian bilang aku norak, tapi itulah kenyataannya. 
Makan makanan yang dimasak dengan kayu bakar itu 
rasanya benar-benar nikmat, kalian harus mencobanya 
nanti. 


Selesai makan kami berdua duduk diruang tengah sambil 
menonyon tv. Heyyyy kalian berpikir kalau disini tidak ada 
listrik bukan? Kalian salah guys. Di dunia ini sepedalaman 
apapun sebuah perkampungan maka pemerintah akan 
mengalirkan listrik kesana. 


Jalan keperkampungan pun semuanya mulus tanpa ada 
lobang, jadi seluruh warga disini bisa menikmati 
penerangan dimalam hari. 


"Apa nona Emily tidak kesepian tinggal disini sendirian?" 
Tanyaku disela-sela kami menonton. 


"Tidak sama sekali. Aku dilahirkan disini dan aku berharap 
mati disini juga. Banyak kenangan dirumah dan 


diperkampungan ini nak" nona Emily tersenyum lembut. 


"Yang dikatakan nona Emily benar, kita tidak bisa 
melupakan begitu saja kejadian dimasa lalu" aku mendesah 
pelan. 


"Kita memang tidak bisa memaksakan untuk melupakan 
masa lalu tapi kita punya pilihan untuk mengikhlaskan" 
nona Emily mengusap punggungku. "Jika memang masa lalu 
itu sangat menyakitkan dan tidak bisa dilipakan maka 
cobalah untuk mengikhlaskan. Memang itu cukupa susah 
namun sangat ampuh nak. Ikhlaskanlah biar hatimu lega" 


Aku berhambur kedalam pelukan Emily, menangis tergugu 
mengingat kejadian yang baru saja menimpaku. 


Apa sebaiknya aku mengikhlaskan saja seperti saran nona 
Emily? Kurasa ada baiknya juga. 


Baiklah Tania. Mulai malam ini cobalah untuk mengikhlaskan 
semuanya. 


Ahh terima kasih untuk kalian yang masih setia menunggu 
cerita ini, 


Aku tau pembacanya tidak banyak, tapi walaupun begitu 
aku selalu semangat tiap kali ada yang baca walau hitungan 
jari. 


Apalagi ada beberapa orang yang memberikan vote, bah itu 
malah buat aku makin semangat 


Thank you banyak-banyak 
Nur Dyh 


ENAM BELAS 
happy reading guys 
Enjoy your day 


Aku benar-benar niat hilang dari kehidupan Agarish. 
Buktinya aku sudah hampir dua bulan berada di 
perkampungan yang asri dan menyenangkan ini. 


Aku tidak sepenuhnya lupa pada Agarish, bahkan aku 
sangat rindu padanya. Huhuhu bagaimana ini . 


Tapi gapapa kalau memang jodoh bakalan ketemu lagi. Allen 
juga tidak memaksaku untuk pulang, bahkan dia 
menyuruhku untuk tetap tinggal hingga aku benar-benar 
baik-baik saja. 


Padahal mah dia kayak gitu lantaran senang dengar cerita 
neneknya yang ada kawan bicara disini. Tapi aku juga suka 
tinggal disini. 


Kata Allen juga Agarish makin kaya orang gila. Setiap hari 
mampir ke cafe hanya untuk melihat apakah aku udah ada 
disana. Dia memang tidak memberitahukan apa masalah 
kami pada Allen. Bahkan Allen berpura-pura tidak tau 
masalah kami, dan dia juga mengatakan pada Agarish kalau 
aku kabur dari rumahnya. 


Memanglah si Allen ini. 


Kadang ada juga masanya Allen ingin memberitahukan 
keberadaanku, namun ia teringat lagi bagaimana terlukanya 
aku hari itu. Jadi ia memutuskan untuk bungkam. 


"Yasmin kau tidak ikut ke kebun hari ini?" Tanya nona Emily 
padaku. 


"Maaf nona kayaknya aku istirahat dulu hari ini, aku lagi gak 
enak badan" ucapku yang kini tiduran diatas tikar didalam 
ruang tengah. 


"Kamu sakit nak?" Nona Emily mendekat dan memeriksa 
suhu badanku. "Badanmu hangat, yasudah istirahat saja 
dulu yah" dia mengelus kepalaku lalu beranjak pergi. 


Entahlah dari semalam badanku rasanya lemas sekali. Mau 
makan apapun rasanya tidak nafsu. 


Jadi dari pagi hingga menjelang siang aku hanya 
menghabiskan waktu dengan menonton televisi. Dan 
setelah itu aku memaksakan diri untuk masak makan siang 
biar nanti Emily pulang tinggal makan. 


Dengan kepala yang sakit luar biasa aku mencoba fokus 
untuk memasak. Hingga semua selesai barulah nona Emily 
datang. 


"Ya Tuhan Yasmin! Kenapa kamu memaksakan diri buat 
masak nak" Emily tergopoh membantu aku berdiri. 


Saat ini aku memang terduduk didapur dengan memegang 
kepala. "Biar nona tidak usah memasak lagi" nona Emily 
berdecak sebal, namun ia tetap sigap membopong badanku 
hingga kedalam kamar. 


"Badan kamu panas, harusnya kamu istirahat saja nak" 
Emily menyelimuti badanku lalu menghapus peluh yang 
membanjiri wajahku. 


"Maaf udah buat nona repot" ucapku lemah. 


"Tidak ada yang repot Yasmin. Bahkan aku merasa bersalah 
karena tidak seharusnya aku membiarkan kamu sendirian 
disini tadi" aku tersenyum mendengar kata-katanya. 


"Terima kasih nona" 


"Sudah-sudah. Kamu istirahat saja jangan memaksakan diri 
dulu untuk keluar" aku mengangguk lalu memejamkan 
mata. 


Hingga keesokan harinya aku merasa makin lemah, bahkan 
untuk bangun saja aku susah. Aku menangis, menangis 
karena tidak bisa apa-apa dan bakalan merepotkan nona 
Emily kembali. 


"Ya Tuhan kau kenapa nak?" Emily datang dengan wajah 
khawatir. 


Ah rupanya suara tangisku bisa ia dengar, padahal aku 
sudah mencoba untuk tidak bersuara. 


"Sakit..." hanya itu yang bisa aku ucapkan. 


"Tunggu sebentar nak, aku akan panggilkan kepala desa 
agar membawa kau ke puskesmas di kampung sebelah" 
setelah kepergian Emily penglihatanku menggelap dan 
tidak mengingat apa-apa lagi. 


Aku mengerjabkan mata, dan yang pertama kali aku lihat 
adalah wajah Emily yang terlihat khawatir. 


"Kamu udah bangun nak, mau minum?" Aku 
menganggukkan kepala. "Bagaimana perasaanmu apa ada 
yang sakit?" 


"Masih sedikit pusing nona" Emily mengangguk. "Sudah 
berapa lama aku tidak sadarkan diri nona?" Tanyaku 


kemudian. 


"Hampir 3 jam kamu tertidur nak. Maafkan wanita tua ini 
tidak bisa menjaga kamu dengan baik" dia menghapus air 
matanya. 


"Jangan menangis nona Emily, kamu sudah sangat baik 
padaku. Terima kasih" ucapku tulus. 


"Ah yah, apa kata dokter tadi?" Tanyaku penasaran. 
Penyakit apa yang membuat aku sampe pingsan begini. 


"Enggg..." nona Emily terlihat ragu, dia menggaruk 
pelipisnya. 


"Katakan saja nona, apa penyakitku sangat parah?" Tanyaku 
sedikit panik karena ekspresi Emily. 


"Bu-bukan nak, justru ini bukan sebuah penyakit" jawabnya 
ragu. 


"Lah terus apaan?" Tanyaku sesikit berbicara informal. 
"Nak Yasmin sedang mengandung" 
Deg 


Jantungku rasanya bekerja dua kali lipat dari biasanya. Apa 
katanya tadi?, aku mengandung?. Hahahaha omong kosong. 


"Saya tidak bercanda nak" jawab Emily tegas ketika melihat 
aku geleng-geleng kepala. 


Anjirr! masa gue bunting anaknya Agarish?. Pan cuma sekali 
ngelakuain itu. Masa langsung jadi sih?. 


Wah gila si Agarish tokcer bener tuh anak. 


"Yasmin kamu tidak apa-apa?" Emily menyentuh lenganku 
membuat kesadaranku kembali. 


"Aku gapapa nona, hanya saja aku masih syok akan kabar 
ini" aku mengusap kasar wajahku. 


"Tidak apa-apa nak. Oh yah tadi aku udah menghubungi 
Allen" jawabnya lagi. 


"La-lalu apa katanya?" Ucapku sambil meneguk ludah. 


"Dia akan kesini. Mungkin lagi dijalan sekarang" aku makin 
susah menelan ludah. Ini benar-benar diluar kendaliku. 


Aku bukannya tidak mau dengan anak ini, tapi keadaanku 
juga sedang rumit saat ini. "Ssshh" aku mendesis kala 
kepalaku kembali sakit. 


"Jangan terlalu stres nak, bahaya sama kandungan kau 
nantinya" aku menganggukkan kepala. 


Aku baru ingat sekarang. Pantas saja bulan semalam aku 
tidak kedatangan tamu bulanan rupanya ada anak bayi 
disini. Aku mengusap perutku yang masih rata. 


Malam harinya Allen benar-benar datang ke kampung. Dia 
dengan wajah khawatir langsung memelukku erat ketika 
memasuki ruang rawat. 


"Astaga Yasmin!. Aku khawatir bangat sama kamu" dia 
menangis dalam pelukanku. Kami kalau didepan orang lain 
memang akan memakai bahasa seperti biasa. Beda lagi jika 
kami sedang berdua dan ketika di restoran. 


"Sesak All" gerutuku. Allen hanya cengengesan lalu melepas 
pelukannya. 


"Aku langsung berangkat dari rumah kala nenek menelpon 
tadi. Bagaimana, masih ada yang sakit?" Aku menggeleng 
lemah. "Syukurlah" ucapnya lagi. 


"Nenek mau cari makan dulu kalian mengobrol lah" seolah 
tau keadaan, nona Emily memberi kami privasi untuk 
berbincang. 


"Lo sakit Tan?" Tanya Allen kala nona Emily sudah keluar 
dari ruangan. 


Aku mendesah pelan. 
"Kenapa Tan, parah bangat yah?" Tanya Allen khawatir. 
"Gue hamil All" 


Satu detik, dua detik, Allen masih diam lalu mata dan 
mulutnya seketika membola. 


"Lo bunting anak siapa ege!" Dia mengguncang bahuku 
kuat. 


"Anak Agarish lah bego, siapa lagi!" Ketusku. 


"Oh iya yah hehehe. Gue lupa tujuan lo kabur itu apaan" dia 
menggaruk kepalanya. 


Untuk sesaat kami terdiam. 


"Terus lo rencananya mau gimana? Tetap pertahanin anak lo 
atau kayak mana?" Tanya Allen hati-hati. 


"Yang jelas gue bakalan pertahanin anak gue meski gak ada 
bapaknya" sambungku sedih. 


"Jangan sedih gitu dong. Gue bakalan tetap ngedukung dan 
ngejagain elu sampai kapan pun. Lo percaya kan sama 


gue?" Aku menganggukkan kepala mantap. 


"Gue lebih percaya sama lo didunia ini daripada siapa pun 
All. Buktinya gue pindah dimensi lo juga ikut-ikutan. Itu 
buktinya lo emang benar-benar mau ngejagain gue 
dimanapun dan kapan pun" 


Allen berhambur kedalam pelukanku. Entahlah aku juga 
bingung kenapa kami sekarang malah melow begini. 


Tiga hari dirawat di puskesmas akhirnya aku diperbolehkan 
pulang. Allen masih setia menemaniku disini. Padahal aku 
udah berkali-kali menyuruh dia untuk kembali dan 
mengurus cafe, namun dia keras kepala. 


"Mulai sekarang kamu tuh jangan ceroboh lagi Yas, ingat 
didalam perutmu ada baby" peringat Allen kala kami dalam 
perjalanan kerumah. 


"Iya aunty Allen" jwabaku terkekeh. 
"Buset dah!, bakalan jadi aunty aku bentar lagi" 


"Makanya kau juga menikah lah Len biar nenek punya cicit" 
timpal nona Emily. 


"Gak mau ah nek, Allen masih kecil belum boleh punya 
anak" 


Cih tubuhmu aja yang kecil, jiwamu udah tua kali, decihku 
dalam hati. 


"Kecil dari mana. Sekarang saja kau dikawinkan bulan depan 
pasti bakalan udah bunting!" 


Astaga aku juga Allen menganga mendengar perkataan 
nona Emily, bahkan supir pribadi Allen saja menutup mulut 


menahan tawa. 


"Asataga nenek. Jahat sekali mulut itu ya ampun" Allen 
meringis. 


"Lagian kau itu udah cukup umur, apa salahnya menikah 
heh? Biar orang tuamu punya cucu" lagi-lagi raut wajah 
Allen berubah menjadi pias. 


"Nek, Allen baru 22 tahun loh. Tuanya dari mana coba?" 
Ucap Allen tak percaya. 


"Nenek dahulu menikah di umur 18 tahun gapapa tuh" aku 
aja sampai geleng-geleng kepala. Ternyata nona Emily bisa 
secerewet ini juga. 


"Jaman dulu sama sekarang bedalah nek, ya Tuhan" Allen 
memijit pelipisnya. 


Aku dan supir hanya terkikik geli mendengar pertengkaran 
dua manusia beda generasi ini. 


Hay hay terima kasih sudah baca 


Jangan lupa vote nya, 
makasih 


Nur Dyh 


TUJUH BELAS 
Jangan lupa kasih vote nya yah. 


Jujur aja, satu vote dari kalian tuh moodboster 
bangat buat aku untuk ngelanjutin nulis cerita ini. 


Seneng bangat rasanya kalau ada yang ngasih vote 
walaupun gak banyak 


Buat kamu yang udah ngasih vote 


Happy reading 


Diusia kandungan yang ketiga bulan aku menjadi sangat 
aneh. Pasalnya aku suka sekali berkebun, walaupun 
sebenarnya sebelum ini aku juga sering membantu nona 
Emily di kebun. 


Tapi ini berlebihan pemirsa. Masa pagi-pagi buta aku udah 
pengen menyentuh tanah? Woyylah ini gila. Tapi demi si 
dedek bayi aku pergi ke area kebun, bahkan ini masih 
sangat pagi. Buktinya nona Emily belum bangun. 


"Ahhh segarnya" 


Aku mengirup udara pagi. Sama seperti biasanya, selalu 
segar. Aku turun dari rumah dan menginjak rerumputan 
yang masih berembun. Sensasi dingin langsung menjalar 
ditelapak kakiku, tapi aku suka. 


Aku bersenandung kecil menuju kebun yang terletak 
disamping rumah. Mataku berbinar melihat tanaman timun 
yang sudah memiliki buah walaupun masih kecil. 


Aku sangat bersyukur dimasa kehamilanku ini tidak pernah 
aneh-aneh. Bahkan aku tidak mengalami morning siknes 
seperti kebanyakan ibu hamil diluar sana. Babyku sangat 
pengertian, bahkan ia tidak meminta makanan aneh-aneh 
yang bisa merepotkan ibunya. 


"Sehat-sehat yah baby biar mama bisa jagain kamu disini" 
aku mengelus perutku yang sudah sedikit membesar. 


Ketika aku sedang berjalan-jalan di area kebun, aku 
mendengar teriakan nona Emily. 


"Yasmin dimana kamu nak?" Teriaknya sambil terburu-buru 
turun dari tangga. 


Ebusettt ternyata nona Emily sudah bangun. 
"Saya disini nona" balasku sedikit berteriak juga. 


Bisa aku lihat nona Emily datang dengan langkah cepat. "Ya 
Tuhan Yasmin, pagi-pagi kau udah buat aku hampir 
jantungan" aku terkekeh melihat wajah khawatirnya. 


"Maaf nona, aku tadi terbangun dan tidak bisa tidur lagi 
jadinya aku jalan-jalan hehehe. Maaf yah?" Aku merangkul 
pundaknya. 


"Sudah lupakan. Kenapa kau tidak pake alas kaki heh?" 
Tanya dia kala melihat kakiku penuh tanah yang masih 
basah. 


"Hahaha aku sengaja tidak pakai nona, si baby mau 
mamahnya gak pake alas kaki" 


"Hahh ada-ada aja permintaan mu nak" Emily mengelus 
pelan perutku. 


Pada akhirnya nona Emily kembali kerumah dan 
membiarkan aku tetap dikebun. 


Siangnya aku mendapat kabar dari Allen kalau Agarish 
masuk rumah sakit. Badannya sekarang kurus dan kelihatan 
sekali dia tidak makan teratur. Dari mana aku tau? Allen 
mengirimkan poto Agarish padaku yang terbaring lemah 
diatas ranjang rumah sakit. 


"Hiks hiks maaf Aga..." ucapku terisak. 


"Ada apa nak?" Emily mengelus rambutku yang kini sudah 
panjang melebihi pundak. 


Aku memperlihatkan poto Agarish padanya. "Dia suamimu?" 
Tanya Emily hati-hati. Aku menganggukkan kepala. 


"Dia sakit karena tidak mengurus diri nona, aku... aku tidak 
tega melihat dia seperti ini" nona Emily merengkuhku, 
mengelus pelan pundakku. 


"Kembali lah kalau kau mau nak. Turunkan egomu, sudah 
cukup kau menyiksa dia beberapa bulan ini. Kalau memang 
ada masalah cobalah bicarakan baik-baik, apalagi sekarang 
kau lagi mengandung" 


Aku makin terisak didalam pelukannya. 


Setelah berpikir lama, aku akhirnya memutuskan memberi 
kabar pada Agarish. Aku belum siap ketemu dengannya. 


Aku menghubungi Allen dan menyuruhnya agar 
memberikan hp nya pada Agarish agar kami bisa bicara. 


"Nah! Yasmin mau bicara sama kamu" setelah itu gambar 
didalam vidio terlihat kasak kusuk, lalu tak berapa lama 
muncul wajah Agarish. 


Aku menutup mulut kala melihat langsung wajah Agarish 
yang kurus dan pucat. 


"Yasmin ini benaran kamu?" Tanya dia suara bergetar. Aku 
menganggukkan kepala lalu sedikit memberi senyum. "Aku 
minta maaf Yas. Aku mint maaf". 


Dia terisak sambil menutup mulutnya. Aku yang melihat 
dari sini juga ikut tercekat menahan tangis. 


"Aku salah Yasmin aku salah. Aku.. aku udah semena-mena 
sama kamu, aku udah menyakiti kamu Yasmin. Maaf" 


Kini suara tangisnya makin kuat, aku juga mati-matian agar 
tidak ikutan menangis. Tapi tetap saja mataku berkaca-kaca. 


"Aku.. aku hampir gila pagi itu kala menyadari perbuatanku 
padamu Yas. Apalagi ketika aku sadar akan perbuatanku 
malam itu dan...dan aku .., " 


"Sudah cukup!" Aku memotong ucapannya. Aku tidak mau 
mengingat hal menyakitkan malam itu lagi. Kini air mataku 
ikutan luruh, padahal aku udah mati-matian menahannya. 


"Aku udah dapat hukumannya Yas. Aku tidak bisa hidup 
tenang setelah kepeegianmu, aku hampir gila karena 
sampai saat ini belum bisa menemukanmu. Aku menyesal 
Yas. Maaf" 


Lagi-lagi ia tergugu membuat dadaku semakin sesak 
melihat dia serapuh itu. 


"Sudah aku maafkan, jadi tolong jangan seperti ini lagi Ga. 
Jangan menyakiti diri kamu sendiri lagi. Kamu gak lihat 
badan kamu sekurus apa heh!. Mau jadi mayat hidup 
kamu?" Bukannya menjawab dia malah terkekeh lalu 
kembali terisak. 


"Aku rindu suara kamu Yas, aku rindu kala kamu selalu 
memarahi aku seperti ini. Aku... rindu semua tentang kamu 
Yas" 


Kali ini aku tidak kuat lagi, aku meletakkan hp lalu memeluk 
lututku. Aku menangis terisak. Ingin sekali aku memeluk 
dan menenangkan dia. 


"A..aaahhh" perutku tiba-tiba melilit. 


"Yasmin!" Nona Emily yang baru saja menaiki rumah berlari 
kearahku. "Kenapa nak, ada apa?" Tanya dia Khawatir. 


"Perutku sakit..." aku memegangi perutku. 
"NENEK... NENEK, YASMIN KENAPA NEK?" 


Bisa aku dengar teriakan panik Allen dari dalam hp. Emily 
mengambil hp lalu berbicara dengan Allen. 


"Perutnya sakit Len" ucap Emily khawatir. 


"Yamin kenapa?" Lalu kini suaranya berganti dengan suara 
Agarish. "Kasih liat padaku Yasmin kenapa!" Agarish 
setengah berteriak. 


Buru-buru nona Emily mendekatkan hp padaku. 


"Yasmin sayang kamu kenapa? Ada apa?" Khawatir Agarish 
dari sebrang. 


Aku menyeka keringat yang mengalir dipelipisku. Dan hey.., 
kenapa perutku berhenti bergejolak?. 


Aku mengelus perutku dengan dahi berkerut. "Sepertinya 
dia rindu ayahnya nak" perkataan Emily berhasil menarik 
perhatianku dan juga Agarish. 


"Benarkah?" Aku mengelus perutku dengan senyum, lupa 
akan Agarish yang masih memperhatikan kami. 


"Apa maksud kalian?, " aku masih bisa mendengar suara 
Agarish yang kebingungan. Tapi setelahnya panggilan 
terputus, kurasa Allen menarik paksa hp nya. 


"Kamu rindu sama ayah nak?" Aku mengelus perutku 
dengan senyum merekah. 


"Sudah pasti dia rindu dengan ayahnya nak, buktinya tadi 
dia merespon dengan baik kala mendengar suara ayahnya" 
tambah nona Emily. 


Aku menghembuskan napas. Aku bingung dengan semua 
ini. Aku tidak tau apakah Agarish akan menerima anak ini 
atau tidak. Tapi yang pasti seberapa keras pun dunia 
menolak kehadirannya maka aku sebagai ibunya akan 
menerima dia apapun yang terjadi. 


"Gak usah dipikirkan nak, kalau memang masih berat buat 
menumuinya maka kau boleh tetap menetap disini. Bahkan 
kalau mau kau boleh tinggal disini selamanya bersamaku" 
ucap Emily lembut. 


"Tentu saja kau mau aku tinggal disini nona. Biar ada kawan 
bicaramu iyakan?" Tanyaku bergurau. 


"Tau saja kamu" 


Aku tertawa melihat reaksi Emily. Selalu menyenangkan kala 
mengobrol dengannya. 


Heyoo thank you udah baca part ini :) 


Nur Dyh 


DELAPAN BELAS 
Happy reading 


Jujur aja aku masih kepikiran soal Agarish. Tapi egoku masih 
lebih besar walaupun sangat khawatir akan keadaannya. 


Sore ini aku lagi duduk dibale depan rumah sambil makan 
rujak mangga yang aku buat sendiri. 


"Qiii Yasmin" aku menoleh kesumber suara barusan. 


"Eh ada Harry, mau kemana Ry?" Tanyaku pada Harry yang 
sedang membawa ember ditangannya. 


"Mau ke kolam ikannya pak kepala desa" dia mendekat 
ketempat aku duduk. 


"Mau ngapain?" Aku mengintip kedalam ember yang ia 
bawa. 


"Mau nangkap ikan, ikut gak?" Aku mengerutkan dahi. 


"Ngeledek kamu Ry? Aku lagi hamil tau, masa kamu suruh 
nangkap ikan" aku mencebikkan bibir padanya. 


"Ck. Aku kan cuman ngajak aja Yas. Siapa tau kamu mau 
ikut, orang kolam ikan pak kepdes mau panen ko jadi udah 
gak banyak airnya lagi" 


"Serius kamu?" Aku mulai tertarik akan ajakan Harry. 


"Yah serius lah!. Kamu tuh ko sekarang nyebelin si Yas?" 
Sungut Harry padaku. 


"Hahaha bawaan bayi Ry" aku mengelus perutku. 


Jadi Harry ini salah satu anak muda di desa ini. Dia sama 
kawan-kawannya sering main kemari semenjak aku tinggal 
sama nona Emily. Mereka tuh orangnya ramah dan juga 
nona Emily sering membeli ikan hasil tangkapan mereka. 


"Mau ikut gak nih!" Tanya dia kembali. 


"Ikut lah" Aku turun dari bale lalu menarik lengan Harry agar 
berjalan lebih cepat. 


"Tadi aja gak mau, sekarang malah narik-narik" Harry 
mencebikkan bibir dan aku tidak peduli sama sekali. 


"Rame gak nanti disana Ry?" 


"Rame lah, banyak anak gadis juga disana ikut bantu. 
Lumayan kan dapat uang jajan" aku menganggukan kepala. 


Dan benar saja, sesampainya kami disana udah pada rame. 
Mulai dari anak-anak hingga orang tua. Yang masuk 
kedalam mah cuman yang masih muda, yang tuanya cuman 
menonton sambil ketawa. 


"Wilih rame bener. Boleh ikut gak?" Tanyaku kala sampai 
ditepi kolam. 


"Boleh dong, ayo sini!" Ajak para anak gadis. 


Aku mau masuk kedalam kolam tanpa melepas sendal." 


Heyyy.. 
" Harry menarik kerah bajuku dari belakang. 


"Apasih Ry!" Teriakku kesal. 


"Sendal tuh dilepas ibu Yasmin. Mau kamu gak bisa jalan 
pas udah masuk kedalam lumpur hmm?" 


"Ehehehe harus dilepas yah?" Tanyaku cengengesan. 


"Gak!, tapi dimakan" sontak saja hal itu membuat tawa 
semua orang pecah. 


"Jangan dikasarin Ry, ibu hamil itu" teriak salah satu anak 
muda. 


"Tau nih Harry suka bangat marah-marah" aku melepas 
sendal lalu memberikannya pada Harry. "Tolong simpenin 
sendal aku ya Ry" Harry melongo akan kelakuanku. 


"Untung kamu lagi hamil Yas, kalau gak udah aku buang nih 
sendal butut kesungai" sungutnya namun tetap menyimpan 
sendalku. 


Aku sangat menikmati sore kali ini, berkali-kali aku teriak 
kala tak bisa menangkap ikan. Jangan lupakan badanku 
yang sudah penuh dengan lumpur, begitu juga dengan 
wajahku yang sering keciprat gara-gara kepakan ikan. 


"Eh buset lincah bener nih ikan" aku sampai terhuyung 
kebelakang gara-gara susah menarik kaki. 


"Hahahahaha" seketika tawa anak-anak pecah, apalagi 
Harry dia yang paling heboh. 


Belum sempat aku bangun, tiba-tiba suara seseorang 
memanggil namaku dan suara itu berhasil membuat 
jangntungku seketika berhenti berdetak. 


"Yasmin.." 
Deg 


Aku membulatkan mata kala mendengar suara itu. Tolong 
katakan padaku kalau ini hanya mimpi. 


"Yasmin" aku menoleh kesamping dan seketika kaki ku 
rasanya tidak memiliki tenaga untuk digerakin sama sekali. 


Aku mematung dan masih saja terduduk di dalam kolam. 


"Yas sadar..." seseorang menepuk pelan pundakku. "Kamu 
gapapa Yas? Ayo aku bantu berdiri" 


Harry dengan telaten membantu aku berdiri lalu 
menuntunku naik kepermukaan. Daisy memberiku air untuk 
mencuci tangan dan kaki. 


"Makasih" Daisy mengangguk lalu kembali masuk kedalam 
kolam. 


"Benaran udah jadi anak kampung kamu Yas hahaha" Allen 
tertawa sambil memegangi perutnya. 


Aku mendengus. Bisa-bisanya dia ketawa sedangkan aku 
lagi syok sekarang. 


"Ketawa aja terus mulut lo itu. Ngapain lo bawa dia kemari!" 
Ketusku dan aku melupakan bahasa yang baru saja keluar 
dari mulutku. 


Semua orang menatapku heran, mungkin karena suaraku 
yang meninggi atau karena bahasa yang aku gunakan. 


"Wehh santai dong bumil, jangan marah-marah kasian 
ponakan aku didalam perut terkejut karena emaknya galak" 
aku makin mendengus mendengar suara Allen. 


"Yasmin.." orang itu memegang lenganku namun aku tepis 
dengan kasar. 


"Apa sih pegang-pegang!" Suaraku kembali meninggi. 


"Kita bicarain dirumah aja yah, malu diliat orang" bisik Allen 
padaku. Aku mengangguk mengiyakan. 


"RY..." panggilku kuat. 


"Apa sih YAS!. Ya Tuhan kamu ko suka kali teriak sih?" 
pelotot Harry dari dalam kolam. Aku terkikik melihat wajah 
masamnya. 


"Sisain aku ikannya nanti yak" pintaku dengan wajah 
memelas. 


"Malas, minta aja sendiri sama pemiliknya" ketus Harry. 


"Ayolah Ry, masa kamu tega sama anak aku sih" aku 
merengut lalu mengusap perutku yang sudah tercetak 
dibalik baju lantaran basah karena lumpur. 


"Sumpah enek bangat gue dengar suara lo Tan" Allen 
bergidik. 


"Bodo amat!" Ketusku, aku kembali menatap Harry. 


"Iya iya, nanti aku sisain buat kamu" putus Harry. Senyumku 
akhirnya mereka mendapat jawaban dari Harry. 


Agarish? Sejak tadi dia hanya diam mematung memandangi 
aku. Mungkin karena dia jijik kali yah melihat aku yang 
belepotan lumpur. Lah bodo amat sih yah. 


Aku berjalan duluan, meninggalkan Allen juga Agarish 
dibelakang. 


Kalau boleh jujur aku deg deg an bangat saat ini. Bayangin 
aja aku dihadapin sama orang yang saat ini aku rindukan 
dan juga orang yang udah buat aku kecewa berat. 


Suasana ruang tengah saat ini hening. Tadi setelah dari 
kolam ikan aku buru-buru mandi di sungai. Malu lah 
kelihatan gadel depan suami. Apa gak makin ilfil dia lihat 
aku berlumpur kayak tadi. 


"Jadi apa tujuan kamu datang kemari?" Aku menatap tajam 
tepat ke mata Agarish yang sejak tadi menatapku. Suasana 
hening tadi makin mencekam. 


"Jangan emosi Yas, ingat kamu lagi hamil" Allen mengelus 
lenganku. Aku mengumpat dalam hati, kalau bukan gara- 
gara Allen si Agarish ini tidak akan tau kalau aku ada disini. 


"Aku mau jemput kamu Yas" ucapnya lirih. 


"Cih sejak kapan kamu anggap aku sebagai istri kamu?" 
Agarish menggeram, namun ia kembali berusaha tetap 
tenang. 


"Aku tau aku salah Yas, tapi apa kamu tidak ada niatan mau 
memaafkanku? Aku mengaku salah Yasmin" Agarish 
menunduk. 


"Sudah aku bilang kan kalau aku udah memaafkanmu" 
Agarish mengangkat wajahnya lalu menyunggingkan 
senyum tipis. "Tapi kalau untuk kembali aku masih butuh 
waktu" senyumnya perlahan luntur. 


"Tapi Yas, kamu kan udah memaafkan jadi kenapa tidak mau 
kembali" dia menatapku dengan wajah memohon. 


"Memaafkan bukan berarti melupakan" Agarish mendesah 
pelan. 


"Tapi setidaknya ayo pulang Yas, biarkan aku merawat kamu 
dan anak kita" aku tertawa sumbang. 


"Anak kita kamu bilang? Aku gak salah dengar kan? 
Hahahaha" 


"Yasmin jangan begini nak" nona Emily mengelus rambutku. 
"Bukankah kamu bilang bakal belajar mengikhlaskan?" Aku 
mengangguk. "Kalau begitu mulailah dengan menerima 
semua yang sudah terjadi, suamimu udah meminta maaf 
nak, dia juga udah jauh-jauh datang kemari" 


Aku memeluk nona Emily erat. Aku memang sudah 
memaafkannya tapi tetap saja rasa sakit itu masih ada dan 
bahkan masih membekas. 


"Aa.. ssshhh.." aku meringis memegangi perutku. 
"Kenapa nak?" Panik Emily 
"Sa-sakiit.." aku memegangi perutku. 


"Yasmin kamu kenapa?" Agarish mendekat lalu ikut 
memegangi perutku. Aku ingin menepisnya tapi tidak cukup 
ada tenaga. 


"Saya rasa dia menginginkan ayahnya nak" aku tidak terlalu 
mendengarkan perkataan Emily. "Coba elus perutnya siapa 
tau dia bisa diam" perintah Emily pada Agarish. 


Dengan gerakan canggung Agarish mengusap perutku, 
dan... heyy perutku sedikit membaik. 


"Kamu suka sekali mengerjai mama nak" aku mengusap 
perutku lalu menangis. "Tidak bisakah kamu hanya butuh 
mama seorang?" Aku makin sesenggukan. 


"Yasmin jangan begini, aku minta maaf. Maaf.." Agarish 
membawaku kedalam pelukannya, aku ingin berontak 
namun Agarish tetap memaksa. 


"Kasih aku kesempatan Yas, aku tau kesalahan yang aku 
buat sangat menyakiti kamu. Tapi aku mohon Yas jangan 
tinggalin aku lagi.." lirihnya. Bahkan tangisannya sangat 
memilukan ditelingaku. 


Emily dan Allen saja bahkan ikut menangis melihat Agarish 
yang terlihat putus asa. 


"Baiklah. Aku akan pulang" 


Semoga saja keputusanku saat ini adalah yang terbaik. 
Sesekali mengalah dan tidak membiarkan ego menang juga 
tidak apa-apa. 


"Terima kasih Yas terima kasih" Agarish makin mengeratkan 
pelukannya membuat aku sesak. 


"Lepas! Kamu menyakiti anakku bodoh !" Aku menggigit 
bahu Agarish dan mau tak mau dia akhirnya melepas 
pelukan kami. 


"Ma-maaf Yas aku terlalu bersemangat" ucapnya malu. 
"Kalau aku mati bagaimana!" Ketusku. 


"Ayolah Yas, kamu gak bakalan mati hanya karena dipeluk 
oleh Agarish" aku mendelik mendengar omongan Allen. 


"Diam kamu! Kalau bukan karena mulut embermu dia tidak 
akan tau tempat ini. Dasar penghianat!" Allen melototkan 
matanya. 


"Yasminn jangan gitu dong-" dia mendekat dan mencoba 
memelukku namu aku segera menghindar. 


"Aku gak butuh teman penghianat kayak kamu yah" aku 
menggeser badan lalu sembunyi dibalik badan Emily. 


"Yasmiiinnn..." Allen merengek kaya bocah. 
"Jauh-jauh sana!" Allen mengrucutkan bibirnya. 


"Dasar bumil galak!" 


Terima kasih atas partisipasinya untuk membaca part ini 
Semoga kalian suka lalu meninggalkan jejak berupa vote :) 
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SEMBILAN BELAS 
SELAMAT PAGI 


JANGAN LUPA TEKAN TOMBOL DIPOJOK BAWAH PALING KIRI 
YAH 


IHANK YOU AND HAPPY READING 


Pagi hari aku udah siap untuk berangkat kembali ke kota. 
Beberapa bulan tinggal disini membuat aku sedikit berat 
untuk melangkah pulang. 


"Nanti kamu boleh datang kesini lagi kapan pun kau mau 
nak" seakan tau apa yang aku pikirkan, nona Emily 
mengelus sayang rambutku. 


"Yasmin bakalan rindu sama nona" aku mendekapnya 
dengan erat. Emily yang merawatku selama disini, dia tidak 
pernah mengeluh walau aku kadang merepotkan. 


"Aku yang bakalan lebih rindu denganmu nanti. Kalau kau 
lelah kembali lah kesini, pintu terbuka lebar untukmu" 


"Pasti nona, kau udah seperti seorang ibu untukku" Emily 
terisak lalu melepas pelukan kami. 


Karena tau akan pulang, maka tetangga disini pada 
ngumpul buat ngantar kepulanganku. 


"Kamu mau pulang Yas?" Tanya Harry dengan tatapan 
sendu. 


"Iya nih. Kalau aku pulang gak bakalan ada yang nyusahin 
kamu lagi hehehe" aku terkekeh melihat wajah lesu Harry. 


"Iya kamu emang selalu menyusahkan Yas" ucapnya lemah. 
Memang diantara anak muda disini Harry yang lebih sering 
aku minta tolongi. 


"Jangan sedih gitu dong.."aku memeluk Harry. 


"Gak ada lagi dong yang suka beli ikan yang aku tangkap 
nanti" aku makin terkekeh mendengar ucapannya. "Padahal 
kau itu orang kota tapi selalu norak kalau udah dapat ikan 
segar" 


"Kurang ajar kamu Ry" aku mencubit perutnya lalu melepas 
pelukan kami. 


Setelah pamitan akhirnya mobil kami melaju meninggalkan 
perkampungan. Allen duduk di depan bersama supir, 
sedangkan Agarish duduk sebelahan denganku dikursi 
penumpang. 


Canggung. Itu yang aku rasakan saat ini. Tapi ada juga 
dorongan yang buat aku pengen manja sama dia. Apa ini 
namanya bawaan bayi? Aku tuh dilema tau. 


"Ada yang sakit?" Agarish menatapku, mungkin dia sadar 
akan kegelisahan yang aku rasakan. 


"Eh? Gak ada" aku menggeleng tegas. Agarish menghela 
napas kasar. 


"Yasudah kalau ada apa-apa bilang yah" Agarish tersenyum 
hangat padaku. 


Please jangan senyum kayak begitu, nanti yang ada aku gak 
bisa lama-lama benci sama kamu. 


Semakin lama aku makin gelisah. Aku sesekali melirik 
Agarish yang sedang tertidur disampingku. Kasihan 
mungkin dia kecapean, wajahnya juga masih kelihatan 
pucat. Dia itu bodoh mau bela-belain jemput padahal belus 
sembuh total. 


Aku gak tau ini perasaan apa, tapi ko aku pengen bangat 
tiduran dipangkuan Agarish terus meluk dia. Sumpah ini 
murni, jujur aku pengen bangat melakukan itu saat ini juga. 


Aku makin kasak kusuk, rupanya hal itu disadari Agarish. 
Dia reflek membuka matanya lalu menatapku. 


"Kenapa Yas, ada yang sakit? Dia bertanya dengan nada 
khawatir. Aku menggeleng, malu mau bilang apa. "Kenapa 
hmm? Bilang aja kamu perlu apa" Agarish megelus rambut. 


"Eh itu..." Aku memainkan jari. 
"Apa bilang aja" ucapnya dengan lembut. 


"A-aku boleh tidur disitu?" Tunjukku pada pahanya. Dahi 
Agarish mengernyit lalu ia terkekeh pelan. 


"Kamu mau tidur disini?" Tunjuknya pada pahanya, aku 
mengangguk malu. "Yaudah sini" dia menepuk pahanya. 


"Gapapa?" Tanyaku lagi meyakinkan. 


"Gapapa, ayo sini" aku dengan gerakan canggung 
merebahkan kepala dipaha Agarish. 


"Mmm..." aku bergumam tidak jelas. 


"Ada lagi?" Tanya dia kemudian. Aku lagi-lagi mengangguk. 
"Mau apa?" 


"Bolehpeluk" ucapku dengan cepat dan langsung menutup 
mata. 


"Hahaha kamu lucu bangat sih" Agarish mencubit pelan 
hidung mancungku. "Peluk aja sepuas kamu, daan... kalau 
mau peluk juga gak usah minta ijin" ucapnya kembali 
terkekeh. 


Aku dengan cepat meneggelamkan wajah diperutnya, 
bukan karena kebelet pengen peluk, tapi karena malu sama 
Agarish. 


Agarish mengusap-usap rambutku dan seketika rasa kantuk 
menyerangku setelahnya. 


Aku mengerjapkan mata kala mendengar pergerakan. 


"Eh udah bangun? Baru aja mau aku gendong kerumah" aku 
menatap Agarish, masih mencoba mengumpulkan nyawa. 


"Kita udah nyampe?" Agarish mengangguk. 


"Lo tuh kebo bangat gak sih tidurnya" seru Allen dari depan. 
Aku mencebik lalu duduk. 


"Gak usah sewot deh lo! Namanya juga ngantuk" kesalku. 
Agarish dan supir melongo akan bahasa yang kami 
gunakan. 


"Ka-kalian ngomong apa?" Bingung Agarish. 


"Gak ngomong apa-apa. Ayo turun aku capek" awalnya 
Agarish masih diam, namun ketika aku turun lebih dulu ia 
juga buru-buru ikut turun. 


"Gak mampir dulu All?" Tanyaku pada Allen yang masih 
setia duduk didalam mobil. 


"Gak lah Yas, aku langsung pulang aja. Capek, mau 
istirahat" aku mengangguk. "Kalau ada apa-apa hubungi 
aku yah" 


"Pasti. Hati-hati berangkatnya" Allen mengangguk. Setelah 
itu mobil menjauh dari area rumah. 


"Ayok" Agarish menggandeng tanganku, namun dengan 
cepat aku tolak. 


"Gak usah gandeng, aku masih jalan"  Agarish 
menghembuskan napas kasar. Lalu dia berjalan bersisian 
denganku sambil menenteng tas milikku. 


Ketika memasuki gerbang, mataku tertuju pada nobil 
berwarna putih yang terparkir dihalam. 


"Ada tamu dirumah Ga?" Agarish diam sebentar lalu 
menghela napas kembali. 


"Ada mamah didalam" 
Deg 


Aku menelan ludah kasar. Pasalnya selama aku disini belum 
pernah sama sekali bertemu sama orang tua Agarish. 
Mungkin karena gugup aku memegang baju Agarish lalu 
mencengkramnya kuat. 


"Gapapa Yas. Mereka kan sayang sama kamu, jadi kenapa 
kamu segugup ini?" 


Sayang ndasmu! 
Aku kan belum pernah ketemu sama mereka. 


Iya sih Yasmin dulu juga udah cerita banyak soal orang tua 
Agarish,tapi kan sama aja aku masih takut. Apalagi selama 


tiga bulan lebih aku kabur dari rumah. 


"Aku takut mereka marah gara-gara aku kabur" cicitku. 
Bahkan sekarang tanganku udah mulai berkeringat saking 


gugupnya. 


"Hey dengar" Agarish mengapit wajahku dengan kedua 
tangannya. "Mamah itu gak bakalan pernah marah sama 
kamu Yas. Sedari dulu dia tuh sayang bangat sama kamu. 
Jadi jangan takut yah" Agarish tersenyum hangat padaku 
membuat aku sedikit membaik. 


"Baiklah" akhirnya aku pasrah. Kami lanjut memasuki 
pekarangan rumah yang luas, hingga tiba didepan pintu 
seorang wanita paruh baya menyambut kami dengan 
heboh. 


"Ya Tuhan Yasmin.., kamu kemana aja nak? Mama khawatir 
bangat sama kamu" wanita itu langsung memelukku 
dengan erat bahkan bisa aku yebak saat ini ia sedang 
menangis dikatenakan bahunya yang begetar. 


"Maaf mah. Yasmin udah buat mama khawatir" aku 
mengelus punggungnya. 


"Tidak nak, ini salah anak kurang ajar itu!" Dia menatap 
Agarish tajam, sedangkan yang ditatap hanya memasang 
wajah datar. 


Dasar gak sopan 


Setelah acara peluk-pelukan kami memasuki ruang tamu. 
Mamahnya Agariash banyak mengomel pada Agarish tapi 
yang diomeli hanya biasa saja. 


Aku tau hubungan Agarish dan orang tuanya tidak baik, itu 
semua aku tau dari Yasmin. Tapi satu hal yang aku dan 


Yasmin tidak tau, penyebab Agarish membenci orang 
tuanya. 


"Kalian mengobrol saja, aku mau istirahat dulu. Capek" 
Agarish bangkit dari duduknya lalu naik kelantai dua. 


"Anak ini!" 


"Udah mah gapapa, Agarish lagi capek. Lagian kan dia 
belum sembuh total" aku mengelus lengan mamah agar ia 
tenang kembali. 


"Kamu memang baik nak, tidak pernah berubah dari dulu" 
dia tersenyum hangat lalu merapikan rambutku. 


"Terima kasih mah. Oh yah mamah sendiri kesini?" Tanyaku 
mengalihkan pembicaraan. 


"Ah ayahmu itu selalu sibuk. Dihari tuanya sekarang ia tetap 
mengurus perusahaan karena anak tunggalnya tidak mau 
membantu" jelasnya dengan lesu. 


Iya sih Agarish memang memiliki perusahaan sendiri dan 
menolak mentah-mentah perusahaan milik ayahnya. Aku 
juga tidak tau alasannya. Entahlah keluarga ini sangat 
memusingkan. 


Lama mengobrol akhirnya mamah memutuskan pulang 
karena papah menghubunginya dan menyuruh pulang. 


"Mamah pulang dulu yah. Kalau ada apa-apa kasih tau 
mamah dan jangan main kabur" aku mengaaggukkan 
kepala. 


Setelah mamah pergi aku akhirnya bernapas lega. 
Sebenrnya badanku capek dan pegal dari perjalanan tadi, 


tapi tidak tega memberitahu mamah yang sangat antusias 
ketika mengobrol denganku. 


Aku masuk kedalam ruang santai lalu tiduran diatas karpet 
berbulu. Baru juga mau terpejam udah ada yang 
mengganggu. 


"Kekamar Yas jangan tidur disini" Agarish menepuk 
lenganku. 


"Malas naik tangga Ga. Capek" rengengekku. 


"Yasudah aku gendong” tanpa menunggu jawabanku 
Agarish langsung mengangkat badanku hingga ke kamar. 


"Emang aku gak berat Ga?" Tanyaku ketika kami udah 
sampai dikamar. Ingat yah dikamarnya Agarish. 


"Gak tuh biasa aja" 


"Padahal aku udah gendutan loh gara-gara baby" aku 
mengelus perutku lalu tersenyum. 


"Gak ko, bagi aku masih sama kayak biasanya" aku hanya 
ber oh ria. 


"Ngobrolin apa sama mamah? " dia ikut naik keatas tempat 
tidur. 


"Gak ada. Cuman ngobrol biasa aja" aku menarik tangan 
Agrish lalu menaruhnya diatas perutku. 


"Elus-elus, aku mau tidur" awalnya Agarish diam, namun 
kemudian menurut setelah aku pelototin. 


MAKASIH UNTUK KALIAN YANG UDAH BACA PART INI 
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HAPPY READING 


Setelah aku kembali kerumah, Agarish tuh berubah bangat 
tau gak. Masa aku gak dibolehin kemana-mana? Pan aku 
orangnya gak bisa diem. Orang pas dikampung aja pagi 
buta aku udah main dikebun kok, eh nyampek disini malah 
dikurung kayak burung dalam sangkar. 


Pagi ini aku sengaja bangun lebih dulu dari Agarish, ini pun 
bisa bangun duluan karena aku tidur terpisah sama Agarish. 
Kenapa bisa? Aku ngambek sama dia gara-gara gak 
dibolehnin keluar rumah. 


Aku udah berencana mau kabur pagi ini sebelum ia bangun 
pagi. Jam 6 aku udah rapi sama wangi. Aku menutup pintu 
kamar dengan hati-hati lalu menuruni tangga dengan pelan 
agar tidak menimbulkan suara. 


"Aman" aku menghembuskan napas lega kala tidak 
menemukan siapa-siapa dilantai satu. Aku bersiap hendak 
membuka pintu. 


"Mau kemana?" 
Aihhh ketahuan anjirr. 


Aku membalik badan lalu menatap Agarish tanpa ada 
ekspresi. 


"Mau keluar" aku melanjutkan membuka knop pintu, toh 
udah ketahuan juga ngapain musti bohong. 


"Mau kemana?" Tanya dia kembali. Dia mendekat kearahku 
masih dengan pakaian tidur. 


"Udah dibilang mau keluar juga!" Dengusku. 


"Yah mau kemana dulu" sumpah aku udah kesal bangat 
disini. Udalah ketahuan malah dipojokkan lagi. 


"Keluar yah keluar! Heboh bangat..." aku keluar dari rumah 
namun Agarish tetap mengekor dibelakang. 


Aku melangkahkan kaki ketamana, iyalah mau kemana lagi 
coba tujuan aku kalau bukan kesana. Mau keluar rumah? 
Hahaha itu namanya cari mati, wong bos besar ngekor 
dibelakang ko. 


Aku mendudukkan pantat diatas kursi panjang terus Agarish 
malah ikut-ikutan duduk. 


Bukk 

Aku menendang pantat Agarish yang hendak duduk. 
"Yasmin!" 

"Apa hah!?" Tanyaku tak kalah garang. 


"Kenapa kamu malah nendang pantat aku sih?" Dia 
mengelus-elus pantatnya. 


"Salah sendiri! Ngapain coba ikut-ikutan duduk disini" aku 
melipat tangan didada. 


"Yah gak boleh emang?" 


"Sangat tidak boleh. Udah sana ngapain kamu ngikutin aku 
sampe sini sih!" Aku kembali menendang udara agar 
Agarish menjauh. 


"Kalau aku ninggalin kamu, yang ada nanti kamu malah 
kabur" dengusnya. Bener sih, cuman aku gak mau 


mengakuinya. 


"Udah ah sana! Aku mau sendiri" aku berdiri lalu mendorong 
bahu Agarish agar kembali ke rumah. 


Agarish mendesah. "Yaudah, tapi kamu jangan kemana- 
mana yah" 


"Mmmm" 

"Jangan coba-coba berencana kabur" 

"Mmmm" 

"Aku mau kekamar dulu, mandi bentar" 

"Mmmm" 

"Sekali lagi kamu bilang mmmm bakalan aku cium" 
"Mmmm...eh?" Aku tersadar akan jawabanku. 


"Hahahaha beneran nih mau aku cium?" Agarish 
mendekatkan wajahnya. 


"Aku buru-buru berdiri lalu mengambil sendal dan.." plakk 
aku menabok pantat Agaris dengan sendal jepit milikku. 


"Awww ko dipukul sih Yas!" Dia merengut lalu mengusap- 
usap pantatnya kemudian. 


"Makanya kalau ngomong tuh disaring!" 
"Ya tapi kan...." 


"Ngomong sekali lagi aku tampar tuh mulut" aku 
mengangkat tangan yang memegang sendal, sontak saja 
hal itu membuat Agarish mengunci mulutnya. 


"Udah sana mandi!" Dengan wajah ditekuk Agarish dengan 
berat hati meninggalkan area taman. 


Sepeninggalnya aku berfikir keras bagaimana caranya kabur 
dari rumah besar ini. Aku bosan. Aku pengen jalan-jalan 
keluar. Gara-gara si Agarish aku jadi gak bisa bebas. 


Mau bagaimana pun aku berpikir tetap tidak ada cara untuk 
kabur. Kedua satpam yang beridiri digerbang juga sudah 
diwanti-wanti Agarish untuk tidak memperbolehkan aku 
keluar tanpa seijinnya. 


Demi mengusir kebosanan, aku berkeliling area rumah. 
Sudah berapa lama aku tinggal disini? Dan selama itu juga 
aku belum pernah mengelilingi keseluruhan tempat tinggal 
ini. 


Tiba dibagian belakang mataku berbinar melihat pohon 
jambu yang sedang berbuah lebat. Aku meneguk ludah 
sendiri. Bayangan bumbu rujak seakan menari diotakku 
sekarang. Dengan langkah bahagia aku mendekat kearea 
pohon. Dan seperti yang kalian bayangkan aku dengan 
tidak malunya memanjat pohon dengan baju terusan yang 
hanya sampai selutut. 


Bodo amat, yang penting dapat jambu segar. Lagian aku 
kenapa tidak tau disini ada jambu dan kenapa tidak ada 
yang memeberitahuku sebelumnya? Ckckck. 


Tidak sampai lima menit aku sudah nangkring diatas sambil 
menelan ludah melihat betapa besar dan enaknya jambu 
dihadapanku sekarang. 


Gerakan tanganku terhenti kala menyadari tidak membawa 
plastik atau apapun yang bisa menampung jambu yang aku 
petik nanti. Aku mendesah pelan, mau turun malas, gak 
turun percuma manjat gak dapat apa-apa. 


Akhirnya yang aku lakukan adalah nangkring seperti 
monyet diatas dahan. Badan kusandarkan kepohon besar, 
sementara aku duduk didahan sambil mengayun-ayunkan 
kaki. Udara pagi masih begitu segar saat ini. Aku memilih 
menyanyi. Ah sudah lama sekali aku tidak manggung. 


Cinta kita melukiskan sejarah 
Menggelarkan cerita penuh sukacita 
Sehingga siapa pun insan Tuhan pasti tahu 
Cinta kita sejati 


"Astaga Yasmin!" 


Aku tersentak kaget mendengar suara yang tiba-tiba. 
Karena kaget badanku jadi limbung dan terjun kebawah. 
Aku tidak bisa memikirkan apapun, hanya memejamkan 
mata. 


"Eh ko gak sakit?" Gumamku lalu membuka mata. Aku 
berkedip sekali kala melihat wajah datar Garish yang kini 
tepat berada diatas mataku. Wajahnya sekarang memerah. 
Marahlah berarti. 


Dia menurunkan aku tanpa kata lalu pergi begitu saja dari 
belakang Mansion. Aku kelagapan sendiri. Belum pernah 
aku lihat Agarish seperti ini. 


Mampus! Apa dia marah yah? 


Aku menggigit kuku jari jempolku lalu ikut berjalan dengan 
pelan dibelakangnya. Jujur saja aku takut saat ini. Agarish 
diam, terus pandangan matanya tadi seperti ketakutan dan 
ada kecewa disana. 


Aduhhh masalah apalagi ini... 


Aku berhenti berjalan dan lebih memilih duduk dikursi 
taman. Entahlah nyaliku seketika menciut ketika mengingat 
ekpresi Agarish barusan. 


Apa dia marah yah? 
Tapi marah karena apa? 


Aku menengadah keatas langit yang kini telah mendung. 
Ahh aku baru sadar, selama ini aku belum pernah tahu ada 
turun hujan setelah aku berpindah jiwa. 


Tak berapa lama rintik-rintik gerimis mulai turun, dan aku 
makin betah untuk tetap diam sambil menikmati air yang 
perlahan mulai membasahi wajahku. Namun baru beberapa 
lama air hujan tak lagi menetes, aku membuka mata dan 
ternyata terhalang oleh payung yang kini ada diatasku. 


"Mau nyari penyakit? Tolonglah Yasmin sekaliiii aja kamu 
jangan buat aku khawatir" aku mengerjapkan mata melihat 
ekpresi Agarish yang kini memayungi tubuhku. 


"Ayo masuk nanti malah sakit hujannya juga bakalan deras 
sebentar lagi" dia menarik lenganku agar berdiri. Mau tak 
mau aku menurut saja. 


Selama perjalanan kedalam rumah kami berdua hanya diam 
tak ada yang buka suara. Aku juga memilih bungkam, takut 
salah bicara. Udah berapa banyak kesalahan yang aku buat 
pagi ini, aku takut Agarish kumat. 


Setelah sampai dikamar pun aku tetap bungkam. Aku bukan 
marah, hanya saja kalau aku ngomong takut membuat 
Agarish semakin kesal. 

"Yass..." 


"Apa?" Aku menoleh kesamping tempat Agarish duduk. 


"Aku minta maaf" aku mengernyit bingun. Kenapa malah dia 
yang minta maaf? "Aku gak bolehik kamu kemana-kemana 
itu ada alasannya" ucapnya lalu menghela napas. 


"Alasan apa?" Aku makin bingung. 


"Aku takut kamu kenapa-kenapa kalau tanpa pengawasan. 
Aku trauma Yas.." ucapnya lirih. 


Lah trauma apaan dah? Emang dia udah pernah punya bini 
sebelumnya, enggak kan. 


Aku memutar otak untuk berpikir, lalu seketika aku 
membeku mengingat kata-kata Yasmin dahulu. 


"Apa jangan-jangan ini ada hubungannya dengan masa lalu 
kamu?" Tanyaku hati-hati. Dan tanpa terduga Agariah 
menganggukkan kepalanya. 


Wahhh apa ini? 


Segini aja dulu, besok kita lanjut. 

Part besok akan ada penjelasan kenapa Agarish 
menjadi penyuka sesama jenis dan itu semua ada 
campur tangan si Bram juga 


Tungguin yak 


Nur Dyh 
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Selamat membaca :) 


"Apa jangan-jangan ini ada hubungannya dengan masa lalu 
kamu?" 


"Kamu benar" jawab Agarish. Dia makin menundukkan 
kepalanya. 


Wahhh bakalan heboh nih 


"Yasudah kalau memang itu sebuah aib gak usah kamu 
ceritain" 


Heleeh padahal mah aku kepo 


"Enggak, kamu harus tau cerita ini biar semua selesai dan 
tidak ada salah paham" seketika jantungku berdetak tak 
karuan. 


Aku kepo tapi ada rasa takut juga. 
Akhirnya Agarish menarik napas dan memulai bercerita. 


Hari itu disebuah cafe yang terletak tidak jauh dari kantor, 
Agarish membuat janji dengan seorang wanita yang akhir- 
akhir ini membuat hatinya menghangat. Tidak biasanya dia 
seperti ini. Agarish dikenal dengan sebutan playboy. Yap dia 
sering kali bergonta ganti pasangan. 


Tapi itu dulu sebelum ia bertemu dengan Sona. Gadis itu, 
entah kenapa membuat dirinya tidak bisa berpaling darinya. 


"Hay udah lama?" Agarish tersenyum lembut menatap Sona 
yang baru saja datang. 


"Enggak ko, belum lama" lagi-lagi Agarish tidak berhenti 
tersenyum melihat wanita yang ia cintai itu. 


Setelah memesan makanan Sona berdehem sebentar 
sebelum memulai obrolan. 


"Ada yang mau aku omongin sama kamu Rish" ucapnya 
sedikit gugup. 


"Mau ngomong apa hmm, kamu kelihatannya gugup. Mau 
ngomong apa?" Agarish memegang tangan Sona. 


"Aku hamil" Agrish terdiam. Otaknya masih mencerna 
kalimat yang baru saja keluar dari mulut sona. 


"Ka-kamu pasti bercanda kan?" Agarish tertawa renyah. Dia 
berulangkali menggelengkan kepala. 


"Aku tidak sedang bercanda Agarish" ucap Sona dengan 
tegas. Agarish terdiam, ia mentap mata sona lama, mencari 
kebohongan disana dan ia sama sekali tidak menemukan 
kebohongan sama sekali. 


"Hahhh baiklah. Udah berapa bulan" akhirnya Agarish 
mencoba percaya. Tak mungkinkan gadisnya ini berbohong, 
pasalnya dia tahu kalau dialah laki-laki pertama untuk Sona 
selama ini. 


"Tujuh minggu" Agrish hanya mengangguk. la masih belum 
bisa menerima kabar ini secara tiba-tiba. Bukan, bukan ia 
tak percaya sama Sona, hanya saja ini terlalu dadakan. 


Apa nanti tanggapan kedua orang tuanya kalau ia baru saja 
menghamili anak orang. Sedangkan usianya kini baru 23 


tahun. la baru setahun terakhir ini bekerja diperusahaan 
milik ayahnya. Dan ayahnya orang sangat kejam dan sangat 
tegas. 


Agarish mengacak rambutnya kasar ketika kembali ke 
kantor. Tak mungkin kan ia menyuruh Sona menggugurkan 
kandungannya sedangkan anak yang dikandung sona 
sudah jelas-jelas adalah anaknya. 


Kalau dibiarkan bagaimana dengan kehidupan Sona, dia 
juga masih sangat muda, dia hanya seorang remaja yang 
baru saja lulus SMA. Kalau ia berniat menikahi Sona saja 
pasti langsung ditentang oleh ayahnya. 


Agarish anak tunggal. Pewaris satu-satunya perusahaan 
ayahnya, maka sedari kecil Agarish sudah diawasi oleh 
ayahnya dan langsung turun tangan mendidik Agarish agar 
bisa menjadi penerus perusahaannya kelak. 


"Argghhhh" Agarish menjambak rambuat kuat. "Aku harus 
bagaimana? Ayah pasti marah besar kalau tau masalah ini. 
Tidak, aku tidak mau Sona kenapa-kenapa, dia gadis yang 
baik. Aku juga tidak mau membunuh anakku yang belum 
pernah merasakan udara di dunia ini" Agarish bertekad akan 
mempertahankan anaknya apapun yang terjadi. 


Agarish benar-benar melakukan niatnya. Dia mengurus 
semua keperluan Sona, bahkan ia menyuruh Sona agar 
tinggal di apartmen miliknya. 


Sona hanyalah seorang mahasiswi semester awal. Dia anak 
dari kampung yang mendapat beasiswa untuk melanjutkan 
pendidikan dikota besar. 


Sona anak yang baik dan polos, hanya saja Agarish yang 
waktu itu seperti kesetanan sehabis dari club malam datang 
ke kosan Sona dan mengajak sona melakukan hubungan 


layaknya suami istri padahal itu adalah yang pertama untuk 
Sona. 


Itu juga adalah pertama dan terakhir kali Agarish melakukan 
itu dengan Sona. la menyesali perbuatan bejatnya, dan 
berjanji tidak akan mengulanginya kembali. Dan hal itu 
benar-benar dilakukan Agarish. Dia yang dulunya juga 
sering mabuk-mabukan berubah menjadi lebih baik dan itu 
semua berkat Sona. 


Tidak bisa dipungkiri, Agarish sangat mencintai Sona. Gadis 
yang pertama kali membuat ia berubah dan gadis yang 
pertama kali menggetarkan hatinya. 


Namun pada akhirnya semua sia-sia. Perjuangan Agarish 
yang ingin mempertahankan bayinya kini berujung petaka. 
Jangankan bayinya, bahkan wanita yang ia cintai saat ini 
juga meregang nyawa dengan menggantung diri di 
apartmennya. 


Agarish benar-benar kalut waktu itu. Dunianya rasanya 
berhenti ketika mendapati badan Sona yang sudah seputih 
kapas tergantung dikamarnya. Agarish meraung, mendekap 
badan dingin milik Sona. Wanitanya kini sudah tiada. 


Disaat sedang menangisi kematian Sona, mata Agarish 
melihat sebuah kertas diatas tempat tidur dan buru-buru 
membacanya. Dan betapa terkejutnya ia akan isi surat 
tersebut. 


Ayahya, ayahnya dalang semua ini. Dia kecolongan, 
ternyata selama ini ayahnya diam-diam sering menemui 
Sona dan mengancamnya beberapa kali. Sona memang 
tidak menyebutkan ancaman apa yang ayahnya berikan, 
tapi melihat betapa prustasinya Sona dalam isi surat itu 
membuat Agarish semakin membenci ayahnya. 


"Maafkan aku Sona. Semua ini salahku. Salahku yang 
menganggap sepele ayah. Aku pikir dia tidak mengetahui 
soal kamu. Aku memang bodoh Sona. Maafkan aku" Agarish 
kemabali memeluk tubuh dingin Sona. 


Disaat itu juga ia bertekad tidak akan mematuhi ayahnya 
lagi, dia akan berontak. Kalau perlu ia tidak akan mau 
menjadi anaknya lagi. Ayahnya benar-benar keterlaluan. 


Sejak saat itu juga ia memutuskan hubungan dengan kedua 
orang tuanya. la benar-benar membenci ayahnya. Agarish 
yang dulunya seorang yang ceria berubah menjadi dingin 
dan pendiam. 


Sejak saat itu juga ia memutuskan hubungan dengan semua 
wanita. la trauma dan takut akan membuat kesalahan dan 
berakhir membuat wanita tersebut berujung seperti Sona. 


Walaupun ia sudah memutuskan hubungan dengan 
ayahnya, iya tau betul kalau ayahnya masih terus 
mengawasinya. 


Agarish berhasil mendirikan sebuah perusahaan besar, 
perusahaan ia bangun dengan kekuatan sendiri. Dan sejak 
awal yang menemaninya adalah Bram, seseorang yang 
pertama kali melamar diperusahaannya dan orang yang 
terus berada disampingnya hingga ia sukses. 


Yang Agarish tidak tau adalah fakta soal Bram yang ternyata 
sejak awal sudah menyukainya. 


Ketika mereka sedang berdua kerap kali Bram menggoda 
Agarish dan menjelek-jelekkan wanita padanya, hingga 
pada akhirnya Agarish termakan perkataan Bram dan 
menjadi seorang penyuka sesama jenis. 


Suatu hari orang tua Agarish datang berkunjung kerumah 
miliknya tanpa diundang. Agarish dengan cepat mengusir 
apalagi setelah mendengar mamahnya menjodohkan dia 
dengan anak kesayangannya di panti, yaitu Yasmin. 


Agarish tidak bisa menolak, karena ayahnya mengancam 
akan membuat perusahaan milik Agarish bangkrut. Karena 
tanpa sepengetahuannya selama ini ayahnyalah salah satu 
Investor terbesar tapi menggunakan nama perusahaan lain. 
Agarish benci mengetahui kebenaran bahwa kesuksesannya 
ada campur tangan sang ayah. 


Jadi mau tak mau ia menerima perjodohan tersebut. Biarkan 
saja, toh ia tidak akan menyukai gadis tersebut, ia juga 
bertekad akan membuat istrinya nanti tersiksa akan 
sikapnya. Dan itu benaran terjadi, Yasmin si gadis lemah 
akhirnya tidak tahan dengan sikap Agarish dan berakhir 
bunuh diri. 


Waktu itu Agarish tidak bisa membohongi dirinya, ia 
ketakutan ketika mendengar laporan para pelayan bahwa 
Yasmin mencoba bunuh diri dengan melompat kedalam 
kolam tempat Agarish biasa berenang. Kolam itu dalamnya 
5 meter dan Yasmin bukanlah seorang yang bisa berenang. 


Seketika bayangan Sona yang tergantung kaku dikamarnya 
dahulu menyeruak membuat ketakutan Agarish memuncak. 
la benar-benar tidak mengira Yasmin akan senekat itu, kalau 
memang ia tidak tahan mengapa tidak meminta bercerai 
saja. 


Tapi mungkin itu hal yang mustahil, Yasmin sangat 
menghormati kedua orang tua Agarish apalagi mamahnya. 
Mungkin ia tidak mau membuat keduanya kecewa dan lebih 
memilih bunuh diri, padahal itu lebih mengerikan dan lebih 
membuat semua orang kecewa dengannya. 


Agarish hampir saja melunak ketika menatap wajah Yasmin 
yang sudah dua hari tidak sadarkan diri, tapi lagi-lagi Bram 
menggagalkan niatnya. Memang tidak masuk akal soal 
Yasmin yang tidak bangun padahal dia hanya tenggelam. 
Tapi menurut dokter, tidak ada masalah dengan tubuh 
Yasmin hanya saja dia menolak untuk bangun. 


GAK BINGUNGKAN YAH SAMA CERITANYA? 


JADI INI TUH CERITA MASA LALU AGARISH , AWAL MULA IA 
MENJADI SEORANG PENYUKA SESAMA JENIS. 


DI PART INI BUKAN DICERITAKAN OLEH YASMIN ATAUPUN 
AGARISH, MELAINKAN SAYA SEBAGAI PEMBUAT CERITA. 


OKE TERIMA KASIH BUAT KALIAN YANG UDAH BACA 
SEMOGA SUKA DAN JANGAN LUPA TEKAN DIPOJOK 
KIRI PALING BAWAH SEBAGI DUKUKUNGAN KALIAN 
UNTUK CERITA INI 


Nur Dyh 


DUA PULUH DUA 
Selamat pagi menjelang siang kalian 


Karena semalam ada yang minta double up, aku 
bakal up dua part hari ini 


Tapi jangan lupa kasih yah. Ada noh dipojok kiri paling 
bawah. Cukup ditekan aja oke? 


Selamat membaca 


"Bego!" Itu kata-kata yang pertama kali aku keluarkan 
setelah Agarish berhenti bercerita. 


"Maksudnya?" Agarish menatapku, meminta penjelasan. 


"Iya lo bego bangat anjirr! Lo termakan hasutan si Bram? 
Lemah bangat lo jadi cowok! Gue potong juga lu punya 
burung biar mampus sekalian" 


Sumpah emosi bangat aku mendengar ceritanya barusan. 
Bisa-bisanya dia termakan omongan si Bram? Aku gak habis 
pikir sumpah. 


"Yasmin kamu ngomong apa? Terus bego itu apa?" Hiihh 
pengen tak tampol kepalanya pake linggis. 


"ya kamu itu bodoh bangat sumpah! Kamu berenti 
menyukai perempuan karena takut bakalan mengulangi 
kejadian yang sama aku masih bisa memaklumi, tapi ini... 
kamu kemakan omongan Bram, Agarish" 


Saking gemesnya aku menggigit lengannya. Harusnya sih 
tadi mau mukul pake linggis cuman yah kasian kan nanti dia 


mati aku bakalan jadi janda, mana lagi bunting lagi. 


Agarish mengatupkan mulutnya agar tidak berteriak. 
Hmmm lumayan bisa diacungi jempol. 


"Bodoh bangat aku yah" ucapnya kemudian. 


"Bukan bodoh lagi Ga, tapi udah termasuk ke kategori idiot" 
Agarish terkekeh melihat aku yang emosi. 


"Kenapa kamu ketawa?" 


"Aku kira kamu bakalan bersimpati sama aku kalau udah 
cerita masalah ini, atau setidaknya nangis mengetahui 
betapa tidak berdayanya Sona saat itu" 


Aku mengatupkan mulut. Bukan, bukan aku tak bersimpati. 
Bahkan tadi ketika dia bercerita aku sempat nangis cuman 
dia gak lihat, dia kan cerita sambil nunduk. 


"Sona wanita yang kuat. Buktinya ia bisa menahan sakitnya 
sendirian tanpa harus membebani kamu. Walaupun pada 
akhirnya ia memutuskan sesuatu yang tidak masuk akal. 
Tapi aku yakin dia wanita yang kuat. Hanya saja dia salah 
bertemu laki-laki bejat kayak kamu" 


Aku geram sendiri mendengar kalau Sona dulu hamil karena 
Agarish mabuk dan hal itu terjadi juga denganku. 


"ya aku memang laki-laki bejat Yas. Bahkan kamu juga 
pernah hampir mati karena aku juga" 


Agarish mengambil kedua tanganku lalu menggenggamnya 
erat. "Aku sepertinya memang tidak pantas untuk siapa pun 
wanita didunia ini" dia menangis sambil menciumi 
tanganku. 


"Jadi maksudmu kamu lebih pantas dengan Bram iya?" 
Agarish dengan cepat menggelengkan kepalanya. 


"Tidak Yas. Aku bersumpah tidak akan berhubungan lagi 
dengan dia. Aku janji" ucapnya sungguh-sungguh. 


"Oke aku terima janjimu. Tapi kalau kamu kedapatan 
berhubungan kembali dengannya, maka saat itu juga aku 
bakalan pergi dan tidak akan kembali lagi. Bahkan anakku 
kelak lebih baik tidak mengenal siapa ayahnya" 


Agarish menggeleng cepat. "Tidak, itu tidak akan terjadi. 
Sudah cukup aku kehilangan wanita dan calon anakku 
dahulu. Aku tidak mau kehilangan yang kedua kalinya. Aku 
mohon Yas jangan pergi" tangannya makin erat 
menggenggam tanganku. 


Aku tersenyum didalam hati. Lalu menganggukkan kepala. 
Tidak ada salahnya memberikan dia kesempatan kedua, toh 
waktu itu aku yang kabur tanpa mendengar penjelasannya 
dulu. 


"Makasih Yas makasih..." dia hendak memeluk namun aku 
tolak. 


"Jangan peluk-peluk" aku menyilangkan tangan didepan 
dada. 


"Kenapa?" Tanya dia bingung. Aku diam saja. Aku sudah 
punya rencana sendiri untuk membalas kelakuan Agarish. 


"Gapapa. Udah sana kamu siap-siap, gak kerja emang?" 
Agarish mengeleng. 


"Malas kerja. Diluar lagi hujan, mending disini aja sama 
kamu" dia tersenyum. Aku bahkan bergidik melihat 
senyumnya kali ini. 


"Dih gak usah mikir macam-macam kamu Aga" aku melotot 
garang pada Agarish. 


"Macam-macam gimana maksud kamu?" Aku diam saja 
sambil menatap was-was padanya. "Oh atau kamu 
berpikiran yang iya iya barusan" Agarish menggerling nakal 
kali. 


Dengan cepat aku memukul kepala Agarish dengan bantal, 
dia cuman terbahak. 


"Lagian kan udah pernah Yas" godanya kembali. 


"Itu bukan aku yang mau, tapi kamu yang maksa. Aku gak 
mau yah dibayangin seperti Bram, gak sudi aku" kali ini aku 
sedikit emosi, bayangan malam itu kembali diotakku. 


"Salahku memang Yas. Waktu itu aku lagi ada masalah sama 
Bram. Tapi sumpah itu gak sengaja, aku hanya merasa 
bersalah sama dia lantaran lebih memilih sama kamu 
dibanding dengannya" 


What, apa aku gak salah dengar? 


"Ini serius Yasmin. Waktu itu aku sengaja menjauh dari kamu 
untuk menenangkan diri. Bram selalu mengancam akan 
membeberkan hubungan kami ke publik karena aku lebih 
memilih kamu dinanding dia" 


fakta apalagi ini? Aku benar-benar tidak tau cerita ini. 


"Saat aku kasih tau mau mencoba menerima kamu dia 
ngamuk padaku. Dia tidak terima, karena selama masa 
keterpurukan aku dulu, dia yang selalu ada menemani aku 
kapan pun. Dia mengancam akan mencelakai kamu kalau 
aku berani menjauh darinya" 


Sumpah yah pengen gue penggal tuh kepala manusia 
homo. 


"Aku jadi lebih memilih pulang malam agar kamu tidak bisa 
mengobrol denganku, aku takut kalau kita makin dekat 
Bram malah makin nekat sama kamu. Aku memilih ke club 
dan mabuk agar bisa lupa sama semua masalahku. Tapi 
ternyata aku malah melukai kamu malam itu. Ini kedua 
kalinya aku melukai wanita saat mabuk" 


Aku makin menggeram kesal. Lagi-lagi manusia satu ini 
kalah sama keadaan, dia lemah dalam membuat keputusan. 


Memangya apa yang bakalan si Bram itu lakukan padaku 
heh? Bahkan aku yang harusnya Bram takutkan. 


"Pagi itu saat aku sadar dan melihat kekacauan dikamar, 
aku kaget bukan main. Apalagi ketika kamu gak ada, aku 
makin kalut dan hampir saja membunuh diri aku sendiri 
karena terlalu bodoh" 


Baru sadar kalau lu itu bodoh? Cihh 


"Terus sekarang gimana sama Bram?" Aku lebih memilih 
memotong ceritanya, karena aku udah tau endingnya 
gimana. Iya dia masuk rumah sakit karena kebodohannya 
sendiri. 


"Aku sudah tidak peduli lagi dengan dia. Terserah dia mau 
kasih tau semua orang tentang hubungan kami dulu, aku 
udah gak peduli lagi. Yang penting sekarang kamu udah 
disini Yas, itu juga mengapa aku melarang kamu untuk 
keluar rumah. Aku takut Bram mencelakai kamu, dia itu 
orangnya nekat" 


Gue lebih nekat anjirr 


"Tenang aja, aku gak bakal kenapa-kenapa kalau ketemu 
sama dia" jawabku sambil tersenyum sinis. 


"Tidak! Aku tidak mau mengambil resiko Yas. Bram itu gila, 
jadi tolong menurut saja samaku yah" pintanya dengan 
sedikit memohon. 


"Aku bahkan lebih gila Ga, asal kamu tau" aku menyeringai 
kala mengingat wajah Bram. 


"Jangan nekat Yasmin" ucapnya datar. 


"Iya iya!. Terus sekarang dia masih kerja sama kamu?" 
Tanyaku penuh selidik. 


"Tidak. Aku sudah memecat dia semenjak kamu 
menghilang” senyumku makin mengembang ketika 
mendengar kawaban Agarish. 


Mari bermain-main sebentar. Dan tolong jangan mengulah 
yah baby. Aku mengelus perutku 


"Terus dia terima?" Agarish menggeleng. 


"Bahkan dia sudah menyebarkan rumor soal hubungan kami 
dikantor sebelum ia benar-benar keluar" jelas Agarish sambil 
mendesah kasar. 


"Jangan khawatir, aku akan membantumu membersihkan 
nama di kantor nanti" jawabku tersenyum tulus. 


"Caranya?" Aku berdecak pelan melihat kebodohan alami 
milik Agarish. 


"Tentu saja dengan bayi milikku. Iya kan nak?" Aku bisa 
merasakan pergerakan diperutku. Sepertinya my baby 
setuju denganku. 


"Aku gak mau kamu dalam bahaya Yas, biarkan saja rumor 
itu beredar. Toh memang benar ko" 


Plakk 
Aku menampar lengan Agarish dengan kuat. 


"Enak saja mulutmu kalau bicara Yah? Benar-benar minta 
ditampar pake linggis kayaknya ntu mulut" Agarish 
mendesis memegangi tangannya. Aku yakin itu pasti sakit 
sekali. Wong aku namparnya pake tenaga dalam. 


"Tapi..." 


"Gak ada tapi-tapian! Pokoknya kamu nurut aja" Agarish 
mendesah pasrah. Siapa yang berani melawan ibu hamil 
heh? 


Sabaaarr nanti kita bakalan adili Bram biar kapok 
Ditunggu aja ye 


Bukan cuma kalian ko yang greget, Yasmin juga 


Nur Dyh 


DUA PULUH TIGA 


Gimana part sebelumnya? 
Aku udah usahain buat double up hari ini 


Semalam emang gak bisa, soalnya draft juga lagi 
kosong 


Maklumlah nulis ini perlu mood yang bagus biar bisa 
menyusun kalimat demi kalimat, 


Kalau lagi gak mood, mau di usahain gimana pun gak 
bakalan bisa 


BAIKLAH SEGITU AJA BASA BASINYA 
HAPPY READING 


Pagi ini aku memilih ikut dengan Agarish ke kantornya. 
Jangan kalian kira dia langsung setuju, tidak! Aku musti 
ngancam manjat pohon lagi kalau dia gak ngasih ijin ikut ke 
kantor. Bosan bangat tau didalam rumah. Tau gini mending 
aku nolak pas dia jemput kekampung. Disana aku bisa 
bebas mau ngapain aja. 


"Ga." 
"Mmm" 
"Aga.." 
"Mmm" 
"Agarish..." 


"Mmm" 


"AGARISH MORACCO" 


"Apa sih Yasmin, astagaaa..." Agarish mengusap kasar 
wajahnya, lalu meletakkan tab yang ia pegang. Salah 
sendiri dia nyuekin aku. 


"Apa mau ngomong apa?" Agarish mengalah. 


"Gak mau ngomong apa-apa. Pengen manggil doang" 
Agarish melongo kali ini. 


"Kamu teriak-teriak didalam mobil manggil aku terus gak 
ada maksud apa-apa?" Aku menganggukkan kepala. "Demi 
Tuhan, aku pengen nurunin kamu ditengah jalan sekarang 
Yas" 


"Oww... begitu" aku mengambil tas sandang. "Pak berenti.." 
suruhku pada sopir. 


"Eh tapi non?" Bingung sang sopir. 


"Gak dengar kamu barusan tuan kamu bilang apa hmm? Dia 
nyuruh aku turun ditengah jalan" sopir menatap Agarish 
meminta persetujuan. 


"Lanjut aja pak gak usah pedulikan dia" perintah Agarish. 
Dukkk 


Aku yang kesal langsung menimpuk kepala Agarish dengan 
tas sandang milikku. 


Agarish mendesis dan menarik napas seperti mau bicara. 
Namun keburu aku potong " apa? Mau marah kamu?" 
Pelototku padanya. Agarish menghela napas lalu 
menggeleng. 


Aku tertawa didalam hati. 


Siapkan hatimu Agarish, sepertinya aku bakalan lebih sering 
membuat kamu emosi. 


Sesampainya dikantor, para karyawan menatap kami, dan 
jangan lupakan mulut mereka yang berbisik-bisik. Apalagi 
hari ini aku memakai dress selutut berwarna soft pink polos, 
ditambah perutku yang sedikit membuncit. 


Agarish mengeratkan genggemannya dijariku. Mungkin dia 
pikir aku gak nyaman sama mulut para karyawannya. 
Tenang saja, bahkan aku lebih para diduniaku dulu. Netizen 
diduniaku dulu sangat mengerikan, julidnya melebihi para 
jin. 


Sesampainya di lift khusus milik Agarish aku akhirnya bisa 
bernapas lega. Aku gak tau yah apa mungkin karena sedang 
hamil jiwa bar-barku hampir saja mencuat kala mendengar 
ghibahan mereka tadi. 


"Kamu gapapa kan?" Khawatir Agarish. 


"Gapapa ko" jawabku mencoba tersenyum. "Lagian kamu ko 
diam aja sih sama mereka?" 


"Yah mau bagaimana lagi" jawabnya acuh. Aku berdecak 
sebal mendengar jawaban pasrah dari mulutnya. 


Tepat didepan ruangan milik Agarish aku melirik meja yang 
biasa Bram tempati, dan ternyata benar kalau disana sudah 
beda orang. Kini yang menjadi sekretarisnya perempuan. 
Udah gitu cantik pula. 


"Kamu mau ngapain disini coba Yas. Aku aja bosan di kantor 
terus" Agarish duduk dikursi kebesarannya. 


"Yah gapapa, aku malah lebih bosan dirumah tau" aku 
duduk diatas sopa ruangan miliknya. 


Tak berapa lama sang sekretaris datang memberitahukan 
jadwal Agarish hari ini. Untunglah setengah jam lagi dia 
bakalan ada rapat, jadi aku bisa keliling kantor tanpa 
sepengetahuannya. 


"Eh kamu lihat gak tadi perutnya istri si boss?" 


"Iya aku liat. Besar kayak hamil yakan. Padahal kata si Bram 
si boss kan penyuka sesama jenis" 


Aku yang hendak masuk ke kamar mandi terhenti kala 
mendengar bisik-bisik dari dalam. 


"Nah makanya itu, kalau memang istrinya si bos hamil, itu 
anaknya siapa coba? Kan si boss itu.." 


"Iya bener, aku jadi curiga deh, jangan-jangan itu bukan 
anaknya pak boss lagi" 


"Lagian mustahil dia bakalan hamil yakan?" 
Aku membanting pintu kamar mandi lalu masuk kedalam. 


"Tau dari mana kalian kalau saya bukan hamil anak Agarish? 
" dua karyawan tadi tersentak melihat aku yang masuk 
dengan tiba-tiba. 


"Terus tau dari mana juga kalian kalau suami saya itu bukan 
pria normal?" Aku bersedekap dada dihadapan keduanya. 
"Pernah kalian lihat dia berhubungan intim dengan laki-laki 
makanya kalian berani bicara seperti tadi?" Aku menatap 
tajam mereka. 


"Kenapa diam? Oh apa kalian hanya menggosip saja tanpa 
tau kebenarannya hmm?" Keduanya kini terdiam tak berani 
bicara. Bahkan kini keduanya menunduk letakutan. 


"Yang aku tau karyawan disini itu semuanya berpendidikan 
tinggi, tapi kenapa mulut kalian sangat rendah sekali 
membicarakan orang yang memeberikan kalian gaji tiap 
bulannya?" Aku makin memojokkan keduanya dengan kata- 
kataku. 


"Kenapa kalian berdua diam heh!" 


"Ma-maaf bu. Kami yang salah" cicit keduanya hampir 
bersamaan. 


Aku menarik napas, sebenarnya apa yang mereka katakan 
adalah semuanya benar, cuman aku tidak mungkin kan 
membuka aib suamiku sendiri. Bukan karena aku terlalu 
bucin, tapi ini itu juga termasuk sebuah harga diri. Kalau 
nama Agarish tercemar maka aku kena imbasnya juga. 


"Sudahlah. Lain kali jangan bicara atau menjelekkan orang 
kalau kalian belum tau fakta yang sebenarnya" keduanya 
lagi-lagi mengangguk. "Oh yah saya tidak akan meminta 
maaf atas kelakuan saya barusan. Ini peringatan agar kalian 
lebih berhati-hati lagi dalam menyebarluaskan aib orang 
tanpa ada bukti yang falid" 


"Baik bu, akan kami ingat" 


"Sudah kalian pergilah.." aku mengibaskan tangan, agar 
mereka berdua enyah dari pandanganku saat ini. 


Kejadian di kamar mandi tadi sedikit mengacaukan moodku 
hari ini, tapi gapapa masih bisa aku kontrol dengan baik. 
Tapi sebuah ide muncul diotakku yang cerdik ini kala 
melihat Agarish yang baru saja keluar dari ruang rapat 
beserta petinggi lainnya. 


Aku berlari kecil kearahnya lalu menggelayut manja 
dilengannya. Sumpah aku sebenarnya gak selebay ini, tapi 


demi nama baik Agarish aku berani memacu udrenalind. 


"Udah beres?" Awalnya Agarish tersentak kaget kala ada 
yang tiba-tiba begelayut manja ditangannya, apalagi ini 
dihadapan para kolega bisnisnya, namun raut wajahnya 
berubah ketika melihat bahwa aku adalah pelakunya. 


"ya kenapa, kamu butuh sesuatu?" Agarish mengacak 
rambutku. 


"Hehehe enggak, kebetulan aja tadi habis dari kamar mandi 
terus lihat kamu udah keluar dari ruang rapat" aku 
tersenyum manis. 


"Owww gitu" dia mengangguk mengerti "Ah iya kenalin ini 
istri saya, maaf sebelum-sebelumnya belum sempat 
berkenalan" Agarish mengenalkanku pada mereka semua. 


Reaksi dari mereka berbeda-beda. Ada yang terkejut, ada 
juga raut bahagia. 


"Ah begitu ternyata?" Seseorang dari mereka mendesah 
lega "Saya sudah sempat khawatir akan kabar yang beredar 
akhir-akhir ini. Baguslah kalau itu semua bohong" ucapnya 
lagi. Agarish hanya diam lalu tersenyum canggung. 


Ingin sekali aku menggetok kepalanya. Bisa-bisanya dia 
diam saja, tidak ada pembantahan atau aca membela diri. 


"Itu hanya cerita yang dibuat oleh orang yang membenci 
suami saya. Sedari awal suami saya normal, buktinya kami 
sebentar lagi akan mempunyai anak" ucapku sambil 
mengelus perut. 


"Selamat pak Agarish dan juga bu Yasmin, kami ikut senang 
dengan kabar ini" 


"Iya terima kasih banyak semuanya. Kalau begitu kami 
duluan" Agarish pamitan sambil menjabat tangan mereka 
satu persatu. 


Sesampainya diruangan Agarish, aku mencubit perutnya 
dengan kuat. 


"Aduuhhh ko aku dicubit sih" dia mengusap perutnya. 


"Siapa suruh kamu diam saja tadi heh? Kalau kamu diam 
begitu sama artinya kamu membenarkan berita yang 
beredar Agarish" aku geram sendiri akan kelakuannya. 


"Kan emang benar" ucapnya berguman, dan aku masih bisa 
mendengarnya dengan jelas. 


"Dasar suami bego!" Aku kembali memberikan cubitan maut 
diperutnya. 


"Adududuh Yas ampun.." bukannya berhenti aku malah 
makin menggila. 


Kemana sikap dingin Agarish yang selama ini heh? 


Iya aku tau kalian masih menunggu kapan ada 
bagian Bram 


Seloww.... bakalan ada part khusus buat Bram 


Belum saatnya, Yasmin masih mau main-main sama 
Agarish dulu. Sebelum menyiksa Bram ada baiknya 
membuat Agarish darah tinggi dahulu biar dia kapok 


See you soon guys 


Nur Dyh 


DUA PULUH EMPAT 
SELAMAT PAGI 
Jangan lupa melek dan bernapas yah, 
Canda elahh 
HAPPY READING 


Sejak tadi pagi aku pengen makan gado-gado tapi malas 
mau buatnya sendiri. Alhasil aku nyuruh Allen buat. 
Awalnya dia nolak, tapi karena aku buat alasan anak 
akhirnya dia mengalah. 


Berhubung jiwa jahilku lagi kumat, aku mau membuat 
Agarish susah dulu. 


"Halo Ga..." 
"Iya kenapa Yas?" 


"Mmm aku pengen makan sesuatu. Tapi musti kamu yang 
beliin" 


"Emang mau makan apa?" Aku bersorak didalam hati ketika 
tidak ada penolakan darinya. 


"Itu pengen makan gado-gado" 


"Apa? Gad.. apa Yas?" Aku terkikik geli mendengar suara 
Agarish yang kebingungan. 


"Gado-gado loh" ucapku pura-pura ngambek. 


"Iya tapi Gado-gado itu apa, aku belum pernah denger Yas" 


"Ck masa itu aja gak tau. Bilang aja kamu gak mau beliin 
sama aku iyakan?" Aku pura-pura ngamuk. Padahal emang 
disini gak ada yang namanya gado-gado. 


"Bu-bukan gak mau ya Tuhan. Tapi aku emang gak tau 
makanan itu Yasmin" jawabnya dengan sedikit prustasi. 


"Yaudah deh gak usah jadi. Aku gak usah makan aja" 
"Jangan! Tunggu bentar yah biar aku cariin" 


Aku tidak menjawab lagi, sambungan telepon langsung aku 
putus. 


Mau kau cari dimana pun itu gak bakalan ada Agarish. 


Terkutuk lah kau Tania, mengerjai suami sendiri. Tapi gak 
ada salahnya yah kan, orang aku beneran pengen makan 
gado-gado ko. Masalah ada atu gak nya itu bukan salahku. 


Berkali-kali Agarish mengirim pesan padaku kalau dia tetap 
tidak bisa menemukan makanan yang aku minta. Dia udah 
keliling kota taoi tetap tidak ada. 


Bahkan katanya dia diketawai sama beberapa restoran saat 
menyebutkan nama Gado-gado. 


Agaris+ h 

Yas.. 

Kamu aku beliin makanan yang lain aja yah 

Aku udah dua jam loh keliling buat nyari tapi tetap gak ada. 
Satu jam lagi aku bakalan ada rapat penting, jadi minta 
yang lain aja yah 


Alu meringis sendiri membaca pesan darinya. Pasti dia 
capek bangat kesana kemari buat nyari makanan yang 
emang gak ada didunianya ini. 


Akhirnya aku mengalah dan menyuruh dia untuk 
mengambil gado-gado ke cafe dan memintanya langsung 
pada Allen. 


Selang dua puluh menit Agarish sampai dirumah. 
Penampilannua sekarang sangat kacau yahh walaupun 
masih tetap kelihatan oke dimataku. Tidak bisa dipungkiri 
kalau dia memang tampan walau sudah kusut begini. 


"Capek bangat yah Ga?" Tanyaku padanya yang baru saja 
duduk di sofa ruang santai. 


"Mmm" dia hanya bergumam sebagai jawaban. Aku meringis 
sendiri. 


Aku keterlaluan bangat yah ngerjainnya? 


"Maaf yah" pintaku memelas sambil menggoyangkan 
lengannya. 


"Udah gapapa. Makanlah, katanya tadi pengen" 
Tuh kan aku malah makin gak enak sekarang. 


"Yaudah makan bareng aja, kamu belum makan juga kan?" 
Gak usah pun dia jawab aku udah tau dia belum makan. 
Soalnya tadi pas aku telepon baru jam istirahat. 


"Aku bisa makan dikantor nanti" 


"Ck, udah makan disini aja. Buka mulutnya!" Aku 
mengarahkan sendok padanya. Mau tak mau Agarish 
membuka mulut. 


"Enak gak?" Tanyaku ketika dia mengunyah Gado-gado 
yang dibuat Allen. 


"Mmm enak sih. Aku baru kali ini makan" jawabnya sambil 
menganggukkan kepala. 


"Iyakan. Makanya aku pengen bangat dari tadi pagi" aku 
ikut menyuapkan gado-gado kedalam maulut lalu 
bergantian menyiap Agarish. 


"Aku sebenarnya mau nanyak ini dari dulu sama kamu, tapi 
gak pernah kesampaian" dia menatapku intens. 


"Mau nanyak apa?" Aku menyuapkan gado-gado kembali. 


"Kamu sama Allen tau dari mana makan asing kayak 
begini?" Tanya Agarish memicing. 


"Ya- ya kami belajar lah. Buat varian iya. Belajar buat 
makanan yang lain dari pada yang lain" Agarish menatapku 
kembali seolah belum puas sama jawaban yang aku kasih. 


"Serius loh Aga, ini tuh hasil eksperimen kami berdua" 
jawabku kembali meyakinkan. 


Padahal mah bohong 


"Oke itu bisa aku terima. Tapi soal bahasa kalian berdua itu 
bagaimana?" 


Mampus! Aku harus jawab apa coba? 
"Kenapa diem?" 
Ayolah Tan mikir, mikir. 


"Ahh itu juga bahasa yang kami buat-buat sendiri. Soalnya 
biar gak ada yang tau kalau kami itu lagi ngomongin apa. 
Iya begitu" aku berkeringat dingin saat ini. 


"Yakin kamu?" Tanya dia curiga. 


"Yakinlah! Udah cepat sini biar aku suapi lagi. Habis ini 
kamu mau ada rapat lagi kan?" Agaris menepuk jidatnya 
sendiri. 


"Astaga aku lupa. Udah segitu aja makannya aku pergi dulu" 
Agarish buru-buru bangkit dari sopa lalu mencium pipiku 
sekilas sebelum berlari keluar rumah. 


Aku mematung mendapat serangan tiba-tiba darinya. 
Astaga jantung gue! 

Aku memegang dadaku sendiri. 

Sejak tadi dua satpam yang berjaga di depan gerbang 
terlihat gelisah, sesekali juga mereka menelepon seseorang. 
Karena penasaran aku mendekat. 


"Ada apa?" Tanyaku pada keduanya. 


"Itu non mantan sekretaris tuan ada didepan" jawab salah 
satu dari mereka. 


"Maksud kamu Bram?" Tanyaku meyakinkan. 


"ya nona anda benar" aku mengerutkan kening. "Terus 
kenapa gak dibolehin masuk?" 


"Tuan melarang kami membuka gerbang kalau dia datang 
kesini nona" aku ber oh ria. 


"Buka aja gerbangnya, suruh dia masuk" putusku kemudian. 


"Ta-tapi tuan melarangnya nona" jawab mereka hampir 
bersamaan. 


"Udah gapapa buka aja. Saya yang kasih ijin" keduanya 
saling menatap. "Saya yang akan bertanggubg jawab nanti" 


akhirnya mereka mengangguk lalu membuka gerbang. 


Sebuah mobil berwarna merah memasuki area rumah, aku 
ikut berjalan dibelakang. Setelah Bram turun, aku mengajak 
dia masuk kedalam ruang tamu. 


"Mau cari siapa Bram? Kalau kau mau cari Agarish dia belum 
ada dirumah" Bram mendengus. 


"Aku kesini bukan mencari dia, tapi mau bicara sama kau" 
ucapnya ketus. 


Bah sombong sekali tamuku ini 


"Mau bicara apa? Emang kita ada urusan sampe mau 
membicarakan sesuatu" aku menaikkan alis menatap Bram. 


"Cih gak usah sok polos kau. Kau jelas tau tujuan aku 
datang kemari" dia menatap tajam kembali. 


"Emang apa tujuan kamu? Perasaan kita gak pernah ada 
urusan deh" aku kembali mengerutkan dahi. 


"Gak usah pura-pura bodoh kau Yasmin!" Dia membentak. 
Jujur saja aku sedikit kaget. 


"Hahahahaha" aku tertawa melihat wajah memerah milik 
Bram. 


"Kenapa kau tertawa?" Dia menggertakkan giginya. 


"Kalu lucu sekali Bram" aku menghapus air mata yang baru 
saja keluar lantaran kebanyakan tertawa. "Harusnya aku 
yang membentak dan mengintimidasi kau bukan kau yang 
mengintimidasi aku" aku menatap Bram tanpa ekspresi. 


"Kau pikir pihak yang dirugikan disini itu kau?" Aku 
mendekatkan wajahku padanya. "Aku yang dirugikan disini 


asal kau tau" aku menatap tajam padanya lalu menarik 
kembali wajahku agar tidak berdekatan dengannya. 


"Tapi gapapa. Aku pengen dengar apa yang akan keluar dari 
mulut sampah milikmu itu" aku tersenyum miring melihat 
wajahnya yang makin memerah. 


Ehehehe lanjut besok aja ye 
Tungguin oke 

Thank you 

Nur Dyh 


DUA PULUH LIMA 
Jeng jeng..... 
Adu mulut akan dimulai 
Selamat membaca 


"Tapi gapapa. Aku pengen dengar apa yang akan keluar dari 
mulut sampah milikmu itu" 


"Jaga mulutmu kalau bicara!" 


"Heyyy ....kau gak lihat apa sedari tadi mulutku ini diam saja 
gak jalan kemana-mana?" Aku menaik turunkan alis. 


"Aku kesini mau bicara serius bukan bercanda Yasmin" dia 
menggebrak meja. 


"Bah... siapa pulak yang mau bercandah heh. Kau yang 
sedari tadi mau bicara tapi entah apa yang mau kau 
bicarakan" aku menyilangkan kedua tangan didepan dada. 


"Oke aku akan bicara sekarang" dia berdehem lalu 
memasang wajah serius. "Aku ingin kau mengembalikan 
Agarish padaku" 


What? Mengembalikan Agarish katanya? 


"Emang kau siapanya Agarish sampai-samapai mau aku 
kembalikan padamu? Emaknya enggak, bapaknya juga 
enggak. Terus kau siapa heh!" Aku tersenyum meremehkan 
padanya. 


"Agarish itu milikku. Kalau kau tidak datang dia akan tetap 
bersamaku sekarang" aku makin tertawa mendengar 


pengakuan Bram. 


"Bram... Bram. Kau itu bodoh apa idiot sih? Kau itu cuma 
pelampiasan. Kau itu cuma tempat pelarian sementara 
Agarish lelah, dan setelah lelahnya hilang dia akan 
meninggalkanmu. Paham?" 


"Jangan sembarangan kalau bicara!" Wajah Bram makin 
mengeras pandangan matanya kini menajam, seakan 
bersiap mengoyak apa saja yang ia lihat. 


"Kau itu hanya pengganggu! Kalau kau tidak menggoda 
Agarish dia tidak akan pernah meninggalkan aku" ucapnya 
kemudian. 


"Lucu sekali anda. Harusnya kau sadar Bram. Berarti selama 
ini Agarish tidak serius denganmu bodoh! Kalau memang 
dia serius, dia tidak akan tergoda walau sekeras apapun aku 
berusaha menggodanya. Ayolah otak yang dikasih Tuhan itu 
dipergunakan dengan baik" 


Bram yang kesal kini mencengkram daguku dengan kuat. 


"Wanita jalang sepertimu tidak pantas berbicara soal 
Agarish padaku. Aku yang lebih tau soal dia dibanding kau" 


Cih masih saja keras kepala 


Aku makin mengangkat dagu, mengabaikan rasa sakit dari 
cengkraman tangannya. Tanganku bergerak untuk 
menggaruk kepala yang tiba-tiba saja gatal. 


"Kalau aku kau sebut jalang, terus panggilan untuk kau itu 
apa? Juling, jeleng? Ahhh aku tau Jelong yang cocok" aku 
tersenyum puas melihat wajahnya yang semakin memerah. 


Sumpah sakit bangat wajahku sekarang shh 


Bram mencampakkan wajahku hingga aku terdorong 
kebelakang. Aku kesakitan namun mencoba tetap terlihat 
tenang. 


Aku berdiri dari dudukku lalu bersedekap dada 
dihadapannya. 


"Sudah kubilang kan kau itu hanya pelampiasan. Kau lah 
dulu kutanya, sudah sejauh mana rupanya hubungan 
kalian?" Bram hanya diam sambil memandangku dengan 
tajam. "Bertahun-tahun kau berhubungan dengannya. 
Sudah pernah merasakan berkeringat bersama dengannya 
diatas ranjang? Tentu saja jawabannya tidak" aku tertawa 
sangat keras. 


Ini serius kawan-kawan. Kalau menurut penuturan Agarish, 
hubungan mereka belum sejauh itu. Mereka belum pernah 
melakukan hubungan intim selain berciuman bibir saja. 


"Sadar Bram, Agarish itu tidak tertarik dengan kau. Dia 
hanya bosan lalu kau datang kepadanya, menawarkan ini 
itu sehingga ia berbelok dari jalur yang sebenarnya. Lihat? " 
aku memusungkan dan mengelus perut buncit milikku 
padanya. 


"Agarish itu sekarang suamiku dan sebentar lagi kami 
bakalan punya anak" mata Bram semakin melotot. "Jadi 
berhentilah mengejar suamiku. Kau cari saja yang lain, tapi 
kalau bisa kau pun carilah wanita. Jangan bermain dengan 
laki-laki. Aku yakin kau tidak akan puas kalau hanya lewat 
lobang pembuangan saja" aku terseyum meremekan. 


Bram kini bangkit dari duduknya lalu 
Plaakk 


Aku merasakan panas sekaligus sakit menjalar di pipi 
kananku. Bukan hanya itu, ada rasa asin juga diujung 
bibirku. Aku yakin sekarang ujung bibirku sudah koyak dan 
berdarah pastinya. 


Bukk bukk 


Tiba-tiba seseorang menyerang Bram dengan tiba-tiba. Aku 
bisa melihat badan Bram yang terjungkal kebelakang 
karena belum siap menerima penyerangan barusan. 


"Berani sekali kau menampar istriku. Mau kubunuh kau 
sekarang juga" tubuh Bram membeku mendengar suara 
datar dan juga dingin milik Agarish. 


Awalnya Bram masih diam hingga akhirnya dia tertawa. 
Tawa yang sangat hambar ditelinga. Tawa yang tersirat 
kekecewaan yang mendalam. Aku saja meringis mendengar 
tawanya saat ini. 


"Ha ha ha..., lihatlah kau lebih membela wanita sialan itu 
sekarang" dia menatap Agarish dengan tataoan terluka 


"Wanita sialan yang kau bilang itu punya nama dan yang 
jelas dia itu istri saya" ucap Agarish dingin. 


Waahhh aku bahkan tidak percaya kalau yang bicara 
didepanku saat ini adalah seorang Agarish Moracco. Laki- 
laki yang dulunya memandang seorang Bram dengan 
tatapan memuja. 


Tapi heyy... lihat! Saat ini yang ada hanya tatapan dingin 
dan juga mengintimidasi, tidak ada lagi tatapan memuja 
atau kasihan yang terpancar dari matanya. 


"Bahkan kau sudah bisa menyebut dia sebagai istri kamu. 
Lucu sekali Agarish" ucapnya tertawa remeh. 


Agarish makin mengeratkan cengkramannya pada kerah 
Bram. Dadanya naik turun menahan emosi. 


"Gak usah banyak omong kosong, pergi dari rumahku 
sekarang!" Perintah Agarish dengan penuh penekanan. 


Dia melepas kerah baju Bram lalu mendekat kearahku. 
"Kamu gapap" tanya dia khawatir. Tangannya megelus pipi 
bekas tamparan Bram. 


"Lihatlah... kau menjadi lemah hanya karena jalang itu!" 
Bram menunjuk wajahku. Hal itu membuat emosi Agarish 
kembali naik. 


Dia menyerang Bram kembali, namun kali ini Bram ikut 
membalas. Kekuatan keduanya seimbang, aku bingung 
harus apa, bahkan tidak ada para pelaya yang berani 
mendekat kesini. 


"Heyy kalian! Cepat panggil kedua satpam sialan itu dari 
depan. Cepat!" Bentakku pada mereka yang hanya berani 
menatap dari jauh. 


Aku tidak tahan melihat wajah Agarish yang kini terluka. 
Aku mendekat dan mencoba melerai. 


"Udah Ga udah !. Cukup, hentikan. Aku mohon..." ucapku 
lirih. Jujur aku gak sanggup melihat wajahnya yang sudah 
terluka. 


Aku mencoba meraih tangannya. Dan berhasil. Aku 
menahan tangannya yang hendak memukul Bram kembali. 
"Udah yah..." kali ini aku memohon dengan mata berkaca- 
kaca. 


Agarish menghentikan serangannya, namun berbeda 
dengan Bram yang masih diliputi emosi. Dia bersiap untuk 


memukul Agarish kembali. 


"CUKUP BRAM HENTIKAN!" Aku berdiri ditengah-tengah 
keduanya. 


"Sekarang pergi dari rumahku. Jangan datang lagi apalagi 
ada niatan untuk menghancurkan rumah tanggaku. Sadar 
Bram, apa yang kau lakukan saat ini salah" 


Aku mencoba bernegosiasi dengan Bram. Namun diluar 
dugaan, dia malah berlalri lalu mendorong badanku hingga 
limbung kebelakang. 


Tapi untunglah Agarish datang menangkap badanku. 
"KALAU KALIAN MASIH TETAP DIAM DISITU DAN TIDAK 
BERGERAK MAKA AKAN SAYA PECAT KALIAN SEKARANG 
JUGA! " 


Kedua satpam itu langsung berlari dan menarik Bram keluar 
dari rumah. 


"Kamu gapapa kan?" Tanya dia kembali padaku. 


"Harusnya aku yang bertanya begitu bodoh!" Aku 
mendengus lalu menarik tangan Agarish agar duduk di sofa. 


"Kepala pelayan, cepat bawakan kotak obat kesini! 


Tak berapa lama kepala pelayan datang dengan kotak obat. 
Aku merampas kota tersebut lalu mengobati Agarish. 


"Kalau tidak kuhentikan kurasa salah satu dari kalian sudah 
mati saat ini" omelku padanya. 


"A-ahh pelan-pelan Yas sshhh" Agarish meringis kala aku 
membersihkan lukanya. 


"Tadi aja pas berantam gak merasakan sakit, sekarang sok 
meringis" aku dengan telaten mengurus wajah tampannya 
yang sedikit mengerikan. 


"Sudah hentikan" dia memegang tanganku lalu mengambil 
alih kapas dari tanganku. "Kau juga terluka. Sekarang 
biarkan aku yang mengobatumu" 


Aku hanya membiarkan dia mengobati luka dibibir dan 
mengompres wajahku yang sudah membengkak juga merah 
lebam. 


"Lain kali jangan nekat begini Yas. Kau gak tau gimana 
khawatirnya aku pas satpam bilang kau mempersilahkan 
Bram masuk kedalam rumah ini? Aku hampir saja mati 
dijalan gara-gara mengejar kesini" 


"Maaf.." ucapku tulus. 


"Sudahlah jangan dibahas. Kau bilang maaf sekarang 
besoknya pasti bakalan kau ulangi lagi" aku terkekeh geli 
mendengar penuturan Agarish. 


"Setidaknya lebih berhati-hatilah demi anak kita Yas. Aku 
tidak mau kau dan juga dia terluka. Jadi aku mohon sesekali 
menurutlah, yah?" Aku terpaku pada mata beriris kelabu 
yang kini menatap intens padaku. 


Hatiku berdesir hangat melihat tatapan lembut dari Agarish. 


Sebenarnya aku agak bingung mau melanjutkan 
cerita ini. 


Aku gak terlalu suka membuat konflik yang berat. 
Tapi entahlah, aku sedikit bingung sekarang. 

Apa kalian ada saran apa gitu untuk cerita ini 
Doakan semoga aku bisa melanjutkannya hingga akhir 
See you guys and thank you 

Nur Dyh 


SEKAR 


Btw aku ada rencana mau buat cerita baru nih. 
Tentang Transmigrasi juga sih. 


Mmmm kalau aku buat, kalian tertarik buat baca gak 
sih? 


Judulnya SEKAR 


Stefani Arsita Prameswari seorang dokter yang 
namanya sudah sangat dikenal di seluruh penjuru 
negri karena jiwa kemanusiaannya yang tinggi. Ia 
tertembak oleh tentara sekutu saat sedang 
menjalankan tugasnya menjadi seorang relawan 
disebuah negara yang terkena konflik. 


Dipenghujung nyawa ia berdoa kepada Tuhan agar 
diberi kesempatan hidup sekali lagi untuk membantu 
nyawa para manusia yang membutuhkan 
bantuannya. 


Dan pada akhirnya Tuhan mengabulkan doanya, 
namun ia dihidupkan kembali didalam tubuh seorang 
anak perempuan yang dikucilkan oleh ayah 
kandungnya sendiri. 


Bukan hanya itu, dunia yang dihadapinya sekarang 
berbeda jauh dengan dunianya dahulu. Jika 
dikehidupan lama adalah jaman Modren, maka 
dikehidupannya sekarang adalah sebaliknya 


Kurang lebih isinya seperti itu. 


KALAU KALIAN TERTARIK BUAT BACA SPAM KOMEN YAH :) 


TENANG SAJA CERITA SEHANGAT KOPI SUSU MASIH TETAP 
LANJUT 


Terima kasih udah sempetin baca 


DUA PULUH ENAM 


TERIMA KASIH BUAT KALIAN YANG UDAH NGE DOAIN 
AKU HUHUHU 


KALIAN JUGA SEHAT SELALU YAH 


SEHABIS BACA SEHANGAT KOPI SUSU JANGAN LUPA 
MAMPIR DICERITA BARU AKU , JUDULNYA SEKAR 


TENTANG TRANSMIGRASI JUGA 
JANGAN LUPA KASIH VOTE JUGA BIAR LEBIH SEMANGAT 
NULISNYA 


IHANK YOU ADN HAPPY READING 


Usia kandunganku kini sudah lima bulan dan ternyata jenis 
kelaminnya laki-laki. Hubunganku dengan Agarish juga 
sudah sangat baik. Namun aku belum tau apakah dia sudah 
normal atau belum. 


Soalnya selama ini kami tidak pernah melakukan nana nina 
yang itu loh, walaupun kami sudah dalam tinggal satu 
kamar. 


Bram juga tidak pernah lagi menampakkan diri. Walaupun 
begitu aku tetap waspada. Kita tidak tau kan kapan dia 
bakal muncul lagi. Siapa tau dia ada menyimpan dendam 
untuk kami berdua. 


Tugasku sekarang adalah bagaimana caranya membuat 
Agarish berbaikan dengan kedua orang tuanya. Kalau 
dipikir-pikir kesalahan ayahnya Agarish memang sangat 
fatal. 


Aku mengelus perut buncitku sambil memakan buah apel 
yang sudah dipotong-potong sama pelayan. 


"Ngelamun aja kamu" aku mendanga dan menatap Agarish 
yang sudah berjalan mendekat keruang santai. 


"Eh kamu udah pulang?" Aku bangkit dari dudukku lalu 
mengambil tas milik Agarish. 


"Perhatian bangat sih.." ucap Agarish sambil megelus pipiku 
yang kini telah melebar. 


Serius body ku yang dulunya kayak gitar Spanyol kini udah 
bengkak kayak karung beras. 


"Halo anak ayah..." Agarish mengelus perut buncitku lalu 
menunduk untuk menciumnya. 


Ini yang aku suka dari Agariah sekarang. Dia lebih perhatian 
dan sering-sering mengajak bicara bayiku. 


"Ihh dia nendang Yas!" Agarish antusias sendiri kala anak 
kami memberikan respon ketika ayahnya mengusap perutku 
dan mengajaknya bicara. 


"Mau jadi pemain bola kali dia nantinya" jawabku sambil 
terkekeh. 


"Masa sih? Tapi kamu gak boleh keras-keras nendang perut 
mamah yah, nanti mamanya sakit. Nanti aja kalau udah 
lahir ayah ajarin main bola deh" lagi-lagi aku tersenyum 
melihat Agarish yang terus mengajak interaksi dengan 
anaknya. 


"Kamu mau makan sekarang atau mandi dulu?" Agarish 
menghentikan kegiatannya. 


"Aku mandi dulu aja deh baru makan, badan aku lengket 
soalnya" 


"Yaudah ayo aku bantu siapin kamu baju sama air hangat" 
namun Agarish menggeleng tegas lalu menuntunku untuk 
duduk kembali diatas sopa. 


"Udah kamu duduk aja disini, aku bisa sendiri. Aku gak tega 
lihat kamu naik turun tangga dengan perut besar gini" 
Agarish mengacak pelan rambutku. 


"Yaudah deh, aku tungguin disini aja" balasku dengan 
tersenyum. 


"Ga" 


"Iya.." dia meletakkan tab ditangannya lalu menatapku. Ini 
juga salah satu perubahan Agarish sekarang. Dia selalu 
menatap kalau aku ajak bicara, tidak seperti dahulu. 


"Aku rencananya besok mau berkunjung ke rumah mamah. 
Boleh gak?" Tanyaku hati-hati. 


"Mau ngapain kesana?" Raut wajahnya kini berubah menjadi 
datar. Sudah aku duga bakalan begini. 


"Gak ngapa-ngapain. Aku cuman kangen sama mamah, 
semenjak kita menikah aku belum pernah nerkunjung 
kesana lagi" 


"Tidak boleh" jawabnya dengan cepat lalu kembali 
memegang tab nya. 


"lihhh kenapa gaboleh" rengekku sambil menggoyang- 
goyangkan lengannya. 


"Aku gak mau kamu kenapa-kenapa Yas" matanya tetap 
pada benda persegi ditangannya. 


"Dasar nyebelin!" Aku membaringkan badan lalu 
memunggunginya. 


Sebenarnya aku tidak kangen sih, cuman yah aku mau 
merekatkan hubungan ayah sama anak yang sudah retak, 
itu saja tidak lebih. Aku tidak begitu mengenal orang tua 
Agarish, berbeda dengan Yasmin yang dulu. 


Terdengar helaan napas dari Agarish dan juga suara benda 
yang diletakkan diatas nakas. Kemudian dia ikut berbaring 
disampingku lalu memelukku dari belakang. 


"Aku bukannya ngekang kamu Yas. Aku cuman takut kalau 
ayah bakalan berbuat kayak dulu. Aku gak mau kehilangan 
kamu Yas" tangannya melingkar diperut buncitku. 


"Itu gak bakalan terjadi" jawabku yakin. 


"Siapa yang jamin Yas, ayah itu gila. Dia bisa berbuat apa 
saja sesuai kehendaknya" Agarish makin merapatkan 
badannya dipunggungku. 


"Ada mamah disana. Lagian kan kamu yang bilang kalau 
mamah sama ayah yang menjodohkan kita. Bahkan ayah 
mengancam kamu waktu itu agar mau menerima 
perjodohan kita" Agarish terdiam. "Aku gak bakalan kenapa- 
kenapa Ga, percaya deh" aku mengelus tangannya lalu 
membalik badan. 


"Kamu bisa ikut denganku kalau kamu khawatir" ucapku 
dengan senyum mengembang. 


Agarish mendengus. "Itu tidak akan pernah terjadi" 
senyumku kini luntur melihat keseriusan dalam ucapannya. 


"Gak bagus loh Ga diem-dieman sama orang tua" aku 
merapikan rambut yang menutupi dahinya. 


"Gak ada salahnya kalau orang tuanya modelan kayak 
ayah" aku terkekeh lalu mencubit pipinya. 


"Dih apa bedanya coba. Bagaimana pun juga dia tetap ayah 
kamu tau" 


"Udah deh jangan bahas mereka lagi. Sekarang kita tidur 
aja" Agarish merapatkan badannya padaku. 


"Keras kepala" aku menepuk pelan kepalanya. 


Seperti janji Agarish tadi malam, pagi ini dia mengantarku 
ke kediaman orang tuanya. 


Satpam yang menjaga pagar rumah orang tua Agarish 
awalnya terkejut kala melihat mobil milik Agarish, mungkin 
karena sakit lamanya Agarish tidak berkunjung kesini. 


"Aduuhh mantu mamah udah datang" mamah langsung 
buru-buru menyambutku yang baru saja keluar dari mobil. 


"Maaf yah mah baru bisa berkunjung sekarang" aku 
membalas pelukan mamah. 


"Gapapa sayang. Kamu udah mau berkunjung saja udah 
syukur" ucapnya tersenyum lembut. "Itu suami kamu gak 
mau turun" tunjuk mamah kearah mobil dengan dagunya. 


"Masih keras kepala dia mah" ucapku sambil menghela 
napas kasar. 


"Gapapa biarkan saja. Ayo kita masuk aja, biarkan anak 
kurang ajar itu di sana. Kalau bisa kamu menginap aja disini 


biar dia mau menaikkan kaki ke rumah ini lagi" dengus 
mamah. Aku hanya bisa terkekeh mendengar omelan nya. 


"Ayah ada di rumah mah" tanyaku ketika kami sudah 
memasuki ruang tamu. 


"Adalah" jawab mamah dengan tersenyum. 
"Gak kerja emang mah?" Tanyaku bingung. 


"Mamah ancam tidur diluar kalau dia kerja hari ini. Enak saja 
dia mau kerja padahal mantu kesayangan mamah hati ini 
datang berkunjung" dumel mamah. 


"Hahahaha anak sama ayah sama yah mah. Sama-sama 
takut sama istri" 


"Biasa itu kalau udah terlanjur cinta" aku hanya tersenyum 
menanggapi. 


Cinta yah? Aku aja bahkan belum tau apakah Agarish udah 
ada perasaan samaku saat ini. Kalau dilihat dari 
perlakuannya sih kayaknya udah ada, tapi aku belum bisa 
mengatakannya sudah cinta, karena dia belum pernah 
menyatakannya sama sekali padaku. 


Ketika mamah pergi keatas untuk memanggil ayah, aku 
hanya duduk lalu memainkan hp untuk mengusir rasa 
bosan. 


Ketika mendengar suara langkah kaki dari tangga aku 
menoleh dan seketika terpana melihat penampilan ayah 
mertuaku. Sumpah guys ini tuh mertua aku gantengnya 
waahh bangat. Sugar Daddy sekali. 


Wajahnya tidak jauh beda dengan Agarish, badan atletis 
yang kontras sekali dengan kulit sawo matangnya. Belum 


lagi garis wajah yang kelihatan tegas membuat 
penampilannya Mateng bangat untuk mata memandang. 


"Sudah lama sekali yah" katanya ketika medekat kearah 
ruang tamu. 


Aku bangkit dari duduk lalu menyalami tangannya. " Maaf 
yah baru bisa berkunjung sekarang" dia tersenyum lalu 
mengelus kepalaku pelan. 


"Tidak apa-apa. Aku tau anakku yang tidak tau sopan 
santun itu pasti yang melarangmu untuk tidak datang 
kesini" aku hanya tersenyum kikuk menanggapi 
perkataannya. 


" Hehehe ayah bisa aja" 


"Bagaimanapun juga Agarish itu anakmu Yah, jadi gak usah 
macam-macam" ancam mamah yang tentu saja membuat 
nyali ayah menciut seketika. 


"Lihatlah.... sekali dia mengancam saja aku sudah tidak 
berani berkutik" ucapnya dramatis. Aku hanya bisa 
terkekeh. 


"Dia tidak datang kemari bersamamu Yasmin?" 


"Maaf ayah Agarish belum mau mampir kesini. Tapi dia yang 
mengantar Yasmin tadi" ucapku sedikit membela Agarish. 


"Tidak sopan sekali. Padahal apa salahnya dia mampir 
sebentar kesini" dengus nya tak suka. 


"Tenang saya Ayah. Nanti sampaikan kalau ayah rindu sama 
Agarish" 


"Tidak! Aku tidak pernah mengatakan kalau rindu sama 
anak kurang ajar itu" aku hanya mengangguk saja. Padahal 
mah dia emang lagi rindu sama anaknya. 


"Mulutmu aja yang bilang tidak. Padahal dalam hati kau 
udah rindu sekali dengannya" cibir mamah. 


Tawaku seketika pecah melihat wajah masam milik ayah. 
Aku baru tau ternyata orang tua Agarish adalah orang yang 
hangat. 


Hanya saja kesalahan beliau dimasa lalu menghancurkan 
semuanya. Agarish keburu kecewa dengan sang ayah. 


Hay Hay aku udah up lagi nih 


Makasih yah buat kalian yang tetap mau baca dan 
ngasih dukungan buat aku. 


OH IYA PADA GAK BINGUNG KAN YAH. SOALNYA 
CERITA INI KAN UDAH ADA DI DRAFT SEMALAM, 
CUMAN KARENA BELUM SELESAI DAN LAGI GAK ENAK 
BADAN JADINYA GAK DI UP. 


TERUS GANTINYA AKU AKU UP INFO. EH TAUNYA 
SETELAH PART INI DI UP MALAH TETAP DIATAS 
BUKAN DI BAWAH INFO 


ADUH GIMANA INI AING BINGUNG 
SEMOGA KALIAN TIDAK BINGUNG SEPERTI AKU YAH 
See you 


Nur Dyh 


INFO 


Guys maaf yah hari ini belum bisa up 
Nur Dyh lagi gak enak badan nih 


Dari semalam udah diusahakan ngetik tapi tetap aja 
gak konsen 


Sebagai gantinya aku publikasikan cerita SEKAR aja 
gimana? 


Soalnya udah ada dua part yang aku tulis kalau 
cerita itu. 


Tapi itu tergantung kalian yah, kalau emang mau, 
komen aja okey 


TUNGGUIN SEHANGAT KOPI SUSU BESOK YAH 


INFO TAMBAHAN, 
CERITA SEKAR SUDAH SAYA PUBLISH 


BURU DIRAMEKAN 


Thank you guys 


DUA PULUH TUJUH 


Guys.. kalian gak melewatkan part DUA PULUH ENAM 
kan yak? 


Soalnya part dia tuh ada diatas INFO 


BUAT YANG BELUM BACA, SINGGAH KESANA DULU YAH BIAR 
PAHAM CERITA DI PART 27 INI 


Btw aku mau nanyak nih, pembacanya SEHANGAT 
KOPI SUSU dari mana aja asalnya? 


Kalau Nur Dyh sendiri sih dari kota MEDAN, ada yang 
sama gak? 


Kepo boleh dong yah sama kalian 


Happy reading and enjoy your day 


Sorenya Agarish udah stay diluar pagar buat jemput aku. 
Semenjak dari siang tangannya tuh gatal bangat neleponin 
atapun ngirim aku pesan. 


Dikit-dikit banyak aku lagi ngapain. Takut bangat dah aku 
digebukin sama bapaknya. Padahal mah bapaknya ramah 
bangat, yah walaupun tetep aja masih jarang bicara. Dan 
yang lebih dominan ngomong itu mamah mertua. 


Bah kalau yang ini banyak kali cakapnya. Aku aja sampe 
Capek ngomong. Tapi gapapa, itu berarti dia sayang samaku. 


"Emang minta dihajar itu si Agarish. Udah tau istrinya lagi 
hamil besar malah markir mobil diluar pagar" mamah 


mengomel ketika mengantarku hingga kedepan. 


"Gapapa mah, Yasmin juga masih bisa jalan ko sampai 
depan" 


"Kamu tuh harusnya lebih keras lagi sama Agarish Yasmin. 
Kalau begini terus mamah bakalan jemput kamu biar tinggal 
disini aja" 


Bah bagaimana ceritanya musti aku yang lebih tegas dari 
Agarish? Apa itu bukan terbalik yah?. 


"Anggap olah raga aja mah biar nanti Yasmin mudah pas 
lahiran" tapi tetap aja mamah ngomel panjang. 


Padahal dirumah juga aku sering keluyuran keliling rumah 
buat jalan-jalan kalau lagi gabut. Malahan pas hamil muda 
malah manjat pohon jambu lagi. 


Melihat aku yang keluar dari pagar, Agarish langsung 
menyambut dan memapahku hingga kedalam mobil. Lebay 
bangat sebenarnya. Pan aku masih bisa jalan. 


"Kamu tuh yah, apa salahnya bawa mobil kedalam sana biar 
istrimu gak jalan lama heh!?" Agarish diam saja ketika 
emaknya mengomel. 


"Kamu denger mamah ngomong gak sih Agarish?" Kesal 
mamah kala Agarish tak menanggapi ocehannya. 


"Iya" jawabnya pelan lalu masuk kedalam mobil. 


"Kamu tuh yang sopan Ga, itu mamah kamu" peringatku 
pada Agarish waktu memsang seat belt. 


"Kita pulang dulu ya mah" pamit Agarish dengan senyum 
dipaksakan. Bisa aku lihat mamah mematung mendengar 


perkataan Agarish. 


"Iya mah kita pulang dulu. Nanti Yasmin bakalan berkunjung 
lagi. Dadah mamah" pamitku sambil tersenyum hangat 
padanya. 


Mamah membalas senyumanku dengan mata yang sudah 
memerah. Sebelum benar-benar pergi, Agarish 
membunyikan klakson tanda pamit. Mamah melambaikan 
tangan dan tentu saja langsung aku balas. 


"Mamah tuh kangen sama kamu tau Ga" ucapku lalu 
bersandar dikursi. 


"Aku tau" jawabnya pelan. Aku mendengus mendengarnya. 


"Kamu juga kangen kan?" Agarish diam saja tidak merespon. 
"Sesekali mengurangi ego tidak akan membuat kamu 
kelihatan lemah Ga. Malahan malah sangat kuat" aku 
mengelus lengannya. 


"Kamu tau? Ayah bahkan sangat rindu sama kamu" Agarish 
melirikku sekilas. 


"Tidak mungkin" jawabnya cepat. Aku hanya terkekeh. 


"Kamu sama aja kayak ayah. Sama-sama bilang tidak 
padahal didalam hati bilangnya iya" aku geleng-geleng 
kepala mengingat tingkah keduanya yang mirip. 


"Sedari tadi ayah sering keceplosan bertanya soal kamu. 
Lalu kemudian buru-buru disanggah nya. Hahaha lucu sekali 
melihat ekspresinya ketika aku cerita tentang kamu" 


"Kalian berdua itu sama. Hanya saja gengsi kalian sangat 
tinggi. Yang satu tidak berani minta maaf dan yang satunya 
lagi tidak berani memberi maaf. Padahal didalam hati kalian 


sama-sama ingin melepas masa lalu dan kembali seperti 
dahulu" 


Aku berdecak sebal melihat respon Agarish yang biasa aja. 
Padahal aku sudah bicara panjang lebar. 


"Udalaha sebel aku sama kamu" aku memalingkan wajah 
kearah jalanan. Tangan Agarish mengambil tangan kananku 
lalu menciumnya perlahan. 


"Aku masih butuh waktu Yas. Jadi jangan paksa aku yah" aku 
menghela napas lalu mengiyakan. 


"Yaudah" kami terdiam sebentar. "Aku boleh ke cafe gak Ga? 
Udah kangen bangat tau kesana. Udah berapa bulan aku 
gak kerja" 


Aku mengingat kembali kebelakang. Sudah lama sekali aku 
tidak kesana. Terakhir kali adalah pagi hari setelah Agarish 
menggagahi ku waktu itu. 


"Yasudah kita kesana sekarang" putusnya kemudian. 
"Benaran?" Tanyaku antusias. 
"Iya" jawabnya sambil tersenyum. 


"Aahhh makasih Aga" aku langsung memeluk tubuhnya dari 
samping. Bisa aku rasakan kalau untuk beberapa detik 
badannya menegang ketika mendapat serangan mendadak 
dariku. 


"HELOO EVERYBODY..." teriakku kala memasuki area dapur. 


Sontak saja semua mata memandang ke arahku. Mereka 
diam, masih mencerna kedatanganku yang tiba-tiba. 


"YASMIN?" teriak mereka secara bersamaan. 


"Kangen sama aku gak?" Mereka semua mengangguk 
kecuali Arthur. 


"Biasa aja" jawabnya lempeng. Wajahku berubah datar kala 
mendengar jawabannya. 


"Waahhh minta dihajar kau yah Thur!" Aku mendekat lalu 
menjitak kepalanya. 


"Masih ingat juga kamu kemari" dengusnya. 
"Heh! Ingatlah. Ini kan cafe punyaku juga" ucapku nyolot. 


"Yah biasa aja dong ngomongnya gak usah nyolot begitu" 
ucapnya datar. 


"CK ngomong sama es batu mah percuma" aku beralih dari 
dapur menuju ruangan milikku dan Allen. 


"Allen yuhuuuuu. Dimana kah dirimu wahai Allen?" Teriakku 
kala membuka pintu. 


"Astag nyet! " Allen yang sedang berkutat dengan Laptop 
sekarang beralih melihat padaku. 


"Yah Tuhan kangen bangat gua Tan" Allen langsung 
memeluk leherku dengan erat. 


"Woyy hati-hati dong! Anak gue kegencet nih" aku memukul 
punggung Allen. 


"Adududuh maaf yah ponakannya aunty, gak sengaja suer 
deh" dia mengelus perut buncit milikku. 


"Sama siapa Lo kemari nyet?" Allen menuntunku duduk di 
sofa. 


"Sama bapak Agarish yang terhormat lah" aku meminum jus 
pokat milik Allen yang terletak di atas meja. 


"Dia ngebolehin Lo kemari?" 


"ya nih. Tadi mumpung habis ngunjungin rumahnya 
mertua" 


"Lah udah baikan mereka?" Bingung Allen. 
"Belum juga sih" 
"Terus ko Lo bilang baru dari sana?" 


"Iya gue baru dari sana. Tapi sendiri aja. Agarish cuman 
ngantar sama jemput doang. Belum baikan die Ama 
bonyoknya" ucapku sambil menandaskan jus milik Allen. 


"Padahal yang salah bokapnya, tapi nyokapnya malah 
ikutan didiemin. Aneh si Agarish yah" aku hanya 
menggidikkan bahu. 


Semua masa lalu Agarish memang udah aku ceritakan sama 
Allen tanpa terlewat sedikitpun. Walaupun jarang ketemuan, 
komunikasi kami tetap lancar ko. 


"Oh ya All. Gimana kabarnya nona Emely?" Tanyaku 
penasaran. 


"Baik die. Cuman katanya sering rindu sama elu" aku hanya 
terkekeh mendengarnya. 


"Gue juga sama rindunya All" aku tersenyum ketika 
mengingat kebersamaan kami dulu. 


"Nanti katanya kalau lu ngelahirin dia bakalan datang 
kemari" 


"Serius Lo?" Tanyaku girang. 
"Serius lah nyet, ngapain juga gue bohong" 


"Aahhh gue bakalan seneng bangat ketemu sama Emily 
lagi" jawabku antusias. 


Lama ngobrol sama Allen, Agarish malah ngetuk pintu 
ngajak balek. Mau tak mau aku harus nurut. Lagian dia juga 
capek habis dari kerja. 


"Gue pamit dulu yah All. Sesekali mainlah ke rumah. Biar 
gue ada temen" pelukku padanya. 


"Iya nanti kalau ada waktu gue berkunjung. Jaga kesehatan 
yah" aku hanya menganggukkan kepala. 


"Kita pulang ya Allen. Selamat malam" pamit Agarish pada 
Allen. 


"Iya hati-hati kalian" jawabnya lalu melambaikan tangan. 


Yeeyyyy aku up lagi 


Jangan lupa tekan nya sebelum meninggalkan cerita 
ini 


Ssstttt sini aku bisikin sesuatu. Nur Dyh publish 
cerita baru loh, judulnya SEKAR. Buru dibaca okey? 


Thank you 
Nur Dyh 


DUA PULUH DELAPAN 


Selamat pagi menjelang siang pemabaca SEHANGAT 
KOPI SUSU 


SEHAT SELALU YAH KALIAN BIAR BISA BACA TIAP KALI 
AKU UP 


BIW JANGAN LUPA RAMEKAN CERITA SEKAR JUGA YAH 


INSYA ALLAH SETELAH CERITA SEHANGAT KOPI SUSU AKU 
BAKALAN FOKUS SAMA SEKAR 


HAPPY READING GUYS 


Diakhir usia kandungan aku yang ke 6 bulan, mamah minta 
agar mengadakan syukaran 7 bulanan dirumah mereka. 


Aku belum menyampaikan ini pada Agarish, aku takut dia 
tidak setuju. 


"Ga.." panggilku ketika kami sedang duduk diruang santai. 


"Iya kenapa Yas?" Dia mengalihkan pandangannya dari tv ke 
arahku. 


"Mmmm mamah minta kita ngadain syukuran 7 bulanan aku 
di rumah mereka" 


Hening. Agarish masih diam sambil menatapku. Aku makin 
merasa gak enak sekarang. 


"Kalau kamu gak mau aku bicarakan baik-baik deh sama 
mamah biar dia gak salah paham" ucapku kembali. 


"Gapapa" aku mengerutkan dahi tidak paham. "Gapapa 
kamu terima aja" aku melongo sekarang. 


"Beneran?" Tanyaku meyakinkan. Agarish hanya 
menganggukkan kepala sekilas. "Aaaaaa makasih Aga" 


Aku refleks memeluk kaki Agarish yang ada di sampingku. 
Posisi kami saat ini adalah Agarish duduk di sopa sedangkan 
aku duduk lesehan diatas karpet. 


"Seneng bangat kamu" kekehnya lalu mengacak rambutku. 


"Seneng bangat malah tau, aku jadi gak capek mikirin 
alasan kalau mamah nanti nanyak soal ini" 


"Gak usah capek-capek mikir kalau gitu" aku mendengus 
mendengarnya. 


"Tapi kamu bakalan datang kan Ga?" Tanyaku khawatir. 


"Datanglah. Mana mungkin aku biarin kamu sendirian di 
sana? Kan yang mau syukuran juga anak kita" aku bahkan 
melongo mendengar jawaban panjang dari mulut Agarish. 


"Astaga Aga! Ini beneran kamu kan yang ngomong?" 
Tanyaku sambil mendongakkan kepala. 


"CK. layalah siapa lagi" ucapnya sebal. 

"Aku belum yakin tau gak Ga" 

Cup 

Sebuah ciuman mendarat di bibirku walau hanya sekilas. 


"Gimana udah percaya belum?" Tanya dia dengan menaik 
turunkan alisnya. 


"Dih dasar mesum!" Aku memukul betisnya. Agarish hanya 
tergelak melihat wajahku yang sudah memerah karena 
malu. 


"Kamu kasih apa si Agarish sampe mau datang kemari Yas?" 
Bisik mama ketika kami sampai di rumah. 


Ini masih pagi, acaranya diadakan sore biar bisa ngundang 
kolega bisnis ayah sama Agarish. 


"Entah, Yasmin juga bingung mah. Waktu aku nanyak soal 
ajakan mamah dia langsung setuju aja tanpa nanyak apa- 
apa" ucapku sambil menggidikkan bahu. 


"Apa dia udah maafin mamah sama ayah Yas?" Tanya 
mamah antusias. Aku meringis sendiri melihat wajah 
bahagianya. 


"Mungkin saja iya mah. Buktinya ia mau menerima usulan 
mamah" jawabku meyakinkan. Padahal aku juga belum tau 
apakah Agarish sudah memaafkan mereka atau tidak. 
Daripada mamah kecewa mending bilang iya aja. 


"Aamiin semoga aja yah Yas" aku mengangguk sambil 
tersenyum. 


Sesederhana itu harapan seorang ibu terhadap anaknya. 
Tidak bisa dipungkiri bahwa kerinduan di hati mamah sudah 
menggunung untuk anak semata wayangnya itu. 


Aku bisa melihatnya dengan jelas. Tatapan mata mamah 
bakalan berubah sendu ketika menatap Agarish. Begitu juga 
dengan ayah, dia tidak jauh berbeda. Jelas sekali kalau dia 
juga punya beban yang sangat kentara ketika melihat 
Agarish. Mungkin dia menyesal namun masih malu untuk 
meminta maaf. 


"Hahhh" tanpa sadar aku menghela napas ketika sedang 
istirahat dikamar lama milik Agarish. 


"Kenapa hmm?" Tanya Agarish yang sedari tadi mengekor 
kemana saja aku pergi. 


"Gak, lagi bingung aja" jawabku mengurut pelipis. 


"Bingung kenapa?" Agarish kini menarik ku agar berbaring 
di atas pahanya. Aku menurut saja. Lalu aku tersenyum kala 
tangannya dengan pelan memijit kepalaku. 


"Gimana caranya biar kamu sama ayah bisa baikan lagi" 
Agarish menghembuskan napas kasar. 


"Jangan mikirin yang tidak-tidak Yas. Mending kamu fokus 
sama anak kita aja. Ini urusan aku sama ayah dan gak ada 
hubungannya sama kamu" ucapnya dingin. 


"Tapi aku gak suka lihat kalian diam-diaman begini Ga" 
jawabku jujur. 


"Udah aku bilang gak usah dipikirin, bandal kamu yah" 
Agarish menyentil keningku. 


"Hanya istri yang tidak peduli sama suaminya yang bersikap 
bodoh amat ketika sang suami bermasalah dengan ayahnya 
sendiri" dengusku tak suka mendengar pendapat Agarish. 


"Iyalah yang punya istri perhatian kayak kamu" kekehnya 
sambil menyentil hidung mancung ku. 


"Nah itu. Udah tau istrinya perhatian api masih aja suka 
ngebantah" cibirku tak suka. 


"Bukan gak suka sayang..., Hanya saja aku masih butuh 
waktu" tangannya masih berkutat di kepalaku, memberikan 


pijitan pelan di sana. 


"Mau sampai kapan Ga? Mau nunggu aku mati dulu?" 
Agarish menghentikan pijitannya lalu menatap dingin 
mataku. 


"Aku gak suka kamu ngomong kayak gitu Yas" dia 
meletakkan kepalaku diatas bantal lalu keluar dari kamar. 


Ahhh sepertinya aku keterlaluan saat ngomong tadi. 


Tapi heyyy aku tidak salah sama sekali. Bukankah setiap ibu 
hamil pernah berpikiran seperti ini di kala kehamilannya 
menjelang persalinan?. 


Lagipula aku tidak tau kapan aku bisa bertahan lama 
didalam tubuh Yasmin. Siapa tau suatu saat Yasmin datang 
lalu mengambil alih tubuhnya. 


Tidak ada yang tau masa depan bukan?. Kalaupun ada yang 
bilang tau masa depan maka itu hanya omong kosong. 


"Ngelamu aja bumil" Allen mencolek daguku. 


"Eh udah datang All?" Kagetku ketika Allen kini ada diruang 
tamu. 


"Iya baru aja. Kamu sih dari tadi ngelamun Mulu" aku hanya 
tersenyum. 


"Anak-anak gak ada yang ikut?" Tanyaku padanya. 


"Nanti malam itu baru kesini. Nanggung kalau nutup cafe 
jam segini. Palingan sekitar jam 7 an gitu lah" aku 
menganggukkan kepala. 


"Btw udah baikan?" Aku memutar bola mata malas kala 
mendengar pertanyaan Allen untuk kesekian kalinya dari 


dulu. 


"CK itu terus yang kau tanya. Belum loh All. Ntu bapak sama 
anak masih aja keras kepala. Tidak ada yang mau negur 
duluan" aku geleng kepala kala mengingat pertemuan 
mereka berdua tadi pagi. 


Keduanya hanya memandang sebentar lalu membuang 
muka secara bersamaan. Aku bingung sendiri mau 
bagaimana lagi cara agar Agarish mau mengalah saja dan 
melupakan dendamnya pada ayah. 


"Udah gak usah dipikirin Yas. Kamu gak boleh stres, ingat 
kamu lagi hamil tua sekarang" aku menganggukkan kepala. 


Sorenya setelah kolega bisnis ayah dan Agarish berkumpul 
maka acara syukuran pun dimulai. 


Ayah mengenalkan aku pada kawan-kawannya. 
Membanggakan aku sebagai menantu satu-satunya milik 
keluarga Moracco. 


Tanpa sepengetahuan Agarish juga, ayah sering 
membicarakan perusahaan milik Agarish pada kolega 
bisnisnya. Membanggakan anak satu-satunya yang sudah 
punya perusahaan besar sendiri. 


Aku tersenyum kala mendengar ayah begitu antusias 
membicarakan anaknya. Aku menatap Agarish yang sedang 
mengobrol dengan kolega bisnisnya sendiri. 


Aku tidak ikut gabung dengannya lantaran ayah yang 
duluan menarik tanganku dan membawa aku kemana pun ia 
berjalan. 


Aku bisa melihat jelas wajah masam Agarish ketika kami 
bertatap muka. Aku hanya tersenyum kikuk ketika ditatap 


seperti itu. 


Rasanya tuh kayak ketahuan selingkuh, tapi ini bukan 
selingkuh coy. Ini hanya karena Agarish merasa kalah sama 
bapaknya saja. 


Padahal yang menjadi pemeran utama saat ini adalah aku, 
dan yang aku dampingi malah ayah mertua bukan suami 
sendiri. 


Aku mengucapkan kata maaf padanya tanpa suara ketika 
mata kami tak sengaja bertemu. Dia hanya buang muka. 


Udalah tadi dia ngambek pas aku ungkit soal mati, ini malah 
ditambah sama ayah mertua yang tanpa merasa bersalah 
malah membawa aku kemana-mana. 


Poor you Yasmin 


Aihhhh selesai juga 

Ngetiknya loh yah bukan ceritanya yang selesai 
Jangan lupa komen sama vote nya okey? 
Terima kasih 


Nur Dyh 


DUA PULUH SEMBILAN 


Happy reading 


Sumpah yah si Agarish tuh kekanakan bangat. Masa yah 
aku dia diemin setelah acara selesai? Pan yang bawa aku 
bapaknya bukan aku juga yang minta. 


"Ga jangan diem terus dong.." aku menggoyang-goyangkan 
lengannya yang berbaring memunggungiku. 


Tapi tetap saja dia gak nge respon. Kalau ini lagi ada di 
rumah kami, udah aku maki habis-habisan dia. Tapi ini 
masalahnya kami lagi nginap di rumah mertua. 


"Jangan nakal yah nak, ayah kamu lagi ngambek. Dia gak 
mau ngajak kamu ngobrol sama ngelus-ngelusin kamu 
malam ini" aku menarik selimut lalu ikut memunggungi 
Agarish. 


Aku bukan sengaja yah nyindir dia, tapi ini tuh emang 
kemauan anaknya. Pasalnya sejak kami masuk kamar, 


dia gak ngajak ngobrol anaknya kayak biasa. Biasanya tuh 
sebelum tidur dia ngelus-ngelusin perut aku dulu baru tidur, 
tapi malam ini dia malah pake acara ngambek segala. 


Tuh kan, anak aku nendang-nendang lagi. Malah akresif 
bangat lagi geraknya. 


Aku membalikkan badan menjadi telentang. Mencoba 
mengelus-elusnya namun tetap aja gak mau berhenti. Aku 
melirik Agarish, dia masih dalam posisinya seperti tadi. 


Lama-lama aku makin gak nyaman, aku bahkan meringis 
sekarang. Bahkan tanpa sadar aku udah nangis kejer 
lantaran nih anak aku gak mau diem. 


"Loh Yas kamu kenapa?" Agarish buru-buru bangkit dari 
tidurnya. 


Dalam hati aku udah memaki-maki Agarish yang dengan 
wajah polosnya sok bertanya aku kenapa. 


"Ka-kamu kalau memang hiks marah sama aku hiks jangan 
nyiksa begini dong hiks. Anak kamu sedari tadi nakal tapi 
kamu diem aja hiks" aku udah sesenggukan sekarang. 


"Ya Tuhan Yas maaf. Aku ketiduran" tangannya langsung 
menyentuh perutku dan menenangkan anaknya. 


"Sayang jangan nakal dong. Mamah kamu udah nangis tuh 
kamu buat. Kasian mamahnya mau bobo tapi Adek malah 
nakal" Agarish mengelus perutku hingga kembali enak 
lantaran si baby udah adem. 


Aku masih diam sambil terus sesenggukan. Mau maki tapi 
gak tega. Apa katanya tadi, ketiduran? Mau tak tampol aja 
tuh mulutnya pakek bantal. 


"Gimana udah enakan gak?" Tanya dia padaku, aku hanya 
mengangguk sekilas. "Maaf yah aku ketiduran. Padahal 
tadinya cuman iseng diemin kamu, eh taunya malah 
kebablasan tidur" 


Aku mendelik sebal mendengar penjelasannya. Dia mah 
enak tidur, lah aku musti drama dulu sama dedek bayi. 


"Halahh bilang aja kamu sengaja iya kan? Kamu sengaja 
biar aku susah sendiri. Kamu kan tau kalau anak kamu udah 
kebiasaan dielus-elus dulu sebelum aku tidur. Ka-kamu 


sengaja kan? Biar aku kesakitan kayak tadi?" Air mataku 
kembali menggenang. 


"Enggak Yas enggak. Sumpah aku gak sengaja. Maaf maaf " 
Agarish membawaku kedalam pelukannya. Udahlah aku 
mewek lagi. Cengeng bangat emang sekarang. 


Waktu terkadang secepat ini berlalu. Usia kandunganku 
sekarang udah 9 bulan, kata dokter seminggu lagi aku 
bakalan lahiran. Oleh karena itu juga setiap pagi aku sama 
Agarish suka jalan-jalan keliling lingkungan tempat tinggal 
kami. 


Biasanya kami jalan-jalan masih didalam lingkungan rumah, 
tapi aku bosan dan meminta agar jalan-jalan diluar aja. 
Syukurnya Agarish membolehkan, asal dia selalu ikut kalau 
aku keluar. 


"Huhhh huhhh" baru berjalan sepuluh meter aja aku udah 
ngos-ngosan. 


"Berat bangat yah?" Tanya Agarish sambil menghapus 
keringat di dahiku. 


"Ya beratlah! Kamu kira ringan kaya bawa kapas sekilo?" 
Agarish hanya cengengesan tiap kali aku marah begini. 


Dikiranya hamil itu gampang kali yah. Dia aja yang enak 
sekali buat langsung jadi, seterusnya aku yang 
menanggung. 


Lagian dia ko sedari dulu bisa tokcer begitu sih? Sama Sona 
juga cuman sekali buat udah jadi, sama aku pun juga. Udah 
gitu sama-sama dibuat pas dia lagi mabuk juga. CK dasar 
laki-laki lucknut emang. 


"Kita lanjut apa pulang aja?" Ucapnya kemudian. 


"Lanjut ajalah" putusku kemudian. Aku dan Agarish kembali 
berjalan pelan. 


Semenjak kehamilanku berusia 9 bulan, Agarish emang 
udah gak kekantor lagi. Semua pekerjaannya diantar 
sekretaris agar dia bisa kerja sambil mengawasi aku juga. 


Lagi jalan santai tiba-tiba melintas motor dengan kecepatan 
tinggi, setibanya tuh motor dekat dengan kami, seseorang 
yang berada diatas motor tersebut mendorong badanku 
hingga limbung dan terjatuh kebelakang. 


Kali ini Agarish tidak bisa menangkap ku seperti yang 
terakhir kali kala Bram mendorongku hari itu. 


"YASMIN..." Teriak Agarish. 


Aku bahkan tidak bisa mengeluarkan suara saat ini. 
Punggungku rasanya seperti diremukkan saking sakitnya. 
Perutku juga nyeri luar biasa. Hanya air mata yang bisa aku 
keluarkan. 


Tuhan sakit sekali 


Agarish makin kelagapan, dia menggendongku hingga 
kedepan rumah dan meneriaki satpam agar memanggil 
sopir dan membawa kami ke rumah sakit. 


Aku bisa melihat dengan jelas wajah khawatir miliknya. 
Berulang kali dia meminta maaf namun suaraku rasanya 
hilang. Jujur saja aku terharu ketika melihat dia se khawatir 
ini padaku. 


Makin lama sakit yang aku rasakan semakin menjadi, 
penglihatan ku juga mulai kabur. 


"Jangan tidur Yas kumohon" Agarish menepuk-menepuk 
pipiku. 


Aku tersenyum padanya lalu mengatakan kata maaf walau 
tanpa suara. 


"Bukan, bukan kamu yang harus minta maaf Yas tapi aku. 
Aku yang gak becus jagain kamu. Maaf maaf" kini air 
matanya mengalir dengan jelas. 


Kesadaran ku seperti ditarik secara paksa, dan seketika 
semuanya gelap. 


Udah mendekati part akhir nih 
Aku yang nulisnya aja deg deg an sumpah. 


Ada yang bisa nebak gak siapa yang mendorong 
Yasmin tadi? 


TUNGGUIN part selanjutnya okey? 
See you soon 


Nur Dyh 


TIGA PULUH 


SPESIAL POV AGARISH 


Aku benar-benar akan gila saat ini. Ini semua terlalu cepat. 
Aku bahkan masih syok dengan kejadian yang baru saja 
menimpa Yasmin, istri aku. 


Akan aku habisi siapa yang sudah berani mencelakai 
Yasmin. Lihat saja akan aku buat menderita dia seumur 
hidupnya. 


Ini sudah sejak satu jam lalu aku modar-mandir didepan 
ruangan bersalin. Para dokter sialan itu tetap saja belum 
keluar dari sana. 


Bagaimana keadaan istri dan anakku? Apa mereka baik-baik 
saja?. Akkhhh bisa gila aku sekarang. 


Drapp drap drap 


Suara langkah kaki dilorong rumah sakit membuatku 
menoleh, dan di sana sudah Allen yang berlari menuju 
arahku. 


"Dimana Yasmin!?" Bentaknya kala sudah berada dekat 
denganku. 


"Ada didalam" jawabku singkat. 


"Kamu apakan dia hah! Kamu apakan dia kurang ajar!" Allen 
menarik kerah kaos yang aku kenakan. Wajahnya sekarang 
kacau, air matanya membanjiri pipi. 


"Maaf Len aku gak bisa jaga Yasmin" ucapku mengalah. 


"Emang sedari dulu kamu tidak pernah becus jaga Yasmin! . 
Menyesal aku dulu mengasih tau dimana Yasmin padamu. 
Kalau dia tetap di sana gak bakalan ada kejadian kayak 
begini. Kurang ajar kamu Agarish kurang ajar" aku hanya 
diam kala Allen mengeluarkan emosinya padaku. 


Emang benar ini semua kesalahanku. Aku tidak becus 
menjaga Yasmin, sedari dulu yang aku lakukan hanya terus- 
terusan menyakiti dia. 


"Sudahlah" Allen menjauh dariku lalu memilih duduk di 
kursi tunggu. 


"Siapa yang mendorong dia tadi?" Tanya Allen setelah kami 
lama saling diam. 


"Aku belum tau Len. Tapi tenang saja, orang ku sudah 
menyelidiki soal kecelakaan ini" Allen hanya mengangguk. 
Aku tidak mengira kalau dia akan sekalem ini, walau tadi 
sempat mengamuk. 


Aku bukannya tidak tau bagaiman hubungan Allen dengan 
Yasmin. Bahkan aku rasa Allen lebih memahami Yasmin dari 
pada aku. 


Tak berapa lama ruang operasi terbuka, menampakkan 
dokter yang baru saja keluar. 


"Bagaimana istri dan anak saya dok?" Tanyaku dengan 
cepat. 


"Anak bapak lahir dengan selamat dan jenis kelaminnya 
laki-laki" aku mengangguk, aku udah tau itu. " Lalu istri 
anda belum sadar, masih dalam kritis" 


Lutut ku rasanya menjadi tak bertulang. Aku luruh ke lantai 
rumah sakit yang dingin. Allen langsung membantuku 


berdiri. 


"Jangan begini Agarish, ingat kamu sekarang sudah menjadi 
seorang ayah. Ayo kita lihat anak kalian" 


Aku menganggukkan kepala lalu berjalan pelan keruangan 
rawat Yasmin. 


Aku membeku menatap bayi mungil yang sedang 
digendong oleh suster. Tidak bisa dipungkiri wajahnya 
sangat mirip denganku. Aku menutup mulut agar tidak 
mengeluarkan suara tangis. 


"Mau digendong bapak?" Tanya suster, Aku hanya 
menggeleng. Aku tidak berani menyentuh nya. 


Pandanganku kini beralih pada Yasmin yang sedang 
terbaring lemah diatas ranjang. Aku mendekat padanya dan 
membiarkan anakku yang mulai merengek digendongan 
suster. 


"Bawa aja ke ruangannya suster, teman saya masih syok 
dengan keadaan yang sekarang" perintah Allen pada suster 
yang menggendong anak kami. 


"Yasmin bangun" aku menciumi tangannya yang hangat. 
Wajahnya pucat sekali. Dia pasti kesakitan tadi hingga tidak 
bisa mengeluarkan suara sama sekali saat perjalanan 
menuju kemari. 


"Kenapa lagi-lagi kamu yang harus sakit Yas. Aku yang 
seharusnya terluka bukan kamu. Sudah cukup dari dulu 
kamu terluka terus. Maafkan aku" aku tergugu di samping 
ranjangnya. 


"Yasmin itu kuat Aga, jadi berdoa saja semoga Tuhan 
menolong nyawanya" ucap Allen dengan suara bergetar. 


Aku tau dia juga sama khawatirnya denganku, tapi dia pura- 
pura kuat. 


"Kamu harus kuat Ga. Sebelum Yasmin bangun ayo jaga 
anak kamu, jangan biarkan dia sendirian. Gak kasian kamu 
mendengar tangisnya tadi? Dia pasti sedih karena tidak bisa 
mendekap ibunya, dia juga pasti lagi kelaparan dan pengen 
menyusu dengan ibunya tapi ia tidak bisa. Jadi Aga, ayo 
menjadi kuat. Setidaknya kuatlah demi anak kalian" 


Aku serasa ditampar mendengar nasihat dari Allen. 
Harusnya aku tidak begini. Benar kata Allen, aku akan 
menjadi kuat demi anakku dan juga Yasmin. Aku bangkit 
lalu berjalan keruangan khusus bayi. 


Setelah meminta ijin pada suster, akhirnya aku dibawa pada 
kotak bayi yang berisikan bayi mungil yang masih merah. 


Tanganku sedikit bergetar ketika suster memberikannya 
padaku. 


"Hati-hati pegangnya yah pak" peringat suster. Aku hanya 
menganggukkan kepala. 


"Halo anak ayah" sapaku dengan suara bergetar. Tanganku 
mengelus pipi mungilnya. 


Ahh dia tampan sekali, cocok sekali dengan warna kulitnya 
yang sedikit lebih gelap dariku. Ternyata dia mengambil 
sebagian warna kulit ibunya, tapi wajahnya tidak bisa 
dipungkiri hampir persis sepertiku. 


"Sehat-sehat yah nak. Kita berdoa bareng-bareng biar 
mamah cepat sembuh. Biar nanti kamu juga bisa digendong 
sama mamah, okey?" Seakan mengerti apa yang aku 
ucapkan, bibirnya sedikit terbuka lalu tersenyum. 


Ahh tidak terasa ini sudah bulan ke enam sejak Yasmin 
terbaring di rumah sakit. 


Iya sudah selama itu ia tertidur. Masa kritisnya sudah lewat, 
tapi ia masih enggan untuk bangun. Kata dokter harusnya 
Yasmin sudah tidak apa-apa, hanya saja tubuhnya menolak 
untuk bangun. 


Satu lagi fakta yang membuatku hampir saja tidak percaya. 
Ini soal Yasmin. 


Suatu hari Allen datang padaku lalu menceritakan asal-usul 
mereka. Awalnya aku tidak percaya dengan omong 
kosongnya, namun melihat setiap bukti yang Allen berikan 
membuatku akhirnya memilih percaya padanya. 


Katanya Yasmin dan dirinya itu berasal dari dunia lain, jadi 
jiwa mereka sudah berganti dengan jiwa tubuh yang mereka 
pakai saat ini. 


Karena itu juga Allen berkeyakinan kuat kalau sebenarnya 
Yasmin sekarang sedang kembali ke dunianya dahulu, 
makanya ia tidak sadar sampai sekarang. 


Pantas saja Yasmin yang dulu lemah lembut tiba-tiba 
berubah menjadi gadis yang urakan. Ternyata dia telah 
bertukar jiwa karena tidak sanggup menghadapi ku yang 
dulu. 


Sebenarnya aku tidak masalah dengan itu. Justru aku lebih 
menyukai Yasmin yang urakan daripada yang dulu. 
Walaupun jelas karena sikapku lah Yasmin memilih bertukar 
jiwa. 


Tapi jujur saja aku sudah jatuh cinta dengan Yasmin yang 
sekarang. Walaupun aku belum pernah mengatakan yang 
sebenarnya padanya. Waktu itu aku belum yakin dengan 


perasaanku, hingga aku dihadapkan dengan keadaan yang 
sekarang. Karena kejadian ini aku menjadi tau perasaanku 
sendiri. 


Aku sebenarnya ketakutan saat ini. Bagaimana kalau Yasmin 
menolak untuk kembali lagi kesini? Bagaimana kalau dia 
emang sudah tidak sanggup juga dengan sikapku dan 
memilih pergi seperti Yasmin yang dahulu? 


Aku benar-benar tidak sanggup Tuhan. 


Ah satu lagi, pelaku yang mendorong Yasmin pagi itu adalah 
Bram. Aku benar-benar murka dengannya. Ketika dalam 
pengejaran oleh polisi ia lebih memilih menabrakkan 
badannya ke kereta yg yang sedang melaju daripada minta 
maaf apalagi dipenjara. Sependek itu jalan pikirannya. 


"Jangan melamun terus " tepukan di pundakku membuat 
aku tersadar dari lamunan. 


"Ayah?" Iya dia adalah ayahku. Kami sekarang sudah 
berbaikan. 


Hari itu ketika orang tuaku tahu kalau Yasmin koma, mereka 
terburu-buru datang ke rumah sakit. Mamah sangat histeris 
saat itu, dia terpukul sama sepertiku. Disaat itulah ayah 
datang menguatkan kami berdua. 


Dia datang padaku dan meminta maaf akan kesalahannya 
dimasa lalu. Aku yang memang sudah capek akhirnya 
memilih memaafkan sama seperti permintaan Yasmin 
sebelum ia tidak sadarkan diri. 


Sedari hamil ia selalu menyuruhku berbaikan dengan ayah, 
apalagi setelah acara 7 bulanan hari itu. la terus-terusan 
mendesak ku agar berbaikan lagi. 


Aku yang sudah lelah dan ingin mengabulkan permintaan 
Yasmin akhirnya memilih memaafkan ayah. 


"Istirahatlah nak, pulang ke rumah. Sedari tadi Theo 
menangis terus, mungkin dia pengen kau gendong" aku 
menatap Yasmin sebentar lalu menganggukkan kepala. 


"Titip Yasmin yah Yah" 
"Bakalan ayah jaga, sudah sana pergi temui anakmu" 


Aku meninggalkan ruang inap milik Yasmin menuju rumah. 
Theodoric Moracco, nama yang aku berikan untuk anak 
kami. 


Gimana part ini? 
Makin makin nih mendekati end 


Jangan lupa vote yah 
Thank you 
Nur Dyh 


TIGA PULUH SATU 


Saat ini aku sedang disibukkan persidangan dengan orang 
yang telah mencelakakan aku dan kedua orang tuaku. 


Iya benar. Aku Tania, telah kembali ke badan aku yang 
semula di bumi. 


Disaat aku tertidur setelah kecelakaan pagi itu bersama 
Agarish, Yasmin yang asli datang padaku. Dia kembali 
memohon agar aku mau kembali ke tubuh yang lama. 


Awalnya aku menolak keras, karena aku sudah nyaman 
dengan tubuhku saat ini. Ditambah lagi dengan aku yang 
akan memilik anak. 


Tapi lagi-lagi Yasmin selalu dalam masalah. Kali ini dia dan 
kedua orang tuaku mengalami kecelakaan yang disengaja 
oleh orang yang mereka kenal. 


Jadi ceritanya setelah Yasmin bangun ditubuh milikku, dia 
menjadi tidak bisa melakukan apa-apa. Tubuhku patah dan 
banyak luka ketika kecelakaan waktu itu. Sehingga butuh 
pengobatan yang panjang hingga badanku bisa kembali 
berjalan. 


Profesi yang aku dalami dahulu terhenti karena kecelakaan 
itu, ditambah lagi Yasmin yang tidak bisa menyanyi. Hingga 
setahun terakhir badanku hanya bolak-balik rumah sakit 
untuk menjalani pengobatan. 


Dan beruntungnya Yasmin adalah dia mendapatkan cinta 
dari seorang dokter yang merawatnya selama ini. Laki-laki 
ini yang selalu mensuport dia agar tetap bangkit dari 
keterpurukan. 


Namun kedekatannya dengan dokter sekaligus anak dari 
pemilik rumah sakit rupanya berujung petaka. Ada satu 
orang perempuan yang menggilai dokter itu dan mau 
melakukan apapun ketika dokter tersebut lebih memilih 
Yasmin daripada dirinya. 


Dia dengan nekatnya membajak mobil yang Yasmin 
gunakan dengan orang tuaku ketika sedang dalam 
perjalanan ke rumah sakit. 


Alhasil mereka semua terluka dan tidak sadarkan diri, 
bertepatan pulak dengan waktu aku kecelakaan. 


Yasmin memohon padaku agar mau kembali ke tubuhku 
yang lama, karena dia merasa aku lebih kuat dibanding dia. 
Tapi dia tidak mau kembali lagi ke tubuh yang lama, karena 
dia sudah bertemu dengan laki-laki yang mau membalas 
cintanya. 


Dan disinilah aku, berada didalam tubuhku yang asli. Tania 
si penyanyi profesional yang kini telah pensiun. 


Ah bangsat emang tuh Yasmin, gara-gara dia gue gak jadi 
artis lagi. 


Ini tahun kedua aku kembali ke duniaku yang dulu. Proses 
tuntutan ini hampir rampung setelah menempuh jalan yang 
cukup lama. 


Sangat susah menjatuhkan wanita gila itu kedalam penjara, 
karena dia salah satu putri dari kepala pemerintah di kota 
ini. Butuh dua tahun bagiku agar bisa mengumpulkan bukti 
dan berhasil menjebloskan dia kedalam penjara. 


Butuh dua tahun juga lamanya aku berpura-pura menjadi 
Tania yang polos seperti sikap Yasmin selama ini. Aku tidak 


ingin menghancurkan image dia dengan laki-laki yang 
sangat mencintai dia itu. 


Tapi aku juga hampir menangis setiap malam ketika hendak 
tidur. Demi Tuhan aku merindukan Agarish dan juga anakku. 
Apakah dia lahir dengan selamat ke dunia atau ..... Ah aku 
tidak berani memikirkannya. 


Aku sangat merindukan mereka. Kalau anakku masih hidup 
pasti dia sudah bisa jalan sekarang, atau mungkin sudah 
bisa berbicara. 


"Maaf ya Tania" aku mendongak lalu mendapati Yasmin. 


Iya. Yasmin menjadi hantu gentayangan sekarang. Salah dia 
sendiri tidak mau masuk kedalam tubuhnya yang lama. Tapi 
aku juga gak terima sih kalau dia kembali kesana, nanti kan 
malah dia yang disayang sama Agarish, eh? 


Sudah lupakan. Yasmin memang selalu mendampingi ku 
selama disini. la yang membantuku menyelesaikan masalah 
ini. Memberitahuku semua tentang perempuan itu. 


"Sekarang kan semuanya sudah selesai Yas, aku boleh 
kembali kan? Aku... Aku merindukan anakku Yasmin" 
ucapku tergugu. 


Yasmin ikutan menangis di pelukanku. Iya berkali-kali 
meminta maaf. 


Dan sesuai kesepakatan aku meminum obat berlebih agar 
bisa pingsan, cara cepat biar kami bisa bertukar jiwa. Agak 
ngeri sih caranya, tapi aku gak peduli. Aku lebih 
merindukan anakku sekarang. 


Mamah banun dong, Theo penen omong tama mamah tau. 


Masa mama tidulna lama bangat, mama Ndak kanen yah 
sama Theo? 


Aku samar-samar mendengar panggilan anak kecil didekat 
telingaku. Tangannya yang kecil juga mengusap wajahku, 
aku bisa merasakan dengan jelas usapannya. 


Makanya Theo harus sering-sering ngajak mamah ngobrol 
biar mamah cepat bangun. 


Iya papah. 


Itu... Itu suara Agarish, tidak salah lagi itu suara Agarish. 
Lalu anak kecil itu apakah dia anak kami? 


Mamah.... Mamah tau Ndak, Theo cekalang udah Isa matan 
tendili . Ndak Pellu nenek tuapi lagi. 


Mamah... 
Tidak salah lagi ini pasti suara anak kami. 


Iya sayang ini mamah, mamah juga kangen sama kamu. 
Kangen bangat hiks hiks 


Papah! Mamah nanis papah 


Setelah itu suara Agarish makin sering memanggil namaku. 
Hingga pada akhirnya aku tersentak bangun. 


"Yasmin?" Aku masih berusaha menyesuaikan cahaya di 
mataku hingga sebuah pelukan berhasil membuat 
kesadaran ku kembali. 


"Ya Tuhan Yasmin akhirnya kamu sadar juga" Agarish 
memelukku dengan erat. Aku ingin membalas pelukannya, 
namun badanku rasanya sangat kaku. 


"Aga." 


"Iya sayang ini aku" Agarish berkali-kali menciumi pipiku 
lalu memelukku kembali. 


"Papah! Theo juga penen peyuk mamah" sebuah tangan 
mungil menampar pipi Agarish. 


"Maaf sayang papah lupa" Agarish terkekeh lalu 
mengangkat seorang bocah kecil tepat didekat kepalaku. 


"Anak kita" Agarish menjawab pertanyaan yang belum 
sempat aku keluarkan. 


"A-anak kita?" Ucapku terbata. 
"Iya anak kita" air mataku kembali luruh. 


"Mamah janan nanis mamah" tangan mungil itu menghapus 
air mataku. "Theo senan mamah udah banun lagi" 


Aku makin nangis kejer melihat tingkah manisnya. "Peluk 
mamah sayang " pintaku. Dengan gerakan cepat dia 
langsung memeluk leherku dengan erat. 


Ya Tuhan anakku sudah sebesar ini 


"Jangan tidur lagi yah. Aku mohon" pinta Agarish padaku, 
aku menganggukkan kepala. 


Setelah tau aku sadar, Allen orang pertama yang berlari 
masuk kedalam kamar inapku. Dia meraung memeluk 
badanku yang sudah kaku. Iya kaku karena udah dua tahun 
tidak digerakkan. 


Aku berasa lumpuh saat ini. Tapi gapapa, yang penting aku 
sudah kembali dan bisa bertemu dengan anak dan juga 
suamiku. 


Allen menceritakan semuanya padaku, dia juga sudah jujur 
pada Agarish tentang jiwa kami. Aku kira Agarish akan 
marah, tapi ternyata dia tidak apa-apa. Malah dia 
menyatakan perasaannya padaku tadi, aiih malu sekali 
rasanya. 


Aku juga menceritakan kenapa aku tidak bangun selama 
dua tahun ini. Agarish juga senang ketika mendengar 
Yasmin yang asli sudah menemukan orang yang bisa 
membalas cintanya. 


Berbeda dengan Allen yang kembali menyumpah serapahi 
kebodohan dan kelemahan Yasmin. 


"Kalau gue yang jadi elo, udah gue gebukin tuh anak. Kesel 
gue dengernya" ucapnya berapi-api. Aku hanya tersenyum 
menanggapi. 


Mamah sama ayah mertuaku juga sama bahagianya setelah 
tau aku sadar. Ditambah lagi Agarish dan ayah sudah 
baikan, membuat semua permohonan ku seperti dikabulkan 
semuanya oleh Tuhan. 


Butuh 6 bulan juga bagiku agar bisa bergerak normal lagi. 
Agarish juga selalu ada di sampingku selama terapi bersama 
buah hati kami. 


Bocah kecil itu juga sangat berisik ketika memberiku 
semangat kalau sedang terapi. 


"Ayo mamah pasti bica! Theo aja yang masih tecil udah Isa 
dalan" ucapnya membanggakan diri. 


Aku tersenyum kecil mengingat perjuangan ku untuk bisa 
berjalan yang disemangati oleh ocehan Theo. 


"Kenapa senyum-senyum sendiri?" Agarish memelukku dari 
belakang. Saat ini aku sedang menatap wajah tenang milik 
Theodoric yang terlelap dalam tidurnya. 


"Aku bahagia karena adanya kamu dan juga anak kita" 
ucapku tersenyum. 


"Aku lebih bahagia lagi. Karena udah dikasih kesempatan 
bisa bersama kamu lagi. Jangan pernah buat ninggalin aku 
sama Theo lagi yah" aku menganggukkan kepala. 


Terima kasih Tuhan 


End 


Hay Hay apa kabar kalian? 


Seneng bangat aku udah bisa menyelesaikan cerita 
ini. 


Makasih banyak untuk dukungan kalian semuanya 
See you guys di cerita SEKAR 

Btw pada mau Epilog gak? 

Nur Dyh 


EPILOG 


Pendek bangat yah ceritanya? 
Hehehe aku gak sepandai penulis lain guys 


Aku kalau udah nemu jalan untuk ending, maka tidak 
akan aku sia-siakan. Gak mau berbelit-belit lagi 
nambah episode, capek 


Kalau memang udah tau tujuan, hayuk dilanjut 
jangan nanggung. Aku tipe orang yang malas ribet 


Kan makin banyak episode makin nambah jumlah 
pembacanya! 


Gapapa, sedari awal aku juga gak pernah kepikiran 
bahwa pembacanya bakal serame ini , maklum 
termasuk penulis baru 


SELAMAT MEMBACA PART AKHIR 


"Aunty Allen...... "Theo langsung berlari kearah Allen ketika 
kami sampai di Cafe. 


"Halo ponakan gantengnya aunty All" Allen langsung 
menggendong badan mungil milik Theo. 


Sebenarnya sudah tidak kecil lagi sih. Usia Theodoric 
sekarang sudah tiga tahun. Berarti baru setahun ini aku 
menghabiskan waktu dengannya. 


"Aunty ... Theo pengen makan Bakso" bisik nya pada Allen. 
Padahal jelas-jelas aku bisa mendengarnya. 


"Mama denger yah Theo" Theo langsung menutup mulutnya 
dengan tangan. 


"Hehehe ketauan deh..." Cengir nya. 


"Hahahaha ponakan aunty ko gemesin bangat sih, hmmm?" 
Allen langsung bertubi-tubi menciumi pipi gembul milik 
Theo. 


"Kan anaknya mama Yasmin aunty, pastinya ganteng dong" 
aku mendecih pelan mendengarnya. 


Karena kalau Theo udah muji-muji gini pasti ada maunya. 


"Tetep gak boleh makan Bakso yah Theo" peringat ku, Theo 
langsung merengut sebal. 


"Mamah gak asik kan aunty" bisiknya pada Allen dan jelas- 
jelas masih bisa aku denger. 


"Itu karena mamah sayang sama Theo. Theo kan masih 
kecil, jadi belum boleh sering-sering makan Bakso. Gimana 
kalau gantinya aunty kasih sate aja?" Theo langsung 
mengangguk antusias. 


Aku bukan tanpa sebab melarang Theo makan bakso, 
seperti yang kalian tau bakso itu banyak bumbu 
penyedapnya. Kecuali aku buat sendiri khusus untuk dia. 
Beda sama sate, dia cukup dikasih satenya aja gak usah 
pakek bumbu apa-apa. 


"Lo ngapa dah Yas" senggol Allen padaku. 
"Emang aku kenapa?" Bingungku. 


"CK muka lo kayak gak tidur semalaman, udah gitu cara 
jalan lo juga kayak gak beres gitu" selidik Allen. 


Wajahku auto memerah. 
"Hayoo ngaku lo nyet!" Allen makin gencar menggodaku. 
"Biasalah, habis digempur bapak Agarish tadi malam" 


"Aanjiiirr!!! Ko malah gue yang malu ya?" Allen menutup 
wajahnya dengan kedua tangan. 


"Hahahaha itu karena otak lo lagi berselancar mikirin Nana 
Nina , ngaku gak Lo?" Tanyaku padanya. 


"CK tau aja lo isi pikiran gue saat ini" jawabnya malu-malu. 


"Ohmaygat!!! Dasar mesum lo All" aku menimpuk nya 
dengan gulungan tissu. 


"Hehehehe gue kan pengen nyobain juga Yas" ucapnya 
sambil menggerling nakal. 


"Mesum itu apa mamah?" Tanya Theo dengan polosnya. 
Aku langsung tergagap, bingung mau jawab apa. 


"Mampus Lo! Ayo buru dijawab" Allen terbahak melihat 
wajah gusar ku. 


Jadi ceritanya tuh Theodoric udah ngerti bahasa aku sama 
Allen. Aku juga bingung kenapa dia bisa ngerti. Tapi kata 
Agarish, mungkin karena sering dengar aku sama Allen 
ngomong, makanya dia bisa ikutan ngerti. Taulah otak 
anakku ini sangat encer kayak bapaknya. 


Udah gitu Agarish juga udah pandai bahasa. Itu karena dia 
maksa agar Allen mengajari dia sewaktu aku lagi koma. 
Bahkan nih yah si kampret Arthur juga ikut-ikutan ngerti 
sekarang. 


Semua pegawai cafe juga udah mulai paham walaupun baru 
sedikit-sedikit. Aku jadi berpikir kalau otak manusia di 
planet ini memang diciptakan untuk bisa cepat memahami. 


Beberapa hari ini kondisi badan aku agak gimana gitu. Ini 
hampir sama kayak aku pertama kali mengandung Theo 
dulu. 


"Ga..." Aku menepuk pipi Agarish yang kini berbaring di 
sampingku. 


"Kenapa yank?" Dia langsung duduk. 
"Aku haus" ucapku lemas. 


"Kamu sakit?" tanya dia khawatir. Aku hanya mengangguk 
sebagai jawaban. "Kita ke rumah sakit habis ini" katanya 
setelah memberiku air minum. 


Malam itu juga aku langsung dia bawa ke rumah sakit. 
Lebay bangat emang. Kan dia bisa manggil dokter pribadi ke 
rumah ngapa musti ke rumah sakit coba?. Iya aku tau sih, 
Agarish tuh sensitif bangat kalau udah lihat aku sakit sedikit 
saja. Dia kayak ketakutan gitu, mungkin dia masih trauma 
saat aku koma selama dua tahun dahulu. 


Sebelum sampai ke rumah sakit aku udah keburu pingsan 
karena lemas. Pemandangan terakhir yang aku lihat adalah 
wajah panik Agarish yang terus-terusan menyuruh sopir 
agar lebih cepat bawa mobil. 


Aku gak tau berapa lama aku pingsan, tapi pastinya setelah 
aku membuka mata, pemandangan yang pertama kali aku 
lihat adalah wajah kusut milik Agarish. 


"Ga..." Dia langsung berlari memanggil dokter. Padahal kan 
aku butuhnya dia saat ini. 


Setelah dokter datang dan memeriksa aku kembali barulah 
wajahnya sedikit lega. 


"Kusut bangat muka kamu" aku mengelus pipinya. 


"Aku takut bangat waktu kamu pingsan tadi Yas" dia berkali- 
kali menciumi tanganku yang ada di genggaman nya. 


"Aku kan udah gapapa sekarang" dia menganggukkan 
kepala. "MMM pasti aku lagi hamil lagi kan Ga?" Tanyaku 
padanya. 


"Ko kamu tau yank?" Bingung dia, aku terkekeh pelan. 


"Karena gejalanya sama kayak aku pertama kali ngandung 
anak kita" kening Agarish berkerut. 


"Jadi kamu pas hamil Theo juga gini?" Aku mengangguk. 


"Bahkan aku waktu itu sampai gak sadar selama setengah 
hari. Bahkan pingsan di rumah Emily gara-gara udah satu 
hari demam tapi gak dibawa berobat" Agarish meringis 
mendengar penjelasan ku. 


"Maaf yah dulu aku gak ada saat kamu kesusahan waktu 
pertama kali ngandung Theo" ucapnya sendu. 


"Gapapa. Aku juga dua tahun gak bisa bantu kamu ngurus 
Theo waktu itu, anggap saja kita impas. Dan ayo 
memperbaiki diri ke lebih baik biar kita bisa menjaga anak- 
anak kita nanti. 


Agarish tersenyum lembut lalu menciumi tanganku kembali. 


Aku sedari tadi masih syok melihat interaksi Allen dengan 
Arthur. Bagaimana ceritanya dua manusia berbeda frekuensi 
ini bisa pacaran? 


Iya! Mereka berdua pacaran. Aku aja sampai mematung 
ketika melihat Allen yang menempeli Arthur kemana pun 
Arthur bergerak. 


"Tolong kasih tau aku Ga kalau ini cuman mimpi" tatapku 
pada Agarish yang berdiri di sampingku saat ini. 


"Kamu gak mimpi sayang, ini tuh nyata" Agarish menarik 
pipi gembul milikku. Iya, badanku kembali melar di 
kehamilan yang kedua ini. 


"Tapi Ga, masa sama Arthur sih?" Tanyaku memelas. 


"Hahaha mana aku tau, namanya juga cinta" aku menelan 
ludah sendiri. Padahal aku yang dulu nge jodoh-jodohin 
Arthur sama Allen, tapi ko sekarang aku kayak gak rela gitu 
yah?. 


"Thur Lo masih waras kan?" Tanyaku dramatis padanya yang 
lagi berkutat di dapur. 


"Waras lah, kenapa emang?" Tanya dia dengan wajah 
lempeng. Jangan lupakan kalau Arthur itu udah ngerti 
Bahasa sekarang. 


"Lo ko mau sih sama si Allen yang kadar ke normalannya 
cuman secuil doang?" 


"Anjirrr mulut Lo Yas!" Allen bergerak hendak menimpuk 
kepalaku, namun tak jadi lantaran dipelototi oleh Agarish. 


"Serem bangat pawang Lo Yas" 


"Hahaha macam pawang Lo enggak aja All. Noh lihat 
wajahnya datar, terus sipatnya kayak es, lebih ngeri siapa 
coba?" Tanyaku meledek. 


"CK ngeri pawang gue" bisiknya . Aku langsung tertawa 
keras. 


"Aku masih bisa denger yah Yank" ucap Arthur. 


"Astaga Dragon! Arthur Lo manggil Allen lebay bangat!" aku 
bergidik ngeri. 


"Kan aku manggilnya gitu juga yank" bingung Agarish. 


"Kamu mah beda Ga, Masih bisa dimaklumi. Tapi ini Arthur 
Ga! Arthur si manusia es!" Aku geleng-geleng kepala. 


Mata Arthur kini melotot kearah ku. 


"Tuh tuh lihat tuh Ga, dia melototi aku tau. Hiiihh" aku 
beringsut kebelakang punggung Agarish. 


"Mamah......... " Suara bocah memecah ketegangan didalam 
dapur. Dia langsung memeluk kaki ku. 


"Kenapa nak?" Aku memegang tangan Agarish agar bisa 
berjongkok mensejajarkan tinggi dengan Theo. 


"Theo mau BAB" ucapnya dengan wajah memerah. 


"Hahahaha anak mama lucu bangat sih" aku mencubit 
pipinya. "Yaudah ayo" aku kembali berdiri sambil 
berpegangan pada Agarish. 


Usia kandungan aku juga udah masuk lima bulan sekarang. 
Lalu sipat posesif Agarish bakalan mulai menjadi. 


"Sama papah aja yok, kasian mamahnya" 


"Yaudah cepetan pah! Udah diujung nih" Theo memegangi 
bokongnya. 


Dengan berlari kecil Agarish menggendong Theo hingga 
kamar mandi. 


Lagi-lagi aku hanya bisa mengucapkan syukur banyak- 


banyak karena telah diberi kesempatan untuk bertemu 
suami dan orang-orang baik di dunia ini. 


Terima kasih sekali lagi buat kalian yang udah 
meramekan cerita ini 


Jangan lupa mampir dicerita aku yang lainnya yah. 
Ada cerita baru judulnya SEKAR 


Nur Dyh 


Cerita tipis-tipis 


Kalian pernah kepikiran gak sih kenapa judulnya ini 
SEHANGAT KOPI SUSU?, padahal kan isinya gak ada 
hubungannya sama sekali dengan judul. 


Sebenarnya bukan masalah besar sih kalau sebuah 
judul cerita tidak sesuai dengan isi ceritanya. 


Kalian tau penulis Tere Liye gak? Dia itu penulis yang 
paling aku sukai , kalau kalian suka baca bukunya 
pasti tau dong judul RINDU? 


Nah, judul sama isinya jauh bangat dari ekspektasi 
kan? . Jadi sebenarnya judul sama isi itu gak perlu 
sesuai sih menurut aku. 


Yah walaupun kalau menurut kalian itu tidak benar. 
Tidak apa-apa, kita semua punya pendapat masing- 
masing. 


Aku juga gak tau pasti sih. Aku buat judul cerita ini 
juga random dan belum tau sama sekali isinya akan 
seperti apa. 


Tapi ketika udah mulai ngetik, ngalir aja gitu hingga 
sampai pada akhir cerita. 


Tapi ada hubungannya juga sih kalau menurut aku. 
Soalnya cerita ini aku buat dengan tidak banyak 
konflik yang membuat kalian berfikir keras dan aku 
mencoba membuat cerita yang masih bisa masuk 
akal di pikiran kalian semua. 


Juga sebanyak apapun masalah yang "tokoh utama" 
hadapi pada akhirnya mereka memilih mengalah dan 
tidak membiarkan ego untuk menang berkali-kali. 


Seperti secangkir kopi susu, ketika panas kalian 
akan pelan-pelan menyesapnya dan setelah hangat 
kalian akan bisa menikmati keseluruhannya. Tinggal 
menikmati dan menyesapnya sesegera mungkin agar 
tidak dingin dan menjadi tidak nikmat untuk masuk 
ke tenggorokan. (Nyambung gak sih? Udahlah nyambung- 
nyambungin aja yekan? ) 


Dan juga makasih banyak loh untuk kalian yang udah 
membaca cerita ini dari part awal hingga akhir. 


Padahal dulu aku mikirnya gak bakalan banyak 
pembaca, tapi Oodarullah semua itu dipatahkan. 
Malahan pembacanya melebihi ekspektasi yang 
semula aku bayangin. Maa syaa Allah. 


Aku kira ini tidak akan sampai seribu pembaca sama 
seperti karya pertama aku yang judulnya PARIBAN . 
Aku ingat bangat dulu cerita itu udah sampai part 
akhir pembacanya hanya 771 orang. Bayangin, itu 
cerita 49 part loh . Tapi kayaknya sekarang udah 
bertambah aku lihat, udah lebih dari 1k orang 
pembaca 


Setelah cerita PARIBAN, aku beberapa kali buat judul 
dan publish cerita, namun gak ada yang baca 
Jadilah berakhir aku tarik kembali dan berakhir di 
draft 


Nih kalau kalian mau lihat 


Aku bergabung di WP juga kalau gak salah di bulan 
Agustus tahun 2020 semalam. Jadi aku itu termasuk 


pendatang baru disini 


Ya Allah, aku hampir berhenti buat nulis. Hingga aku 
terinspirasi dari seorang penulis yang aku ikuti di 
WP, dia juga buat cerita baru tentang FANTASI . Jadi 
darisitu aku kepikiran, apa aku buat cerita FANTASI 
juga?. 


Dan seperti yang kalian tahu, jadilah cerita 
SEHANGAT KOPI SUSU ini yang hanya bermodalkan 
nekat. 


Di awal pembacanya juga dikit bangat, sampe ada 
satu komen pertama yang ngasih aku semangat biar 
lanjut buat cerita ini. 


Hey kamu makasih banyak yah 


Makasih juga buat kalian yang yang ngasih vote juga 
komen di cerita ini. 


Love you guys 
And see you di cerita baru aku yang berjudul SEKAR 


NUR DYH 


PART SPESIAL 


Hai hai, kaget yah tiba-tiba dapat notip Sehangat 
Kopi Susu? 


Hehehe aku akhirnya memutuskan untuk membuat 
part ini demi memuaskan pendapat para readers 
sekalian. 


Aku kemarin membaca beberapa komen, lalu ada 
yang bilang kalau ceritanya kurang lengkap karena 
aku tidak menjelaskan kenapa Sona bunuh diri. 


Awalnya aku mau buat part ini dulu, tapi karena aku 
yakin kalian tidak terlalu tertarik akan kehidupan 
Sona makanya aku memutuskan tidak buat, karena 
yang menjadi topik utamanya disini adalah Agarish 
juga Yasmin. 


Tapi sepertinya aku salah, kalian ternyata ingin tahu 
juga. 


So, silahkan di baca baik-baik. Part ini sedikit 
panjang yah 


Jadi jangan ngedip buar gak kelewatan satu kata pun 
Semoga rasa penasaran kalian terobati 

Bubay 

Happy reading 


Seseorang tergesa menemui tuannya, raut khawatir jelas 
terpampang di wajahnya. Setelah mengetok pintu, dia 
dengan cepat masuk kedalam ruangan tersebut. 


"Tuan..." Serunya dengan panik. Sang tuan mengerutkan 
dahi. "Gawat tuan, ini buruk sekali" ucapnya kembali 
dengan wajah gusar. 


"Ada apa? " 


"Ini soal Agarish tuan" ucapnya dengan wajah pias lantaran 
tatapan tajam dari depannya. 


"Kali ini ada apa lagi sama anak itu" dengusnya tak suka. 
"I-itu tuan, Agarish menghamili seorang wanita" 
Deg 


Bagai dihantam palu berukuran besar, kepalanya mendadak 
sakit mendengar penuturan sekretarisnya barusan. 


"Kau jangan macam-macam Ken! Kebohongan darimana itu 
kau dapat heh?" Dia menatap tajam Ken yang saat ini 
sedang ketakutan didepannya. 


"Ini bukan kebohongan tuan, ini nyata. Tadi saya melihat 
sendiri Agarish membawa wanita itu periksa ke rumah sakit 
dan setelah saya ikuti kembali ternyata wanita itu juga 
tinggal di apartemen pribadinya" 


Nathan, ayah dari Agarish mematung. la mencoba mencerna 
kabar yang barusan sekretarisnya katakan. 


"Apa kau sudah menyelidiki soal wanita itu?" 


"Sudah tuan" jawabnya mantap lalu memberikan tumpukan 
kertas pada tuannya. 


Perlahan tapi pasti kerutan di dahinya makin terlihat ketika 
membaca lembar demi lembar tentang wanita yang 
anaknya hamili. 


"Anak kurang ajar itu! Sudah berapa kali aku peringatkan 
agar berhenti bermain-main dengan perempuan! Lalu apa 


ini? Dia menghamili anak kecil? Astaga..... Nathan 
melempar asal kertas ditangannya hingga berserak di lantai. 


"Sudah menghamili malah menyembunyikan heh!" Dadanya 
naik turun karena menahan emosi. 


"Ken!" 
"I-iya tuan" jawab Ken gugup. 


"Batalkan semua rapat hari ini, aku akan menemui anak 
sialan itu" mau tak mau Ken setuju saja. Ngeri melihat 
tuannya kalau sudah marah begini. 


"Baik tuan" Ken langsung melarikan diri dari ruangan yang 
sesak itu." Sepertinya akan ada perang nanti" gumamnya. 


Siangnya, dengan mengatur ekpresi sebaik mungkin, 
Nathan melangkah dan masuk kedalam ruangan milik 
anaknya. 


Keduanya untuk beberapa saat terdiam, hingga Nathan 
membuka suara. 


"Apa ada yang kau sembunyikan dari ayahmu ini nak?" 
Tanya dia setenang mungkin. 


Agarish menegang. Apa mungkin ayahnya sudah tau soal 
Sona. 


"Memangnya apa yang bisa aku sembunyikan dari ayah?" 
Jawabnya dengan wajah datar. 


Benar bukan kalau ayahnya tau apapun tentang dirinya. 


"Apa kau yakin, sedang tidak menyembunyikan apapun 
dariku?" Tanya Nathan kembali. 


"Tidak ada ayah" jawab Agarish m 
mantap. 


"Baiklah, aku harap kau tidak menyesal nantinya" Nathan 
bangkit dari duduknya lalu keluar dari ruangan Agarish. 


Sementara Agarish langsung terduduk dilantai kala ayahnya 
keluar dari ruangannya. Dengan tergesa ia merogoh 
kantong lalu menghubungi Sona setelahnya. 


"Halo Sona, kau baik-baik saja?" Suaranya benar-benar 
sangat khawatir. 


"Aku baik-baik saja Rish, kenapa emang?" 


"Syukurlah. Tidak ada orang asing yang menemuimu akhir- 
akhir bukan?" 


"Tidak ada. Ada apa?, kau kedengaran sangat khawatir " 


"Tidak apa-apa. Kau jangan pernah mengijinkan siapapun 
masuk kedalam apartemen. Siapapun, ingat itu Sona" 


"Ah baiklah" 


"Sudah kalau begitu aku tutup dulu. Aku belum bisa 
mengunjungimu untuk sementara, aku lagi banyak kerjaan" 


Bohong. Alasan sebenarnya Agarish tidak mau mengunjungi 
Sona adalah karena takut ayahnya akan mengetahui soal 
Sona nantinya. 


Dilain tempat, Nathan tertawa geli. Anaknya berani 
berbohong padanya, padahal apa salahnya kalau ia jujur? 


Toh dia juga tidak akan menghajar atau membunuhnya 
juga. 


Pada akhirnya Nathan memutuskan menemui wanita yang 
katanya sedang mengandung cucunya. 


Mobilnya kini berhenti didepan gedung pencakar langit, 
tempat dimana Agarish menyembunyikan wanita itu. 
Nathan turun lalu menaiki lift untuk mengantarkannya 
kelantai 30 tempat wanita yang akan ia temui. 


Tak perlu repot-repot memencet bel, ia sudah tau sandi 
apartemen anaknya, toh kalaupun ia memencet maka tidak 
akan ada yang keluar dari dalam sana, karena sudah pasti 
anaknya mewanti-wanti agar wanita itu tidak menerima 
tamu. 


Sona yang sedang menonton TV berjengkit kaget ketiga 
mendengar bunyi dari luar, dia kira Agarish yang datang, 
dengan cepat ia bangkit lalu tersenyum lebar untuk 
menyambut orang yang akan muncul dari balik pintu. 
Namun sayang, senyumnya luntur kala mendapati orang 
lain yang ia temukan. 


"A-anda siapa?" Tanya dia sambil berjalan mundur. 

"Kau yang siapa, berani sekali kau tinggal di apartemen 
anakku" Sona tercekat mendengar jawaban laki-laki paruh 
baya didepannya. 


"Kenapa takut begitu? Merasa tidak enak hmm?" Nathan 
mengangkat satu alisnya. 


Sona hanya bisa mematung ditempatnya. Nathan menghela 
napas kasar. 


"Gak usah tegang begitu, aku kesini bukan mau menculik 
atau membunuhmu" Nathan dengan santainya duduk di 
sopa tanpa harus disuruh terlebih dahulu. 


"Ngapain kau masih berdiri disitu? Ayo duduk aku mau 
bicara" dengan pelan Sona mendekat lalu ikut duduk di 
sopa tepat di depan Nathan. 


"Jadi kau sedang hamil hmm?" Sona membulatkan matanya 
kaget. "Tidak usah kaget begitu, kau hampir saja 
mengeluarkan biji matamu di depanku saat ini" Sona 
semakin gugup. 


"Jadi apa itu hasil dari anak saya?" Tanya Nathan to the 
point. 


"I-iya tuan" jawabnya gugup. 


"Apa kau yakin hmm?" Nathan tersenyum sinis saat ini. 
Lagi-lagi Sona menganggukkan kepala. 


"Benarkah?" Nathan pura-pura kaget, membuat Sona makin 
menggigil ketakutan. 


"Ahhh sayang sekali aku tidak pernah suka dengan anak 
yang suka berbohong sepertimu nak" 


"A-apa maksud tuan?" Nathan terkekeh geli. 


"Aku rasa kau bukan anak yang bodoh nak, nyatanya kau 
bisa dapat beasiswa karena kepintaranmu" Nathan menatap 
datar Sona. 


"Sekarang aku tanya, apa benar itu anaknya Agarish nak?" 
Sona mengangguk canggung. "Baiklah, kalau begitu ayo 
ikut denganku, aku akan mengurus dan memperhatikanmu. 


Istriku pasti sangat bahagia ketika tau kalau sebentar lagi 
dia bakalan mempunyai cucu" seringai Nathan. 


Sona makin membeku, ingin sekali dia kabur saat ini. 
Namun rasanya itu sangat mustahil. 


"Ah apa perlu aku memanggil kedua orang tua mu dari 
kampung?" Sona memelototkan matanya. "Sepertinya 
mereka juga akan bahagia kalau tau anak yang mereka 
banggakan kini hamil dan akan segera punya anak" 


Nathan kembali menyeringai. Ken yang ada di belakangya 
saja sudah ketakutan melihat aura membunuh dari tuannya. 


"Jangan tuan saya mohon" ucap Sona dengan lirih. 


"Kenapa? Bukankah tidak apa-apa? Kalaupun kau putus 
sekolah itu tidak akan merugikan apapun. Aku ini orang 
berada, jadi tidak akan menyuruh Agarish untuk 
membuatmu hidup miskin bukan?. Ayolah, ini adalah kabar 
bahagia, iya kan Ken?" Ken hanya mengangguk kaku. 


"Ah, kau juga tidak perlu khawatir, anakmu masa depannya 
akan terang kalau menyandang nama Moracco. Jadi apa lagi 
ayo ikut denganku, akan ku perkenalkan kau kepada semua 
orang. Karena kau telah mengandung anak dari anak 
Agarish" 


Cukup. Sona sudah tidak kuat lagi. Dia menjatuhkan diri 
dilantai lalu bersujud di kaki Nathan. 


"Saya mengaku tuan, ini bukan anak Agarish. Ini anak orang 
lain, sa-saya diperkosa oleh seseorang bulan lalu. Lalu 
kandungan saya juga baru berusia satu bulan. Maafkan saya 
tuan" 


Akhirnya apa yang diinginkan Nathan terwujud. Wanita itu 
telah jujur, walaupun harus dipaksa dahulu. 


Dia tidak sejahat itu, dia tidak ada niatan sekalipun untuk 
mengancam ataupun membunuh wanita itu. Hanya saja ia 
sudah menyelidiki terlebih dahulu baru berani 
mendatanginya kemari. 


"Lalu kenapa kau mengatakan kalau anak itu adalah anak 
Agarish hmm?" 


"Saya tidak punya pilihan lain tuan. Hanya Agarish yang 
saya punya, lagipula dia menerima saja tanpa harus 
mengeceknya lebih dahulu" Sona menunduk takut. " 
Kumohon tuan jangan beritahu Agarish, hanya dia yang 
mau mempertanggung jawabkan anak ini, saya tidak 
mengenal pria yang memperkosa saya tuan. Saya mohon" 
tangisnya tergugu. 


"Maaf nak aku tidak sebaik itu. Aku juga ingin yang terbaik 
untuk anakku, jadi kau urus sendiri masalahmu dan jangan 
pernah menganggu anakku lagi" Nathan angkat tangan 
akan masalah ini. 


"Kumohon tuan" tangisnya dengan keras. 


"Kau gugurkan saja dari pada kau mau menyusahkan 
anakku" dengusnya tak suka. Berani sekali dia memohon 
sesuatu hal yang mustahil padanya. 


"Tidak!" Sona menggeleng tegas. "Aku tidak mau 
membunuh anak ini, aku tidak mau!" 


"Kalau begitu pertahankan saja , asal kau tidak 
mengganggu anakku. Agarish bukan tempat penampungan 
anak orang lain" 


"Aku mohon tuan" Sona kembali bersujud di kaki Nathan, 
membuat ia meringis. 


"Astaga anak ini! Sudah kubilang kalau aku tidak akan 
menyetujuinya!" Namun Sona tetap kekeh pada 
pendiriannya. 


"Baiklah begini saja. Aku tidak akan menyuruhmu untuk 
membunuh janinmu sendiri. Aku akan berbaik hati 
membiayainya hingga dewasa nanti asalkan kau menjauh 
dari anakku dan mengaku padanya kalau itu bukan 
anaknya. Bagaimana?" 


"Tidak tuan! Aku tidak mau di cap wanita murahan karena 
hamil di luar nikah apalagi tidak punya suami. Apa kata 
orang tuaku nanti!" 


"Dasar wanita gila! Kau yang jalang malah mau menyulitkan 
anakku!" Nathan bangkit dari duduknya lalu menyuruh Ken 
agar menyeret Sona dari kakinya. 


"Aku sudah berbaik hati padamu tapi kau malah melunjak! 
Kalau kau tetap tidak mengaku pada anakku, lihat saja aku 
akan membunuh kedua orang tuamu di kampung sana" 
Nathan berjalan menjauhi ruang tamu. 


"Ah yah satu lagi. Aku kasih kau waktu seminggu untuk 
bicara dengan Agarish, kalau sampai seminggu belum kau 
beritahu maka jangan harap kedua orang tuamu akan hidup 
di dunia ini lagi" Sona makin meraung. 


"Dan ku Ken! Setiap hari datanglah kesini untuk 
memastikan wanita ini tidak kabur dan berbuat macam- 
macam" Ken hanya mengangguk. 


Nathan keluar dari sana dengan emosi tang menggebu. 
Padahal ia sudah mengasihani anak itu dan berjanji akan 


membiayai anaknya kalau sudah lahir kelak, tapi dia malah 
menolak. 


"Dasar gadis gila!" 


Pada akhirnya Sona tetap memilih bungkam, dia tidak 
memberi tahu Agarish sekalipun. Nathan juga semakin 
memberi Agarish tugas kantor yang membuat ia harus 
lembur tiap hari, agar tidak bisa berkunjung ke apartemen 
dan menemui Sona si keras kepala. 


Ken juga setiap hari datang untuk memastikan, namun Sona 
tetap keras kepala. Bahkan kejiwaannya kini sedikit 
terganggu karena terus-terusan didesak oleh Ken. 


Ken hampir setiap jam mendatangi rumahnya dan membuat 
Sona kewalahan. Karena itu juga Sona stres dan pada 
akhirnya memilih bunuh diri. 


Dia lebih memilih mengakhiri hidupnya daripada jujur pada 
Agarish. Lalu sebelum mati ia membuat surat yang seolah- 
olah kalau ayah Agarish lah yang membuat ia memutuskan 
bunuh diri. la merasa tertekan karena terus-terusan diancam 
oleh ayah Agarish bahkan mengancam kalau akan 
membunuh kedua orangtuanya kalau tidak mau 
menggugurkan kandungannya. 


Hingga Agarish termakan oleh emosi dan lebih memercayai 
gadis licik itu daripada ayahnya sendiri. Nathan juga tidak 
berusaha menjelaskan keadaan yang sebenarnya. Karena 
sekeras apapun ia jelaskan Agarish tidak akan 
mendengarkan ucapannya karena ia sudah lebih dulu 
tersulut emosi karena kematian Sona dan calon anaknya. 
Padahal itu bukan anaknya sama sekali. 


Note : bagi yang gak ingat Sona itu siapa. Sona adalah 
pacar Agarish dahulu yang mati bunuh diri. Dan karena itu 
juga dia berhenti mencintai perempuan dan berbelok pada 
Bram karena hanya Bram yang selalu mengerti 
keinginannya. 


Thanks buat kalian yang masih nyempetin baca part 
spesial ini 


Jangan lupa tinggalkan vote dan komen yah 


Nur Dyh 


